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Berpikir Kreatif Matematis. 
Pembelajaran  yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Dukuhturi yang masih 
berpusat pada guru dan media pembelajaran kurang menarik bagi peserta didik  
sehingga minat belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis masih rendah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Model pembelajaran SAVI 
berbantuan media pembelajaran Camtasia studio lebih baik dari Model 
pembelajaran SAVI terhadap minat belajar peserta didik. (2) Model pembelajaran 
SAVI berbantuan media pembelajaran Camtasia studio lebih baik dari Model 
pembelajaran SAVI terhadap terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 
peserta didik.   (3) ada perbedaan minat  dan kemampuan berpikir kreatif matematis 
antara peserta didik yang diajar menggunakan Model pembelajaran SAVI 
berbantuan media pembelajaran Camtasia studio lebih baik dari Model 
pembelajaran SAVI. (4) Model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelajaran Camtasia studio lebih baik dari Model pembelajaran SAVI terhadap 
minat dan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 
Populasi penelitian ini peserta didik kelas VII. Pengambilan sampel dengan 
Cluster Random Sampling. Sampel yang diambil sebanyak 1 kelas eksperimen 1 
menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran 
Camtasia studio, 1 kelas eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran SAVI 
dan 1 kelas uji coba. Pengumpulan data menggunakan dokumentasi, kuesioner dan 
tes. Teknik analisis data yang digunakan uji-t, uji manova, dan uji   -Hotelling. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa bahwa: (1) Model pembelajaran SAVI 
berbantuan media pembelajaran Camtasia studio lebih baik dari Model 
pembelajaran SAVI terhadap minat belajar peserta didik. (2) Model pembelajaran 
SAVI berbantuan media pembelajaran Camtasia studio lebih baik dari Model 
pembelajaran SAVI terhadap terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 
peserta didik.   (3) ada perbedaan minat  dan kemampuan berpikir kreatif matematis 
antara peserta didik yang diajar menggunakan Model pembelajaran SAVI 
berbantuan media pembelajaran Camtasia studio lebih baik dari Model 
pembelajaran SAVI. (4) Model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelajaran Camtasia studio lebih baik dari Model pembelajaran SAVI terhadap 
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang cara 
besaran, struktur, bangun ruang dan perubahan. Matematika juga merupakan 
pelajaran yang ada di jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 
Belajar matematika tidak sekedar belajar untuk tahu saja, melainkan harus 
dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, sekarang sudah tidak zaman lagi guru yang hanya 
menjadi pengajar kepada peserta didiknya, dengan memberikan pelajaran-
pelajaran tanpa memperdulikan apakah peserta didik tersebut mengerti 
dengan apa yang telah diajarkannya, atau apakah peserta didik tersebut 
hanya mengerti pada saat di kelas lalu kurang mengerti ketika sudah di luar 
kelas. Karena tugas guru tidak hanya sekedar mengupayakan para peserta 
didiknya untuk memperoleh berbagai pengetahuan dan keterampilan. Tetapi 
lebih dari itu, guru harus dapat mendorong peserta didik untuk dapat bekerja 
secara aktif dalam rangka menumbuhkan daya nalar, cara berpikir logis, 
sistematis, kreatif, cerdas, dan rasa ingin tahu. Dalam proses pembelajaran  
diharapkan guru dapat menciptakan situasi yang menyenangkan sehingga 






 Realitas saat ini, banyak peserta didik merasa kesulitan dalam 
mempelajari dan menguasai pelajaran matematika di sekolah. Banyak faktor 
yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam menguasai pelajaran 
matematika, baik yang berasal dari dalam diri sendiri (faktor internal) 
maupun faktor yang berasal dari lingkungan luar peserta didik (faktor 
eksternal). Pada umumnya faktor internal yang mempengaruhi peserta didik 
adalah kurangnya minat belajar dari dalam diri peserta didik untuk belajar 
dan keinginan untuk mencoba. Selain faktor internal, juga terdapat faktor 
eksternal antara lain yaitu metode mengajar guru yang masih menggunakan 
metode pembelajaran yang monoton, dan guru kurang bisa memanfatkan 
penggunaan sarana dan prasarana dalam sekolah seperti multimedia dalam 
mengajar atau pembelajaran, serta lingkungan sekitar peserta didik yang 
kurang kondusif.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Iman Hadi, S.Pd. selaku 
guru matematika di SMP N 1 Dukuhturi, peserta didik kelas VII sudah 
menggunakan Kurikulum 2013, akan tetapi model pembelajaran yang sering 
digunakan dalam penyampaian materinya masih menggunakan metode 
pembelajaran konvensional, berupa ceramah, tanya jawab, dan latihan dan 
media pembelajaran hanya berupa power pont, dimana guru dianggap 
sebagai sumber ilmu yang mempunyai peranan sangat penting di dalam 
kelas, guru  menyampaikan materi dan memberikan contoh soal, dan peserta 
didik mencatat sehingga pembelajaran konvesional yang hanya berbantuan 




   
dengan matematika, karena dengan menggunakan power point sangat 
bergantung pada guru untuk menjelaskan isi power point. Sedangkan     
SMP N 1 Dukuhturi merupakan sekolah model yang akan menuju sekolah 
rujukan sehingga diperlukan inovasi dan media pembelajaran yang berbasis 
IT sehingga bisa menjadikan sekolah yang berkompeten.  
Oleh karena itu guru harus mampu menawarkan model pembelajaran 
dan media pembelajaran yang lebih efektif yang dapat membantu parhatian 
peserta didik sehingga peserta didik lebih berminat dan termotivasi untuk 
belajar.  Menurut Sugiarto dalam Mariya (2013:45) Pemanfaatan media 
pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan komunikasi antara guru dan 
peserta didik, sehingga pembelajaran lebih efektif. 
Pada penelitian kali ini, peneliti akan meneliti pada materi pokok 
segiempat dan segitiga kelas VII semester genap. Pada kurikulum 2013 
untuk mata pelajaran matematika pada materi pokok segiempat dan segitiga 
peserta didik dituntut bisa memahami konsep, sifat, menemukan rumus dan 
bentuk soalnya lebih melatih kemampuan berpikir kreatif matematis pesert 
didik, sedangkan peserta didik di SMP Negeri 1 Dukuhturi masih 
mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep segiempat dan segitiga, 
kesulitan dalam mengidentifikasi dan sifat-sifat segiempat dan segitiga dan 
peserta didik kesulitan dalam menemukan rumus dan pembuktian pada 
materi segiempat dan segitiga. Sehingga sebagai alternative pemecahan 
masalahnya adalah menggunakan media pembelajaran camtasia studio 




   
didik pada materi segiempat dan segitiga dengan video dan salah satu 
pembelajaran yang dapat digunakan dan tepat untuk materi segiempat dan 
segitiga adalah model pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan 
Intelektual). Model pembelajaran SAVI merupakan pembelajaran yang 
menggunakan tiga gaya belajar (Somatis, Auditori, Visual) disertai dengan 
aktivitas intelektual. Dave Meier dalam Prida (2016:17) merupakan 
pendidik, trainer, sekaligus penggagas model accelerated Learning. Salah 
satu pembelajarannya adalah apa yang dikenal dengan SAVI. Pembelajaran 
model SAVI adalah model pembelajaran yang menekankan bahwa belajar 
haruslah memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki peserta didik. 
Pembelajaran model SAVI mengandung aliran ilmu kognitif modern yang 
menyatakan belajar yang baik adalah melibatkan emosi, seluruh tubuh, 
semua indera dan segenap kedalaman serta keluasan pribadi, menghormati 
gaya belajar individu lain dengan menyadari bahwa orang belajar dengan 
cara-cara yang berbeda.  
Penelitian yang dilakukan oleh Prida N.L. Taneo (2016) dalam 
penelitian mengemukakan bahwa peserta didik yang memperoleh 
pembelajaran Kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas 
dengan pembelajaran model SAVI berpendekatan kontekstual lebih baik 
dari kelas dengan pembelajaran model SAVI dan juga lebih baik dari kelas 
dengan pembelajaran konvensional. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dian Mariya (2013) dalam penelitian 




   
Kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas dengan 
pembelajaran model SAVI berbantuan alat peraga lebih baik dari kelas 
dengan pembelajaran konvensional. 
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 
mendukung penerapan model pembelajaran SAVI diperlukan media 
pembelajaran. Dengan demikian salah satu alternatife dalam media 
pembelajaran adalah dengan menggunakan multimedia berbasis 
Camtasia studio. Multimedia berbasis camtasia studio ini tidak sama 
dengan model pembelajaran multimedia powerpoint biasa. Camtasia 
studio adalah salah satu Software Multimedia pembuat Tutorial 
sekaligus untuk Editing Video. Software ini cukup ringan dalam 
pengoperasiannya dengan standart spesifikasi komputer yang biasa-biasa 
saja, dan mudah dalam pengoperasiannya, Software ini juga cocok untuk 
digunakan dalam pembelajaran interaktif (Pembuatan Tutorial), 
Company Profile, atau Presentasi dalam belajar mengajar. 
Sehingga diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran 
SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual) berbantuan media 
pembelajaran adanya peningkatan minat belajar dan berpikir kreatif 
matematis peserta didik pada materi pokok segiempat dan segitiga. 
Mengingat pentingnya variasi pembelajaran di kelas yang akan 
berimplikasi dengan minta belajar dan berpikir kreatif peserta didik, 
maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang salah satu 




   
dengan memberikan perlakuan pada kelas eksperimen  dengan 
pembelajaran SAVI yang akan dibandingkan dengan kelas yang lain 
sebagai kelas eksperimen 2.  
Dalam hal ini penulis mengambil judul “Efektivitas Model 
Pembelajaran Somatis, Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) 
Berbantuan Media Pembelajaran Camtasia studio terhadap Minat 
Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut : 
1. Pembelajaran matematika yang dilakukan disekolah masih berupa 
pembelajaran konvensional sehingga lebih dominan guru yang aktif, 
dibandingkan peserta didik sehingga kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik masih rendah. 
2. Kurangnya minat belajar peserta didik dalam menerima pelajaran 
matematika. 
3. Kurangnya media pendukung dalam melaksanakan proses pembelajaran 
matematika yang membuat matematika terasa monoton dan tidak 
menarik. 
4. Diperlukan suatu model pembelajaran dan media pembelajaran yang 




   
dengan baik sehingga dapat meningkatkan minat belajar matematika 
dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah bersifat penyederhanaan dan penyempitan ruang 
lingkup permasalahan. Dari identifikasi masalah di atas peneliti membatasi 
sasaran penelitian antara lain: 
1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran SAVI yaitu Model 
pembelajaran yang menggunakan tiga gaya belajar (Somatis, Auditori, 
Visual) disertai dengan aktivitas intelektual.  
2. Media pembelajaran yang digunakan adalah camtasia studio yaitu 
program aplikasi yang dikemas untuk recording, editing, dan publishing 
dalam membuat video presentasi yang ada pada layar (screen) 
komputer. 
3. Minat belajar merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih 
yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal yaitu belajar matematika. 
Dalam hal ini minat belajar akan dibatasi pada empat indikator yaitu 
perasaan senang, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan. 
4. Kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan untuk 
menghasilkan ide atau gagasan yang baru dalam menghasilkan suatu 
cara dalam menyelesaikan masalah , bahkan menghasilkan cara yang 
baru sebagai solusi alternatif dalapm matematika. Dalam hal ini 
berpikir kreatif matematis dibatasi pada empat indikator meliputi 




   
5. Sasaran penelitian terbatas pada materi segiempat dan segitiga semester 
II kelas VII SMP Negeri 1 Dukuhturi tahun pelajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, 
permasalahan yang timbul adalah  
1. Apakah minat belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran camtasia studio 
lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran SAVI? 
2. Apakah kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelajaran camtasia studio lebih baik dibandingkan dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI? 
3. Apakah ada perbedaan antara minat belajar dan kemampuan berpikir 
kreatif matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran camtasia studio 
dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
SAVI? 
4. Apakah pembelajaran dengan model pembelajaran SAVI berbantuan 
media pembelajaran camtasia studio lebih baik dibandingkan dengan 
model pembelajaran SAVI terhadap minat belajar dan kemampuan 




   
E. Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mendeskripsikan minat belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran camtasia 
studio lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI. 
2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelejaran camtasia studio lebih baik dibandingkan dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI. 
3. Mendeskripsikan adanya perbedaan antara minat belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelejaran camtasia studio dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI. 
4. Mendeskripsikan model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelajaran camtasia studio lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran SAVI terhadap minat belajar dan kemampuan berpikir 
kreatif matematis peserta didik. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian di bidang pendidikan ini diharapkan dapat memberikan 




   
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada 
kualitas pembelajaran metematika, terutama dalam meningkatkan 
minat belajar dan kemampuan berpikir kreatif  pada pelajaran 
matematika melalui penerapan model pembelajaran SAVI berbantuan 
media pembelajaran camtasia studio. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
Penerapan model pembelajaran SAVI berbantu media 
pembelajaran camtasia studio dalam pembelajaran matematika 
diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan minat belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif matematis pada peserta didik 
b. Bagi guru 
Penerapan model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelejaran camtasia studio ini pada kenyataannya belum banyak 
dilaksanakan oleh para guru matematika di sekolah. Karenanya, 
temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat memotivasi para 
guru matematika untuk meningkatkan ketrampilan memilih model 
pembelajaran yang bervariasi dan media yang interaktif guna 
menunjang minat peserta didik untuk belajar dan berpikir kreatif, 
serta mampu menerapkan dalam rangka memperbaiki kualitas 





   
c. Bagi sekolah 
Penerapan model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelajaran camtasia studio diharapkan dapat berimplikasi positif 
terhadap kualitas pembelajaran dan pada gilirannya akan dapat 
meningkatkan minat belajar dan berpikir kreatif matematika 
sehingga mampu memperbaiki mutu lulusan sekolah serta 
memotivasi sekolah agar lebih meningkatkan sarana dan prasarana 
yang berhubungan dengan pembelajaran. Pada akhirnya kinerja 







LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Landasan Teori 
1. Efektivitas 
Efektivitas berasal dari kata efektif. Dalam Kamus Besar bahasa 
Indonesia (2018:352) Efektivitas artinya keadaan berpengaruh atau hal 
berkesan. Kemampuan guru dalam menggunakan model pembelajaran 
merupakan faktor yang mempengaruhi efektivitas dalam pembelajaran.  
Menurut Supardi dalam Solikhah (2018:37), efektivitas adalah usaha 
untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan, 
rencana dengn menggunakan data, sarana, maupun waktu yang tersedia 
untuk memperoleh hasil yang maksimal baik secara kuantitatif  maupun 
kualitatif . 
Menurut Trianto dalam Rizki (2018:9), guru yang efektif adalah guru 
yang menemukan cara dan selalu berusaha agar peserta didik terlibat 
secara tepat dalam suatu mata pelajaran dengan presentasi waktu belajar 
akademis yang tinggi dan pelajaran berjalan tanpa menggunakan teknik 
yang memaksa, negatif, atau hukuman. 
Menurut Susanto (2013:53) pembelajaran efektif merupakan tolak 
ukur keberhasilan guru dalam mengelola kelas. Proses pembelajaran 
dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik dapat terlibat secara aktif, 




   
Dapat disimpulkan efektivitas adalah suatu keadaan dimana   
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan atau direncanakan. 
Tingkat efektivitas diukur dengan membandingkan antara rencana atau 
target yang telah ditentukan dengan hasil yang dicapai , jika tercapai maka 
usaha  tersebut itu dikatakan efektif, namun jika usaha atau hasil pekerjaan 
yang dilakukan tidak tercapai sesuai dengan apa yang direncanakan, maka 
hal itu dikatakan tidak efektif. 
2. Model Pembelajaran SAVI 
Model Pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) 
adalah model pembelajaran yang melibatkan gerakan, berbicara, 
mendengarkan, melihat, mengamati, dan menggunakan kemampuan 
intelektual untuk berpikir, menggambarkan, menghubungkan dan 
membuat kesimpulan (Lestari & Yudhanegara, 2017:57). 
Pembelajaran SAVI yang dengan kepanjangan Somatis, Auditorial, 
Visual, dan Intellectual mempunya arti sebagai berikut. Somatis adalah 
belajar dengan bergerak dan berbuat, Auditorial adalah belajar dengan 
berbicara dan mendengar, Visual adalah belajar dengan mengamati dan 
menggambarkan dan Intelektual adalah belajar dengan memecahkan 
masalah dan merenung (Prida, 2016:16). 
Menurut Shoimin (2017:177), pembalajaran SAVI menekankan 
bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki 




   
a. Somatic (belajar dengan  berbuat dan bergerak) bermakna gerakan 
tubuh (hands-on, aktivitas fisik) yakni belajar dengan mengalami dan 
melakukan. 
b. Auditory (belajar dengan berbicara dan mendengar) bermakna bahwa 
belajar haruslah melalui mendengar, menyimak, berbicara, presentasi, 
argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi. 
c. Visualization (belajar dengan mengamati dan menggambarkan) 
bermakna belajar haaruslah menggunakan indra mata melalui 
mengamati, menggambarkan, mendemonstrasikan, membaca, 
menggunakan media dan alat peraga. 
d. Intellectualy  (belajar dengan memecahkan masalah dan berpikir) 
bermakna bahwa belajar haruslah menggunakan kemampuan berpikir 
(minds-on). Belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran dan berlatih 
menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, 
menemukan, mencipta, mengonstruksi, memecahkan masalah dan 
menerapkannya. 
Shoimin (2017:178) menjelaskan langkah-langkah model 
pembelajaran SAVI sebagai berikut : 
a. Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
Pada tahap ini guru membangkitkan minat siswa, memberikan 
perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang, dan 
menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar. Secara 




   
1) Memberikan sugesti positif. 
2) Memberikan pernyataan yang memberikan manfaat kepada 
peserta didik. 
3) Memberikan tujuan yang jelas dan bermakna. 
4) Membangkitkan rasa ingin tahu. 
5) Menciptakan lingkungan fisik yang positif. 
6) Menciptakan lingkungan emosional yang positif. 
7) Menciptakan lingkungan sosial positif. 
8) Menenangkan rasa takut. 
9) Menyingkan hambatan-hambatan belajar. 
10) Banyak bertanya dan mengemukakan berbagai masalah. 
11) Merangsang rasa ingin tahu peserta didik. 
12) Mengajak pembelajar terlibat penuh sejak awal. 
b. Tahap Penyampaian (Kegiatan Inti) 
Pada tahap ini guru hendaknya membantu peserta didik 
menemukan materi belajar yang baru dengan melibatkan pancaindra 
dan cocok untuk semua gaya belajar. Hal-hal yang dapat dilakukan 
guru: 
1) Uji coba kolaboratif dan berbagai pengetahuan. 
2) Pengamatan fenomena dunia nyata. 
3) Pelibatan seluruh otak, seluruh tubuh. 
4) Presentasi interaktif. 




   
6) Aneka macam cara untuk disesuaikan dengan seluruh gaya 
belajar. 
7) Proyek belajar berdasar kemitraan dan berdasar tim. 
8) Latihan menemukan (sendiri, berpasangan, kelompok). 
9) Pengalaman belajar di dunia nyata yang kontekstual. 
10) Pelatihan pemecahan masalah. 
c. Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 
Pada tahap ini guru hendaknya membantu peserta didik 
mengintegrasikan dua menyerap pengetahuan dan keterampilan baru 
dengan berbagai cara. Secara spesifik, yang dilakukan guru sebagai 
berikut: 
1) Aktivitas pemrosesan peserta didik. 
2) Usaha aktif, umpan balik, renungan, atau usaha kembali. 
3) Simulasi dunia nyata. 
4) Permainan dalam belajar. 
5) Pelatihan aksi pembelajaran. 
6) Aktivitas pemecahan masalah. 
7) Refleksi dan artikulasi individu. 
8) Dialog berpasangan atau berkelompok. 
9) Pengajaran dan tinjauan kolaboratif. 
10) Aktivitas praktis membangun keterampilan. 





   
d. Tahap Penampilan Hasil (Tahap Penutup) 
Pada tahap ini hendaknya membantu peserta didik menerapkan 
dan memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada 
pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat dan penampilan hasil 
akan terus meningkat. Hal-hal yang dapat dilakukan adalah : 
1) Penerapan dunia nyata dalam waktu yang segera. 
2) Pnciptaan dan pelaksanaan rencana aksi. 
3) Aktivitas penguatan persepsi. 
4) Pelatihan terus-menerus. 
5) Umpan balik dan evaluasi kinerja. 
6) Aktiivitas dukungan lawan. 
7) Perubahan organisasi dan lingkungan yang mendukungan. 
Menurut Widiarni dalam Arfiana (2014:17), model pembelajaran 
SAVI mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan, adapun 
kelebihannya yaitu : 
1) Membangkitkan kecerdasan terpadu peserta didik melalui 
penggabugan gerak fisik dengan aktivitas intelktual. 
2) Menciptakan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan efektif. 
3) Meningkatkan kreatifitas dan kemampuan psikomotorik peserta 
didik. 
4) Memaksimalkan ketajaman konsentrasi peserta didik. 
5) Menciptakan pembelajaran yang menarik dengan adanya 




   
6) Pendekatan yang diterapkan tidak kaku dan dapat bervariasi 
tergantung pada pokok bahasan dalam pembelajaran itu sendiri. 
7) Dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif. 
8) Memunculkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 
secara penuh. 
9) Mampu menciptakan kerjasama diantara peserta didik 
 Sedangkan kekurangan model pembelajaran SAVI yaitu : 
1) Menuntut adanya guru yang sempurna untuk dapat memadukan 
keempat komponen dalam SAVI secara utuh. 
2) Membutuhkan sarana dan prasarana pembelajaran dan 
disesuaikan dengan kebutuhan sehingga mmerlukan biaya 
pendidikan yang besar. 
3) Model pembelajaran yang tidak kaku tetapi harus disesuaikan 
dengan pokok bahasan materi pembelajaran. Sehingga dapat 
diterapkan untuk semua materi dalam pelajaran matematika. 
4) Model pembelajaran SAVI tergolong baru, masih banyak guru 
yang belum mengetahui model pembelajaran SAVI. 
5) Model pembelajaran SAVI menuntut keaktifan peserta didik, 
sehingga untuk peserta didik yang kurang aktif menjadikan siswa 
itu minder. 
Berdasaarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa model 




   
merupakan model pembelajaran yang memanfatkan indera-indera dari 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
3. Minat Belajar  
Menurut Guilford dalam Lestari & Yudhanegara (2017:93) Minat 
belajar adalah dorongan-dorongan dari dalam diri peserta didik secara 
psikis dalam mempelajari suatu dengan penuh kesadaran, ketenangan, dan 
kedisiplinan sehingga menyebabkan indiviu secara aktif dan senang untuk 
melakukanya. 
Menurut Crites dalam Susongko (2017:76) Minat adalah kesadaran 
yang timbul bahwa objek tertentu sangat disenangi dan melahirkan 
perhatian yang tinggi bagi individu terhadap objek tersebut. 
Disamping itu, menurut Crow and crow dalam Susongko (2017:76) 
minat merupakan kemampuan untuk memberikan stimulus yang 
mendorong seseorang untuk memperhatikan aktivitas yang dilakukan 
berdasarkan pengalaman. 
Menurut Susongko (2017:77) definisi operasional minat belajar adalah 
pilihan kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan 
gairah kesenangan dalam melakukan kegiatan dan dapat membangkitkan 
gairah seseorang untuk memenuhi kesediaanya yang dapat diukur melalui 
kesukacitaan, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan. 
Menurut Gie dalam Sumarmo,dkk (2018:164) minat belajar adalah 




   
perhatiannya untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman 
tentang pengetahuan ilmiah yang dituntutnya. 
Menurut Brown dalam Sumarmo,dkk (2018:164) Sesuai dengan  
definisi minat belajar, dan dilihat dari aspeknya maka indikator minat 
belajar  yang akan diteliti sebagai berikut : 
a. Perasaan senang : Sajikan kegiatan dan situasi belajar sedemikian agar 
peserta didik senang dan tidak merasa terpaksa melakukan kegiatan 
belajar. 
b. Perhatian dalam belajar : usahakan agar peserta didik memperhatikan 
obyek yang akan dipelajari. 
c. Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik : Sajikan bahan 
pembelajaran dengan cara dan sikap guru yang menarik. 
d. Keterlibatan dalam mata pelajaran : peserta didik berperan aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar 
adalah rasa ketertarikan peserta didik terhadap sesuatu yang dianggapnya 
menyenangkan dan menimbulkan rasa perhatian yang khusus tanpa 
paksaan dan dapat mendorong berlangsungnya keikutsertaan seseorang 
dalam suatu kegiatan. Peserta didik yang berminat terhadap matematika 
akan timbul rasa senang untuk mempelajarai dan mengikuti penyajian 






   
4. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Pada dasarnya berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan 
matematis esensial yang perlu dikuasai dan dikembangkan pada peserta 
didik yang belajar matematika 
Berpikir Kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau 
gagasan yang baru dalam menghasilkan suatu cara dalam menyelesaikan 
masalah , bahkan menghasilkan cara yang baru sebagai solusi alternatif 
(Lestari & Yudhanegara, 2017: 89). 
Menurut Munandar dan Supriadi dalam Sumarmo,dkk (2018:112) 
mengidentifikasi orang yang kreatif adalah mereka yang memiliki rasa 
keingintahuan yang tinggi, kaya akan ide, imajinasi,percaya diri, tidak 
kompromi, bertahan mencapai keinginanya, bekerja keras, optimis, 
sensitif terhadap masalah, berpikir positif, memiliki rasa kemampuan 
diri, berorientasi pada masa datang, menyukai masalah kompleks dan 
menantang.  
Menurut Novi Marliani (2015:21) kemampuan berpikir kreatif 
matematis adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan 
mudah, sederhana, dan fleksibel yang ada hubungannya dengan 
matematika. Kemampuan berpikir kreatif matematis sangat diperlukan 
untuk melatih kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif, serta memiliki kemampuan bekerja sama. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 




   
memecahkan masalah matematika dengan sesuatu yang baru, sesuatu 
yang lebih mudah, yang dalam pelaksanaannya dilakukan dengan matang 
yang mempertimbangkan masalah yang mungkin timbul dan cara 
mengatasinya.  
5. Media Pembelajaran Camtasia studio 
Media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik 
secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif 
dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan 
efektif (Asnawir, 2002:13).  
Menurut Oemar Hamalik dalam A Arsyad (2011:24) media 
pembelajaran adalah Alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam 
rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan 
peserta didik dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah 
Camtasia Studio merupakan perangkat lunak (software) yang 
dikembangkan oleh TechSmith Coorperation khusus bidang multimedia. 
Menurut Aripin dalam Setyorini (2016:947) Camtasia Studio adalah 
program aplikasi yang dikemas untuk recording, editing, dan publishing 
dalam membuat video presentasi yang ada pada layar (screen) computer. 
Camtasia studio adalah program aplikasi yang dikemas untuk recording, 
editing, dan publishing dalam membuat video presentasi yang ada pada 




   
Camtasia studio  merupakan sebuah software yang dapat digunakan 
untuk merekam aktivitas layar computer dan juga power point (Nuari & 
Ardi, 2014:1). Camtasia studio dapat membantu dan melatih dalam 
menyampaikan serta berinteraksi dengan audiens. Camtasia studio 
memiliki kemampuan untuk merekam suara yang ada dalam layar, termasuk 
kegiatan di desktop, presentasi powerpoint, narasi suara, dan webcam video. 
Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran camtasia studio 
adalah suatu software perekam layar untuk menciptakan pembelajaran yang 
lebih variatif dan efektif dalam bentuk audio video guna menghasilkan media 

































Gambar 2.3. Tampilan Video Pembelajaran 
6.   Aplikasi Materi Segiempat dan Segitiga dengan Model Pembelajaran 
SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) berbantuan Media 
Pembelajaran Camtasia Studio 
Aplikasi model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual) berbantuan media pembelajaran camtasia studio pada materi 
pokok segiempat dan segitiga sangat menunjang untuk proses 




   
sehingga meningkatkan  minat belajar peserta didik serta menggali 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Peserta didik lebih 
aktif dalam proses pembelajaran matematika baik antara kelompok dengan 
kelompok, individu dengan kelompok, maupun individu dengan individu. 
Kegiatan guru dan peserta didik selama proses pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intellectual) berbantuan media pembelajaran camtasia studio sebagai   
berikut : 
a. Pada tahap persiapan 
1) Guru memberikan sugesti positif yang memberikan manfaat dan 
tujuan kepada peserta didik tentang materi segiempat dan segitiga. 
2) Guru menciptakan lingkungan yang positif  dan merangsang rasa 
ingin tahu peserta didik tentang materi segiempat dan segitiga. 
3) Guru mengajak peserta didik terlibat penuh sejak awal dalam materi 
segiempat dan segitiga. 
b. Pada Tahap Penyampaian 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai menggunakan 
media camtasia studio dalam materi segiempat dan segitiga. 
2) Guru menerangkan atau menyajikan garis-garis besar materi 





   
3) Dalam penyampaian materi segiempat dan segitiga guru bertindak 
secara pasif karena sudah digantikan dengan media pembelajaran 
camtasia studio. 
4) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 
apabila ada materi yang kurang dimengerti dengan menghentikan 
sementara media pembelajaran camtasia studio. 
5) Pada saat penyampaian materi menggunakan media pembelajaran 
camtasia studio peserta didik akan menggunakan kemampuan 
mendengar, melihat, memahami, mencermati atau dalam 
pembelajaran yaitu Auditory dan Visual 
6) Untuk Somatis pada pembelajaran SAVI yaitu peserta didik diajak 
untuk bermain dan melatih kemampuan individu dengan salah satu 
peserta didik menunjuk peserta didik yang lain untuk menjawab 
pertanyaan dengan berbicara maupun dipraktikan didepan kelas. 
7)  Untuk Intellectual peserta didik diberikan soal atau pertanyaan 
kemudian mengerjakannya. 
8) Guru menyimpulkan pembelajaran mengenai materi segiempat dan 
segitiga yang telah dipelajari peserta didik. 
7. Materi Segiempat dan Segitiga 
Materi segiempat dan segitiga adalah materi matematika yang 






   
a. Segiempat 
Segiempat adalah bangun datar yang mempunyai empat buah 
sisi atau terbentuk oleh empat buah sisi. Adapun bangun datar 
segiempat terdiri dari: 1) persegi panjang, 2) persegi, 3) jajargenjang,  
4) belah ketupat, 5) layang-layang, dan 6) trapesium. 







Gambar 2.4. Bangun Datar Persegi Panjang 
Sifat-sifat dari persegi panjang: 
a) Mempunyai empat sisi, dengan sepasang sisi yang berhadapan 
sama panjang dan sejajar. 




c) Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi 
dua sama besar. 
d) Dapat menempati bingkainya kembali dengan empat cara. 
Dari sifat-sifat tersebut maka dapat disimpulkan, Persegi 
panjang adalah bangun datar segi empat yang memiliki dua pasang 
sisi sejajar dan memiliki empat sudut siku-siku. 
Rumus : 






   






Gambar 2.5. Bangun Datar Persegi  
Sifat-sifat dari persegi:  
a) Semua sifat persegi panjang merupakan sifat persegi.  
b) Suatu persegi dapat menempati bingkainya dengan delapan cara. 
c) Semua sisi persegi adalah sama panjang. 
d) Sudut-sudut suatu persegi dibagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya. 
e) Diagonal-diagonal persegi saling berpotongan sama panjang 
membentuk sudut siku-siku. 
Dari sifat-sifat tersebut maka dapat disimpulkan,  Persegi adalah 
bangun segi empat yang memiliki empat sisi sama panjang dan 
empat sudut siku-siku. 
Rumus persegi : 
                                    








   
3) Trapesium 
Trapesium adalah bangun segi empat yang mempunyai tepat 
sepasang sisi yang berhadapan sejajar.  
a) Jenis-jenis Trapesium 
Secara umum ada tiga jenis trapesium sebagai berikut. 





Gambar 2.6. Bangun Datar Trapesium Sama Kaki  
 Trapesium sama kaki adalah trapesium yang 
mempunyai sepasang sisi yang sama panjang, di samping 
mempunyai sepasang sisi yang sejajar. 





Gambar 2.7. Bangun Datar Trapesium Siku-siku  
 Trapesium siku-siku adalah trapesium yang salah satu 












   




Gambar 2.8. Bangun Datar Trapesium Sembarang  
 Trapesium sembarang adalah trapesium yang 
keempat sisinya tidak sama panjang. 
b) Sifat-sifat trapesium  
Secara umum dapat dikatakan bahwa jumlah sudut yang 
berdekatan di antara dua sisi sejajar pada trapesium adalah 180
o
. 
Trapesium sama kaki mempunyai ciri-ciri khusus, yaitu 
(1) Diagonal-diagonalnya sama panjang 
(2) Sudut-sudut alasnya sama besar 
(3) Dapat menempati bingkainya dengan dua cara. 
Rumus keliling dan luas trapesium 
Keliling = AB + BC + CD + DE 
Luas      = 
 
 
                                     













   
Sifat-sifat jajar genjang: 
a) Sisi-sisi yang berhadapan pada setiap jajar genjang sama 
panjang dan sejajar. 
b) Sudut-sudut yang berhadapan pada setiap jajar genjang sama 
besar. 




d) Pada setiap jajar genjang kedua diagonalnya saling membagi 
dua sama panjang. 
Dari sifat-sifat tersebut maka dapat disimpulkan, Jajar 
genjang adalah bangun segi empat yang dibentuk dari sebuah 
segitiga dan bayanganya yang diputar setengah putaran (180
o
) pada 
titik tengah salah satu sisinya. 
Rumus keliling dan luas jajar genjang : 
                               
                     
                                  













   
Sifat-sifat belah ketupat : 
a) Semua sisi pada belah ketupat sama panjang. 
b) Kedua diagonal pada belah ketupat merupakan sumbu simetri. 
c) Kedua diagonal belah ketupat saling membagi dua sama  
d) panjang dan saling berpotongan tegak lurus. 
e) Pada setiap belah ketupat sudut-sudut yang berhadapan sama 
besar dan dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya. 
Dari sifat-sifat tersebut maka dapat disimpulkan, Belah ketupat 
adalah bangun segi empat yang dibentuk dari gabungan segitiga 
sama kaki dan bayanganya setelah dicerminkan terhadap alasnya 
Rumus belah ketupat : 
                                
K      = s + s + s + s 
K       = 4 s 
















   
Sifat-sifat layang-layang: 
a. Masing-masing sepasang sisinya sama panjang. 
b. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar. 
c. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri. 
d. Salah satu diagonal layang-layang membagi diagonal lainnya 
menjdi dua bagian sama panjang dan kedua diagonal itu saling 
tegak lurus. 
Dari sifat-sifat tersebut maka dapat disimpulkan, Layang-
layang adalah segi empat yang dibentuk dari gabungan dua buah 
segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang dan berimpit. 
Rumus layang-layang : 
                                
                  
 
 
           
b. Segitiga 
Segitiga adalah : sebuah bangun datar yang dibatasi oleh tiga sisi 
yang setiap ujungnya saling berkaitan. 
                                                           
 
                            







   
Pada segitiga ABC diatas, terlihat bahwa segitiga tersebut 
memiliki tiga sisi, yaitu AB, BC, dan AC, dan tinggi t. 
Rumus untuk mencari keliling segitiga adalah : 
Keliling = AB+BC+CA 




              
Ciri-ciri segitiga : 
1) 3 sisi yang membatasi 
2) 3 titik sudut dengan jumlah semua sudutnya adalah 180
0 
Ada beberapa jenis segitiga, yaitu : 
1) Dilihat dari sisinya: 
a) Segitiga samasisi 





Gambar 2.13. Bangun Datar Segitiga Sama Sisi 
Segitiga samasisi adalah segitiga yang memiliki ketiga sisi sama 










   





Gambar 2.14. Bangun Datar Segitiga Sama Kaki 
Segitiga samakaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi sama 
panjang. 





Gambar 2.15. Bangun Datar Segitiga Sama Sembarang 
Segitiga sembarang adalah segitiga yang setiap sisinya tidak 
sama panjang. 
2) Dilihat dari sudutnya: 














   
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang memiliki salah satu 
sudutnya  90
0 




Gambar 2.17. Bangun Datar Segitiga Lancip 
Segitiga lancip adalah segitiga yang memiliki ketiga sudutnya 
lebih dari 0
0
 dan kurang dari 90
0 





Gambar 2.18. Bangun Datar Segitiga Tumpul 
Segitiga tumpul adalah segitiga yang memiliki salah satu 
sudutnya lebih dari 90
0 
3) Beberapa Garis dalam Segitiga. 
a) Garis tinggi 
Garis tinggi adalah garis yang ditarik dari suatu titik sudut 








   
b) Garis bagi 
Garis bagi adalah garis garis yang ditarik dari suatu titik sudut 
segitiga yang membagi dua sama besar sudut tersebut. 
c) Garis berat 
Garis berat adalah garis yang ditarik dari titik sudut suatu segitiga 
yang membagi dua sama panjang sisi didepannya. 
d) Garis sumbu 
Garis sumbu adalah garis yang ditarik tegak lurus pada suatu sisi 
yang membagi dua sama panjang sisi tersebut. 
Sumber : Modul Pengayaan Matematika SMP/Mts Kelas VII 
 
B. Kerangka Berpikir 
Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2015:91) mengatakan bahwa 
kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai factor yang diidentifikasikan sebagai masalah 
yang penting. Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Hubungan antara minat belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelajaran camtasia studio lebih baik daripada yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI 
Minat belajar adalah rasa ketertarikan peserta didik terhadap sesuatu 
yang dianggapnya menyenangkan dan menimbulkan rasa perhatian yang 
khusus tanpa paksaan dan dapat mendorong berlangsungnya 




   
Model pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran camtasia 
studio dalam penyajian materinya menggunakan visual dan audio yang 
diatur sedemikian rupa serta menggunakan media pembelajaran yang 
interaktif sehingga lebih menyenangkan bagi peserta didik yang 
membuat meningkatnya minat belajar peserta didik dalam pembelajaran 
matematika.  
Dengan demikian, diduga minat belajar  peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelajaran camtasia studio lebih baik daripada yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI. 
2. Hubungan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan 
media pembelajaran camtasia studio lebih baik daripada yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI 
 
Model pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran camtasia 
studio dalam penyajian materinya menggunakan visual dan audio yang 
diatur sedemikian rupa serta menggunakan media pembelajaran yang 
interaktif  dan kreatif sehingga lebih menggali kemampuan berpikir 
kreatif matematis peserta didik dalam  pembelajaran matematika.  
Dengan demikian, diduga kemampuan berpikir kreatif matematis  
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI 
berbantuan media pembelajaran camtasia studio lebih baik daripada yang 




   
3. Perbedaan model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelajaran camtasia studio dengan model pembelajaran SAVI 
terhadap minat belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis 
 
Model Pembelajaran SAVI adalah model pembelajaran yang 
melibatkan gerakan, berbicara, mendengarkan, melihat, mengamati, dan 
menggunakan kemampuan intelektual untuk berpikir, menggambarkan, 
menghubungkan dan membuat kesimpulan. Model pembelajaran SAVI  
tanpa berbantuan media pembelajaran camtasia studio cenderung masih 
kurang menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran. Oleh karena 
itu, model pembelajaran SAVI akan diberbantuan dengan media 
pembelajaran yaitu media pembelajaran camtasia studio, karena dengan 
berbantuan media pembelajaran camtasia studio merupakan salah satu 
cara alternatif yang dapat digunakan oleh guru untuk menghubungkan 
konsep-konsep tertentu dalam penyajian materi sehingga lebih 
menyenangkan dan kreatif. 
Dengan demikian, diduga ada perbedaan minat belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran camtasia 









   
4. Hubungan minat belajar dan kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran camtasia 
studio lebih baik daripada yang diajar menggunakan model 
pembelajaran SAVI 
 
Model Pembelajaran SAVI adalah model pembelajaran yang 
melibatkan gerakan, berbicara, mendengarkan, melihat, mengamati, dan 
menggunakan kemampuan intelektual untuk berpikir, menggambarkan, 
menghubungkan dan membuat kesimpulan. Model pembelajaran SAVI 
berbantuan media pembelajaran camtasia studio dalam penyajian 
materinya menggunakan visual dan audio yang diatur sedemikian rupa 
serta menggunakan media pembelajaran yang interaktif sehingga lebih 
menyenangkan bagi peserta didik yang membuat meningkatnya minat 
belajar peserta didik serta lebih menggali kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik dalam  pembelajaran matematika. 
Dengan demikian, diduga minat belajar dan kemampuan berpikir 
kreatif matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran camtasia studio 
lebih baik daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI. 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 




   
baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data (Sugiyono, 2015:96).  
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
1. Minat belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran camtasia studio 
lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran SAVI. 
2. Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelejaran camtasia studio lebih baik dibandingkan dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI. 
3. Ada perbedaan antara minat belajar dan kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
SAVI berbantuan media pembelejaran camtasia studio dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI. 
4. Model pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran camtasia 
studio lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran SAVI 








A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif   karena menurut Sugiyono (2015:13) mengapa metode disebut 
metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. Menurut Sugiyono (2015:13) Metode penelitian 
kuantitatif  dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik mpengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian 
analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimental adalah deskripsi dan analisis dari penelitian yang akan 
terjadi, dalam kondisi terkontrol yang sangat diperhatikan. Metode 
penelitian eksperimen dapat sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 





   
3. Desain Penelitian 
Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa model pembelajaran 
SAVI berbantuan media pembelajarn camtasia studio, sedangkan kelas 
kontrol dengan model pembelajaran SAVI. Adapun desain penelitian 
dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam tabel berikut ini : Penelitian 
ini diawali dengan menentukan populasi dan memilih sampel dari populasi 
yang ada.  
Tabel 3.1 Desain Penelitian posttest-only control desain 
Teknik Sampling Kelompok Variabel Independen Pos-tes 
R 
Eksperimen I X1 Y1E dan Y2E 
Eksperimen II X2 Y1K dan Y2K 
(sugiyono, 2015:112).   
 
Keterangan: 
X1 : Perlakuan dengan model pembelajaran SAVI berbantuan media  
pembelajaran camtasia studio 
X2 : Perlakuan dengan model pembelajaran SAVI 
Y1E : Minat belajar peserta didik kelas eksperimen I 
Y1K : Minat belajar  peserta didik kelas eksperimen II 
Y2E : Kemampuan berpikir kreatif matematis  peserta didik kelas  
Eksperimen I 
Y2K : Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik kelas 
eksperimen II 
 
B. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 




   
(Sugiyono, 2015:61). Jadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran SAVI (X1). 
2. Variabel Terikat  
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:61). Jadi 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat Belajar (Y1) dan 
Kemampuan Berpikir Kreatifd (Y2). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditari kesimpulannya (Sugiyono, 
2015:117). Dalam penelitian ini, populasinya adalah seluruh peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 1 Dukuhturi. 
Tabel 3.2 Daftar Jumlah Peserta Didik Dalam Populasi 
Kelas Peserta Didik 
VII A 32 
VII B 32 
VII C 32 
VII D 32 
VII E 32 
VII F 32 
VII G 32 
VII H 32 






   
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2015:118). Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan cluster random sampling yaitu mengundi seluruh kelas 
dalam populasi sehingga diperoleh kelas eksperimen I, kelas eksperimen 
II, dan kelas uji coba. Dalam penelitian ini, sampelnya adalah kelas VII A, 
VII F, dan VII G. Dengan ketentuan kelas VII G sebagai kelas eksperimen 
I yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan 
media pembelajaran camtasia studio, dan kelas VII F sebagai kelas 
eksperimen II yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
SAVI serta kelas VII D sebagai kelas uji coba. 
Tabel 3.3 Daftar Jumlah Peserta Didik Dalam Sampel 
Sampel Kelas Peserta Didik 
Kelas Eksperimen I VII G 32 peserta didik 
Kelas Eksperimen II VII F 32 peserta didik 
Kelas Uji Coba VII D 32 peserta didk 
Jumlah 96 peserta didik 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 




   
2013:274). Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang daftar 
nama peserta didik, jumlah peserta didik, dan nilai Ujian Akhir Semester 
(UAS) gasal mata pelajaran matematika SMP Negeri 1 Dukuhturi tahun 
pelajaran 2018/2019. 
2. Teknik Tes 
Tes adalah suatu prosedur yang sistematis, artinya penyusunan item-
item tes dilakukan menurut metode dan aturan tertentu (Susongko: 2016). 
Metode tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan Berpikir kreatif 
matematis sebanyak 6 soal uraian. 
3. Kuesioner 
Pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan dengan memberikan 
instrument berupa daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh orang yang 
menjadi subyek dalam penelitian (responden). Pengumpulan data melalu 
kuesioner bertujuan untuk memperoleh data mengenai aspek afektif 
peserta didik yaitu minat belajar. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2015:148). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat tes yang 
berisi soal-soal yang berkaitan dengan materi pembelajaran, berupa tes 





   
1. Instrumen Kuisoner Minat Belajar 
Bentuk kuisoner yang digunakan dalam peserta didik adalah kuisoner 
tertutup yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif dengan ketentuan 
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju 
(STS). Skor yang digunakan berjarak 1 sampai 4 untuk setiap butirnya. 
Untuk pernyataan positif bernilai 1 sampai 4 sedangkan pernyataan 
negatif  4 sampai 1. 
Sesuai dengan  definisi minat belajar, dan dilihat dari aspeknya maka 
indikator minat belajar matematika yang akan diteliti sebagai berikut : 
a. Perasaan senang : Sajikan kegiatan dan situasi belajar sedemikian agar 
peserta didik senang dan tidak merasa terpaksa melakukan kegiatan 
belajar. 
b. Perhatian dalam belajar : usahakan agar peserta didik memperhatikan 
obyek yang akan dipelajari. 
c. Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik : Sajikan bahan 
pembelajaran dengan cara dan sikap guru yang menarik. 
d. Keterlibatan dalam mata pelajaran : peserta didik berperan aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
2. Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
a. Kelancaran yaitu mempunyai banyak ide/gagasan dalam berbagai 
kategori. 




   
c. Keaslian yaitu mempunyai ide/gagasan baru untuk menyelesaikan 
masalah. 
d. Elaborasi yaitu mampu mengembangkan ide/gagasan untuk 
menyelesaikan masalah secara rinci. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 
mengolah dan menganalisis data penelitian. Dalam penelitian ini, teknik 
analisis data dikelompokkan menjadi dua, yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. 
1. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji kesetaraan sampel. Uji 
kesetaraan sampel bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas uji coba. Data 
tahap awal diperoleh dari hasil nilai UAS pelajaran matematika kelas VII 
semester gasal SMP Negeri 1 Dukuhturi tahun pelajaran 2018/2019. 
Uji prasyarat dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang 
selanjutnya digunakan untuk uji kesetaraan sampel yaitu dengan 
menggunakan uji analisis variansi (ANAVA) satu arah 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji untuk menguji apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal. Menurut Sudjana (2005:466) untuk 
menguji normalitas dapat menggunakan uji Liliefors. Adapun langkah-




   
1) Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
3) Statistika Uji 
a) Pengamatan Y1, Y2, Y3, ..., Yn dijadikan angka baku dalam z1, 
z2, z3, ..., zn dengan menggunakan rumus : 
   
    ̅
 
 
Dengan   = 1, 2, 3, ..., n dimana  ̅ dan s merupakan rata-rata 
dan simpangan baku dari sampel. 
b) Kemudian menghitung peluang    dengan rumus : 
              
c) Selanjutnya menghitung proporsi z1, z2, z3, ..., zn yang lebih 
kecil atau sama dengan   . Jika proporsi mean dinyatakan oleh, 
      
                               
 
 
d) Menghitung    |           | 
e) Menghitung               
f) Kesimpulan 
(1) Jika                maka Ho diterima. 
(2) Jika                maka Ho ditolak. 
Hasil yang diperoleh dari uji normalitas adalah Lhitung = 0,088 




   
Lhitung < Ltabel maka Ho diterima. Dengan demikian sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya pada 
lampiran 8 halaman 105. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji untuk mengetahui seragam atau 
tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi penelitian. 
Untuk menguji data yang diperoleh homogen atau tidak (heterogen), 
maka dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett 
(Sudjana,2005:261). Adapun langkah-langkah uji Bartlett sebagai 
berikut : 
1) Menentukan formulasi hipotesis   
Ho : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman  
       homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman  
       tidak homogen 
2) Menentukan taraf signifikansi dan nilai    
a) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
b) Nilai                 diperoleh dari daftar distribusi Chi-
Kuadrat dengan peluang (α) dan          
3) Menentukan kriteria pengujian 
a) Ho diterima apabila                  




   
4) Menentukan nilai uji statistika 
Untuk menentukan nilai    diperlukan hal berikut : 
a) Menghitung variansi setiap sampel 
  
  
 ∑  
   ∑   
 
      
              
b) Menentukan variansi gabungan sampel 
   
∑        
 
∑      
 
c) Menentukan nilai    dengan rumus : 
             ∑         
    
Dimana :          ∑       
Dengan ln 10 = 2,3026, disebut logaritma asli dari 
bilangan 10. Dengan taraf nyata α , tolak hipotesis Ho                    
jika 2  ≥  
2
(1-α)(k-1) didapat dari daftar distribusi chi-kuadrat 
dengan peluang ( 1 – α ) dan dk = (k – 1). 
5) Kesimpulan 
a) Apabila            
 
      maka Ho diterima. 
b) Apabila            
 
       maka Ho ditolak. 
 
Tabel 3.4. Tabel Kerja Uji Bartlett 
Sampel ke dk 1/dk   
       
  (dk)      
  
1      1/       
       
              
  
2      1/       
       
              
  
K      1/       
       
              
  
Jumlah      
1/∑    
   
- - ∑           




   
Hasil   yang   diperoleh   dari   uji    homogenitas    adalah 
 2hitung = 5,303 dan  
2
tabel dengan n = 96 dan taraf signifikansi 5% 
adalah 5,991 Karena  2hitung <  
2
tabel maka Ho diterima yaitu sampel 
berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 10 halaman 110. 
c. Uji Kesetaraan Sampel 
Untuk menguji kesetaraan sampel digunakan rumus uji statistika 
analisis variansi (ANAVA) satu arah dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
1) Menentukan hipotesis 
Ho :         1,2,3 
Tidak ada perbedaan kemampuan awal peserta didik antara kelas 
eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas uji coba (sampel 
setara). 
Ha :         1,2,3 
Paling sedikit ada satu kemampuan awal peserta didik yang berbeda 
antara kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas uji coba 
(sampel tidak setara). 
2) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
3) Statistika uji 
a) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
        
  







   
 
b) Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 
     








c) Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (JKd) 
            
d) Menghitung    Kelompok (  K) 
        
e) Menghitung    Dalam (  d) 
        
f) Menghitung    Total (  T) 
        
g) Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (RKK) 
    
   
   
 
h) Menghitung Rataan Kuadrat Dalam (RKd) 
    
   
   
 
i) Menghitung harga F0 
   
   








   
 
j) Membuat tabel ANAVA satu arah 






   RK F 
1 Kelompok (K) JKK     RKK F0 
2 Dalam (d) JKd     RKd  
Total (T) JKT     - - 
 
k) Kesimpulan 
Apabila                maka Ho diterima. 
   Dari perhitungan diperoleh Fhitung = 2,621 dan Ftabel = 3,095 
dengan taraf signifikasi α = 5% . Karena Fhitung < Ftabel , maka Ho 
diterima. Dengan demikian tidak ada perbedaan antara kelas 
eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas uji coba (sampel 
setara). Perhitungan selengkapnya pada lampiran 11 halaman 112. 
2. Uji Instrumen 
Instrumen yang baik akan memudahkan peneliti dalam 
memperoleh data yang valid, akurat, dan dapat dipercaya. Agar dapat 
diperoleh infromasi yang benar dan akurat yang sangat besar pengaruhnya 
dalam pengambilan keputusan, maka diperlukan alat-alat pengukur yang 
baik yaitu yang memenuhi syarat-syarat baik kesahihannya/validitas 






   
 
a. Uji Coba Instrumen Kuesioner 
1) Uji Validitas Instrumen Kuesioner 
Validitas    kuesioner    dalam    penelitian    ini    yaitu    
dengan menggunakan  korelasi product moment. Menurut 
Susongko (2017:83) sebagai berikut : 
    
 ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑     ∑    
 
keterangan : 
rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
N : Jumlah responden 
X : Skor butir total 
Y : Skor total 
 
Setelah koefisien korelasi diperoleh, kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel r product moment dengan taraf signifikasi 5% apabila 
rhitung ≥ rtabel, maka item pertanyaan tersebut valid, apabila          
rhitung < rtabel , maka item pertanyaan tersebut tidak valid sehingga 
diputuskan untuk tidak digunakan 
Hasil dari 30 butir pernyataan minat belajar yang diuji cobakan 
dengan taraf signifikan  = 5% didapatkan  semua kuesioner 30 butir 
itu valid. Untuk selanjutnya digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 20 halaman 134. 
2) Reliabilitas Kuesioner 
Untuk menghitung reliabilitas kuesioner digunakan rumus 




   
    [
 
   
] (  
∑   
   
) 
Keterangan : 
    : Reliabilitas instrumen 
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑    : Jumlah varians butir 
   
 
: Varians total 
 
Hasil pertihungan reliabilitas kemudian hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai t tabel, apabila rhitung ≥ rtabel untuk butir 
pernyataan dikatakan reliabel. 
Hasil rhitung yang telah diperoleh kemudian dikonsultasikan 
tabel r product moment dengan taraf sigifikasi  = 5%, apabila    
rhitung > rtabel  untuk butir pertanyaan dikatakan reliabel dan jika 
sebaliknya maka untuk butir pernyataan dikatakan tidak reliabel. 
Hasil uji coba perhitungan menunjukkan dengan rhitung = 0,913 
dengan  rtabel = 0,349 , maka diperoleh bahwa rhitung ≥ rtabel sehingga 
dapat dikatakan bahwa pengamatan tersebut reliabel. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 21 halaman 137.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa dari 30 kuesioner yang telah 
diujicobakan, setelah dianalisis validitas, dan  reliabilitas. Semua 30 
kuesioner akan dijadikan sebagai instrumen penelitian. 





   
Validitas    kuesioner    dalam    penelitian    ini    yaitu    
dengan menggunakan  korelasi product moment. Menurut 
Susongko (2017:83) sebagai berikut : 
    
 ∑    ∑   ∑  
√   ∑    ∑       ∑     ∑    
 
keterangan : 
rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
N : Jumlah responden 
X : Skor butir total 
Y : Skor total 
 
Setelah koefisien korelasi diperoleh, kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel r product moment dengan taraf signifikasi 5% apabila 
rhitung ≥ rtabel, maka item pertanyaan tersebut valid, apabila          
rhitung < rtabel, maka item pertanyaan tersebut tidak valid sehingga 
diputuskan untuk tidak digunakan 
Dari 8 butir soal tes prestasi yang diuji cobakan dengan taraf 
signifikansi 5% diperoleh 7 butir soal yang valid, yaitu soal nomor 1, 
2, 3, 4, 5, 6, 8 karena rhitung ≥ rtabel. Untuk selanjutnya digunakan 
sebagai instrumen penelitian. Sedangkan yang tidak valid diperoleh 
1 butir soal, yaitu soal nomor 7 karena rhitung < rtabel. Butir soal 
tersebut tidak dipakai sebagai instrumen penelitian. Perhitungan 
selengkapnya pada lampiran 23 halaman 141 
b. Reliabilitas 
Menurut Susongko (2017:89), suatu alat ukur dikatakan 




   
ukur tersebut menghasilkan hasil pengukuran yang dapat dipercaya 
atau mencerminkan kemampuan yang sebenarnya dari orang yang 
diukur, bukan karena adanya faktor kebetulan atau untung-untungan  
Menurut Susongko (2017:89), rumus yang akan digunakan 
pada reabilitas dalam penelitian ini yaitu dengan rumus Kr 20 
dinyatakan sebagai berikut : 
    
 
   
(  
∑  
   
) 
Keterangan : 
    : Reliabilitas instrumen 
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
p  : Proporsi penjawab benar untuk suatu butir 
q  : 1 – p 
   
 
: Varians total 
Kriteria : 
Jika rhitung ≥ rtabel, maka tes tersebut reliabel 
Jika rhitung < rtabel, maka tes tersebut tidak reliabel 
Dari hasil perhitungan menunjukkan nilai rhitung = 0,507 
sedangkan nilai rtabel = 0,349 pada taraf signifikansi 5%, maka nilai 
rhitung > rtabel dengan demikian instrumen tes kemampuan berpikir 
kreatif matematis matematika reliabel. Perhitungan selengkapnya 
pada lampiran 24 halaman 145. 
c. Tingkat kesukaran 
  Tingkat kesukaran butir tes ditunjukkan oleh besarnya angka 
presentase dari penempuh yang mendapat jawaban betul (Susongko, 
2017:101). Tingkat kesukaran butir soal untuk tes politomus 




   
      
 
      
 
Keterangan : 
   : Tingkat kesukaran butir 
  : Jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir 
  : Jumlah penempuh tes 
     : Skor maksimum suatu butir 
Kriteria kesukaran : 
0,00 < P ≤ 0,30 : Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 : Sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 : Mudah 




Item Soal Jumlah 
1 Sukar 4, 6, 7, 8 4 
2 Sedang 2, 3, 5 3 
3 Mudah 1 1 
Jumlah 8 
 
Dari 8 butir soal yang diuji cobakan diperoleh tingkat kesukaran 
yang berbeda-beda. Terdapat 4 soal yang  tergolong dalam kriteria 
sukar yaitu soal nomor 4, 6, 7 dan 8, dan terdapat 3 butir soal yang 
tergolong dalam kriteria sedang yaitu soal nomor 2, 3, 5. Sedangkan 
yang termasuk ke dalam kriteria soal mudah berjumlah 1 butir soal 
yaitu soal nomor 1. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 25 
halaman 146 
d. Daya Beda 
Menurut Arikunto dalam Ramadhani (2018:41) rumus yang 




   








     : Daya beda 
    : Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab soal 
dengan benar 
    : Banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab 
soal dengan benar 
  : Jumlah peserta tes 
   : Banyaknya peserta tes kelompok atas 
   : Banyaknya peserta tes kelompok bawah 
 
Kriteria  daya beda soal tersebut adalah : 
Jika 0,00 ≤ D ≤ 0,20 maka daya beda soal jelek 
Jika 0,21 ≤ D ≤ 0,40 maka daya beda soal cukup 
Jika 0,41 ≤ D ≤ 0,70 maka daya beda soal baik 
Jika 0,71 ≤ D ≤ 1,00 maka daya beda soal baik sekali 
Tabel 3.7. Daya beda soal 
No Daya Beda Item Soal Jumlah 
1 Jelek 4 1 
2 Cukup 1, 2, 3, 6, 7, 8 6 
3 Baik 5 1 
4 Baik Sekali - 0 
Jumlah 8 
Dari 8 butir soal yang diujicobakan diperoleh 1 butir soal 
dengan katagori jelek yaitu butir soal nomor 4 . Untuk katagori 
cukup diperoleh 6 butir soal yaitu soal nomor 1, 2, 3, 6, 7, 8.  
Kemudian untuk ketagori baik diperoleh 1 butir soal yaitu soal 
nomor 5 . Perhitungan selengkapnya pada lampiran 26 halaman 147 . 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dari 8 soal yang telah 
diujicobakan, setelah dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat 




   
soal nomor 1, 2, 3, 5, 6, 8. yang nantinya digunakan untuk 
mendapatkan data penelitian. Penjelasan selengkapnya pada 
lampiran 27 halaman 149. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Prasyarat data akhir  
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat, yaitu uji normalitas (univariat dan multivariat) dan uji 
homogenitas (univariat dan multivariat) Menguji hipotesis 1 dengan 
menggunakan uji t pihak kanan . 
1) Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sebaran 
data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. 
a) Uji Normalitas Univariat 
Uji normalitas univariat digunakan untuk menghitung 
uji hipotesis pertama dan kedua yaitu uji-t. Data penelitian ini 
diuji normalitasnya menggunakan uji Liliefors. Adapaun 
langkah-langkahnya sebagai berikut : 
(1) Hipotesis 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi    
normal. 
Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang  
berdistribusi normal. 




   
(3) Statistik uji 
(a) Pengamatan Y1, Y2, Y3,…, Yn dijadikan angka baku 
dalam z1, z2, z3,…, zn dengan menggunakan rumus : 
   
    ̅
 
 , dengan i = 1,2,3,….,n dimana Ȳ dan s 
merupakan rata-rata dan simpangan baku dan sampel 
(b) Kemudian menghitung peluang    dengan rumus : 
              
(c) Selanjutnya menghitung proporsi z1, z2, z3, ..., zn yang 
lebih kecil atau sama dengan   . Jika proporsi mean 
dinyatakan oleh, 
      
                               
 
 
(d) Menghitung    |           | 
(e) Menghitung               
(f) Kesimpulan 
Jika                maka Ho diterima. 
Jika                maka Ho ditolak. 
(Sudjana, 2005:466) 
b) Uji Normalitas Multivariat 
Uji normalitas multivariate digunakan untuk 
menghitung uji hipotesis ke tiga yaitu uji manova one way 
dan uji hipotesis ke empat yaitu uji t
2
-hotelling. Untuk 




   
digunakan adalah signifikansi koefisien korelasi dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
 
(1) Menentukan hipotesis 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi    
Normal multivariat. 
Ha  :  Sampel berasal dari populasi yang tidak  
berdistribusi normal multivariat. 
(2) Tarafsignifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
(3) Statistik Uji 
   
∑    
      ̅̅ ̅       ̅ 
 
   
√∑    
      ̅̅ ̅ 
 
    √∑       ̅ 
 




  = Jarak antara vector observasi dan vector mean 
   ̅̅ ̅ = Vektor mean (pusat kontur) 
qj = Quantile observasi ke-k 
 ̅ = Rata-rata quantile observasi1 sampai ke - j 
Dimana,     
        ̅ 
          ̅  







    : invers matrik kovarian Spxp 
    : objek pengamatan 






   
Ho diterima Jika                (sampel berdistribusi 
normal multivariat). 
Ho ditolak  Jika                 (sampel tidak 
berdistribusi normal multivariat). 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui varian sampel 
homogeny atau tidak (heterogen) 
a) Uji Homogenitas Univariat 
Uji homogenitas univariat digunakan untuk menguji 
hipotesis pertama dan kedua yaitu uji-t. Uji yang digunakan 
adalah uji Bartlett. Langkah-langkah uji Bartlett : 
(1) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogeny 
Ha : sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman tidak homogeny 
(2) Menentukan taraf signifikansi dan nilai    
(a) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
(b) Nilai             
  diperoleh dari daftar distribusi Chi-
Kuadrat dengan (α) dan db = (k-1) 
(3) Menentukan kriteria pengujian 
(a) Ho diterima apabila             
  





   
(4) Menentukan nilai uji statistika 
Untuk menentukan nilai    diperlukan hal berikut : 
 
 
(a) Menghitung variansi setiap sampel 
  
  
 ∑  
   ∑   
 
      
             
(b) Menentukan variansi gabungan sampel 
   
∑        
 
∑      
 
(c) Menentukan nilai    dengan rumus : 
             ∑         
    
Dimana :          ∑       
(d) Kesimpulan 
Apabila            
 
      maka Ho diterima. 
Apabila            
 
       maka Ho ditolak. 
b) Uji Homogenitas Multivariat 
Uji homogenitas multivariat digunakan untuk 
menghitung uji hipotesis ketiga yaitu  uji manova one way dan 
uji hipotesis keempat yaitu uji t
2
 - hotteling. Uji yang 
dilakukan menggunakan uji Box’s M. menurut  Hubberty 
dalam Rizqi (2018:58) dengan berbantuan SPSS. Statistik uji 




   
       |  |   ∑    
 
   
  |  | 
Adapun langkah-langkah sebagai berikut : 
(1) Menentukan Hipotesis 
Ho   :     
 =    
   , matriks multivariat adalah homogen 
Ho :    
     
 , matriks varian multivariat tidak 
homogen 
(2) Taraf signifikansi α yang digunakan adalah 5% 
(3) Selanjutnya mentransformasikan hasil M menjadi 
distribusi chi-kuadrat dengan dk v = (J - 1)(p + 1)p/2 
(4) Transformasi ini adalah CM, dimana : 
     
        
           
(∑   
  
 
   
     
  ) 
Jika ukuran sampel tidak sama.  
    
             
                
 
Jika ukuran sampel sama. 
(5) Kesimpulan 
Ho ditolak jika CMhitung > X2tabel 
b. Uji Hipotesis 




   
Menurut Sudjana (2005:239), pengujian hipotesis pertama 
dan kedua menggunakan uji-t satu pihak kanan. Langkah-langkah 
uji-t satu pihak kanan adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
(1) Hipotesis Pertama 
Ho : Minat belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI 
berbantuan media pembelajaran camtasia studio 
tidak lebih baik dibandingkan dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran SAVI. 
Ha : Minat belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI 
berbantuan media pembelajaran camtasia studio 
lebih baik dibandingkan dengan peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran 
SAVI. 
(2) Hipotesis Kedua 
Ho : Kemampuan berpikir matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran SAVI 
berbantuan media pembelajaran camtasia studio 




   
yang diajar menggunakan model pembelajaran 
SAVI. 
Ha  : Kemampuan berpikir matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran SAVI 
berbantuan media pembelajaran camtasia studio 
lebih baik disbanding dengan peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran SAVI. 
b) Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5 % 
c) Statistik Uji 
Mencari rata-rata dari data : 
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Untuk mencari s gabungan : 
   √
        
           
 
        
 
s : Simpangan baku gabungan 
 ̅  : Rata-rata data kelompok kelas eksperimen 
 ̅  : Rata-rata data kelompok kelas control 
  
  : Variansi kelas eksperimen 
  
  : Variansi kelas control 
   : banyaknya subyek kelas eksperimen 
   : banyaknya subyek kelas control 




   
tabel t menggunakan taraf signifikansi α = 5%. 
d) Kesimpulan 
Ho ditolak jika                            
2) Hipotesis ketiga. 
a) Menentukan Hipotesis 
Ho: Tidak ada perbedaan antara minat belajar dan kemampuan 
berpikir matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan 
media pembelajaran camtasia studio dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
SAVI. 
Ha: Ada perbedaan antara minat belajar dan kemampuan 
berpikir matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan 
media pembelajaran camtasia studio dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
SAVI. 
b) Taraf signifikansi α = 5% 
c) Menentukan daerah kriteria 
Tolak Ho jika             
d) Uji Statistik 




   
   adalah minat belajar dan    adalah kemampuan 
berpikir kreatif matematis. 
FK (  ) = 
∑          
∑   
 
   
 
FK (  ) = 
∑          
∑   
 
   
 
FK (     ) = 
∑   
 
    ∑   
 
   
∑   
 
   
 
(2) Menghitung jumlah kuadrat (JK) dan jumlah hasil kali 
(JHK) untuk nilai total (T) untuk respon   dan   .  
T(  ) = ∑   
  
    – FK (  )  
T(  ) = ∑   
  
    – FK (  )  
T(  ) = ∑     
 
    – FK (    )  
(3) Menghitung jumlah kuadrat (K) dan jumlah hasil kali 
(JHK) untuk nilai perlakuan (H) untuk respon    dan     
H (  ) = 
∑    
  
    
          
   
 ∑    
  
   
            
- FK (   
H (  )= 
∑    
  
    
          
 
 ∑    
  
   
             
- FK (  )  
H(    )= 
∑    
 
    ∑    
 
    
          
  
 ∑     ∑    
 
   
 
   
             
-FK(    ) 
(4) Menghitung jumlah kuadrat atau (JK) dan jumlah hasil 
kali (JHK) untuk nilai galat (E) 
E(  ) = T(  ) – H(  )  
E(  ) = T(  ) – H(  ) 




   
(5) Membuat Tabel  
Tabel 3.8. One – Way  MANOVA 
Sumber Variansi DB JK dan JHK 
Perlakuan (H) k-1 
  [
        
        
] 
Galat (E) 
∑      
 
   
 
  [
        





   
 
  [
        
        
] 
 
(6) Uji Lambda Wilks (  – Wilks ) 
   
| | 





| E | : determinan dari matriks galat ( E ) 
| T | : determinan dari matriks total ( T ) 
Selanjutnya harga α hasil transformasi dikonsultasikan 
dengan α pada tabel dengan variabel respon dan derajat 
bebas disesuaikan dengan rumus. Jika harga   ≤ 
        
  berarti Ho ditolak. 
(Vincent Gasperz, 1995) 
3) Hipotesis Keempat. 
a) Menentukan Hipotesis 
Ho: Model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembeljaran camtasia studio tidak lebih baik 




   
minat belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis 
peserta didik. 
Ha: Model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembeljaran camtasia studio lebih baik dibandingkan 
dengan model pembelajaran SAVI terhadap minat belajar 
dan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 
b) Taraf Signifikansi α = 5% 
c) Menentukan Daerah Kriteria 
Jika    2 ≤  2 α ; p ;VE maka H0 diterima 
 2 >  
2
α ; p ; VE maka H0 ditolak 
d) Uji Statistik 
   = 
(∑     
 
   )  
  [∑     
 
   ]
∑      
  
   
  
Keterangan: 
∑     
 
       : Selisih data berpasangan 
[∑     
 
   ]  : Transfor matrik 
            : Invers matrik galat dibagi derajat eror 
∑      
  
    : jumlah responden  
e) Simpulan 
Jika    ≤          : maka Ho diterima 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
  Objek yang dijadikan tempat penelitian adalah SMP Negeri 1 
Dukuhturi yang terletak di jalan raya Kepandean Kecamatan Dukuhturi 
Kabupaten Tegal. Populasi yang diambil adalah peserta didik kelas VII 
tahun ajaran 2018/2019. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 
random sampling. Sampel yang diambil sebanyak 3 kelas, satu kelas 
sebagai kelas eksperimen 1 yaitu kelas VII G, satu kelas sebagai kelas 
eksperimen 2 yaitu kelas VII F, dan satu kelas sebagai kelas uji coba yaitu 
kelas VII D . 
 SMP Negeri 1 Dukuhturi dalam proses pembelajarannya 
menggunakan kurikulum yang telah ditentukan oleh pemerintah pusat yang 
telah beberapa kali mengalami perubahan. Saat ini kurikulum yang 
digunakan adalah kurikulum 2013. Kurikulum ini sudah diterapkan di 
seluruh kelas baik kelas VII, VIII, dan IX. Segiempat dan segitiga 
merupakan salah satu materi pada bahasan materi pelajaran matematika 
untuk kelas VII semester genap. Pembahasan materi segiempat dan segitiga 
pada penelitian ini mencakup bangun datar persegi panjang, persegi, 




   
kompetensi pada materi ini adalah memahami konsep segiempat dan 
segitiga serta menentukan ukurannya. 
2.    Deskripsi Data Variabel Penelitian 
 Data dalam penelitian ini adalah minat belajar peserta didik yang di 
peroleh dari hasil pengisian kuesioner minat belajar yang berjumlah 30 soal 
dan nilai kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik diperoleh dari 
tes kemampuan berpikir kreatif matematis berbentuk uraian yang berjumlah  
6 item.  
 Pengisian kuesioner minat belajar dan tes kemampuan berpikir 
kreatif matematis diberikan kepada peserta didik kelas VII semester genap 
SMP Negeri 1 Dukuhturi tahun ajaran 2018/2019 yang terbagi menjadi dua 
kelas, yaitu kelas eksperimen 1, dan kelas eksperimen 2 yang dideskripsikan 
dalam data sebagai berikut: 
a) Deskripsi data minat belajar peserta didik kelas eksperimen 1 
Deskripsi data minat belajar peserta didik kelas eksperimen 1 
sebagaimana Tabel 4.1 dibawah ini 
Tabel 4.1. Distribusi frekuensi minat belajar peserta didik kelas 
eksperimen 1 
Nilai  Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
0 - 60 0 0,00% 
61 - 64 2 6,25% 
65 - 69 9 28,13% 
70 - 73 3 9,38% 
74 - 78 7 21,88% 
79 - 82 9 28,13% 
83 - 86 1 3,13% 
87 - 91 1 3,13% 





   
 
Gambar 4.1. Histogram minat belajar peserta didik kelas eksperimen 1 
Dilihat dari Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 bahwa pada kelas 
eksperimen 1 paling sedikit peserta didik yang mendapat nilai di 
interval 83 - 86 dan 87 - 91 masing-masing sebanyak 2 peserta didik 
dan paling banyak peserta didik yang mendapat nilai di interval      
65 - 69 dan 79 - 82 masing-masing sebanyak  9 peserta didik. 
b) Deskripsi data minat belajar peserta didik kelas eksperimen 2 
Deskripsi data minat belajar peserta didik kelas eksperimen 2 
sebagaimana Tabel 4.2 dibawah ini 
Tabel 4.2. Distribusi frekuensi minat belajar peserta didik kelas 
eksperimen 2 
Nilai  Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
0 - 58 0 0,00% 
59 - 62 5 15,63% 
63  - 65 3 9,38% 
66 - 69 12 37,50% 
70 - 72 6 18,75% 
73 - 76 4 12,50% 
77 - 79 1 3,13% 
80 - 82 1 3,13% 
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Gambar 4.2.  Histogram minat belajar peserta didik kelas eksperimen 2 
Dilihat dari Tabel 4.2 dan Gambar 4.2 bahwa pada kelas 
eksperimen 2 paling sedikit peserta didik yang mendapat nilai di 
interval 77 - 79 dan 80 - 82 masing-masing  sebanyak 1 peserta didik 
dan paling banyak peserta didik yang mendapat nilai di interval 66 – 69  
sebanyak 12 peserta didik. 
Tabel 4.3.  Deskripsi data minat belajar peserta didik kelas eksperimen 
1 dan kelas eksperimen 2 
No Ukuran Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 
1 Mean 74,32 68,25 
2 Median 75,00 67,92 
3 Modus 67,5 67,5 
4 St. Deviasi 6,59096 4,80562 
5 Varian 43,4408 23,094 
6 Maksimum 87,50 80 
7 Minimum 60,83 59,17 
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Deskripsi data minat belajar matematika peserta didik 
menunjukkan bahwa nilai mean dari kelas eksperimen 1 lebih tinggi 
dari kelas eksperimen 2 yaitu 74,32 > 68,25, diperoleh juga nilai 
tertinggi dari kelas eksperimen 1 yaitu 87,50 dan kelas eksperimen 2 
yaitu 80, nilai terendah dari kelas eksperimen 1 yaitu 60,83 dan kelas 
eksperimen 2 yaitu 59,17. Data selengkapnya pada lampiran 43 
halaman 187 
Deskripsi data diatas menunjukkan bahwa peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 
Visual, Intelektual)  berbantuan media pembelajaran Camtasia studio 
mempunyai minat belajar matematika yang lebih baik dari peserta didik  
yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI (Somatic, 
Auditory, Visual, Intelektual). 
c) Deskripsi data kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 
kelas eksperimen 1 
 
Deskripsi data kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 
didik kelas eksperimen 1 sebagaimana Tabel 4.4 di bawah ini: 
Tabel 4.4.  Distribusi frekuensi tes data kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik kelas eksperimen 1 
Nilai KBK Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
0 - 57 0 0,00% 
58 - 63 10 31,25% 
64 - 68 6 18,75% 
69 - 73 2 6,25% 
74 - 78 5 15,63% 
79 - 84 7 21,88% 
85 - 89 1 3,13% 
89 - 94 1 3,13% 




   
 
Gambar 4.3. Histogram kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 
didik kelas eksperimen 1 
 
Dilihat dari tabel 4.4 dan Gambar 4.3 bahwa pada kelas 
eksperimen 1 paling sedikit  peserta didik yang mendapat nilai di 
interval 85 – 89 dan 85 - 89 masing-masing sebanyak 1 peserta didik 
dan paling banyak peserta didik yang mendapat nilai pada interval      
58 - 63 sebanyak 10 peserta didik  
d) Deskripsi data kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 
kelas eksperimen 2 
Deskripsi data kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 
didik kelas eksperimen 2 sebagaimana Tabel 4.5 di bawah ini: 
Tabel 4.5.  Distribusi frekuensi tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik kelas eksperimen 2 
Nilai KBK Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
0 - 51 0 0,00% 
52 - 57 5 16% 
58 - 63 12 38% 
64 - 69 6 19% 
70 - 75 6 19% 
76 - 81 0 0% 
82- 87 3 9% 
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Gambar 4.4. Histogram kemampuan berpikir kreatif matematis 
matematika peserta didik kelas eksperimen 2 
 
Dilihat dari tabel 4.5 dan Gambar 4.4 bahwa pada kelas 
eksperimen 2 paling sedikit  peserta didik mendapat nilai di interval     
76 – 81 sebanyak 0 peserta didik dan paling banyak peserta didik 
mendapat nilai tertinggi pada interval 58 - 63 sebanyak 12 peserta didik  
Tabel 4.6. Deskripsi data kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 
didik kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2  
No Ukuran Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 
1 Mean 71,35 65,16 
2 Median 69,17 63,33 
3 Modus 80 61,67 
4 St. Deviasi 8,98479 8,80246 
5 Varian 80,7264 77,4833 
6 Maksimum 90,00 86,67 
7 Minimum 58,33 51,67 
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 Deskripsi data kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 
didik menunjukkan bahwa nilai mean dari kelas eksperimen 1 lebih 
tinggi dari kelas eksperimen 2 yaitu 71,35 > 65,16, diperoleh juga nilai 
tertinggi dari kelas eksperimen 1 yaitu 90 dan kelas eksperimen 2 yaitu 
86,67, nilai terendah dari kelas eksperimen 1 yaitu 58,33 dan kelas 
eksperimen 2 yaitu 51,67. Data selengkapnya pada lampiran 43 
halaman 187 
Deskripsi data diatas menunjukkan bahwa peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 
Visual, Intelektual)  berbantuan media pembelajaran Camtasia studio 
mempunyai kemampuan berpikir kreatif matematis yang lebih baik dari 
peserta didik  yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI 
(Somatic, Auditory, Visual, Intelektual). 
B. Analisis Data 
1. Uji prasyarat analisis data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sebaran data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada pengujian 
ini menggunakan data nilai minat belajar matematika peserta didik dan 




   
penelitian. Data penelitian ini uji normalitasnya menggunakan Uji 
Liliefors dengan taraf signifikansi 5%. Adapun ringkasan hasil 
perhitungan uji normalitas data sebagai berikut: 
Tabel 4.7 . Hasil uji normalitas minat  belajar matematika 
Variabel Lhitung Ltabel  (=5%) Keputusan 
Kelas Eksperimen 1 0,131 0,157 NORMAL 
Kelas EKsperimen 2 0,119 0,157 NORMAL 
Tabel 4.8 . Hasil uji normalitas kemampuan berpikir kreatif matematis  
Variabel Lhitung Ltabel (=5%) Keputusan 
Kelas Eksperimen 1 0,136 0,157 NORMAL 
Kelas EKsperimen 2 0,132 0,157 NORMAL 
Ringkasan uji normalitas pada tabel 4.7 dan tabel 4.8 menunjukkan 
bahawa Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima artinya sampel berasal dari 
polulasi yang berdisribusi normal.  
Adapun untuk ringkasan hasil perhitungan uji normalitas 
multivariat minat belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis 
peserta didik sebagai berikut : 
Tabel 4.9 Hasil uji normalitas multivariat minat dan kemampuan 
berpikir kreatif matematis 
Variabel       (=5%) Keputusan 
Kelas Eksperimen I 0,9836  0,9652 Normal 




   
Berdasarkan tabel menunjukan bahwa data minat belajar dan 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik memiliki Rq lebih 
besar daripada R(0,05,32) sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal multivariat.  
b. Hasil Uji homogenitas 
Uji homogenitas disini dimaksudkan untuk meneliti kesamaan 
data yang dianalisis. Adapun perhitungan homogenitas sebagaimana 
Tabel 4.10 dan Tabel 4.11 berikut ini: 
Tabel 4.10. Hasil uji homogenitas minat belajar matematika 
No          
        
(=5%) 
Kesimpulan 
1 3,0437 3,841 Homogen 
Tabel 4.11 . Hasil uji homogenitas kemampuan berpikir kreatif 
matematis 
No          
        
(=5%) 
Kesimpulan 
1 0,0130 3,841 Homogen 
Ringkasan uji homogenitas pada tabel 4.10 dan tabel 4.11 
menunjukkan bahwa          <         untuk data minat belajar 
matematika dan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 
Maka dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut homogen.  
Adapun untuk homogenitas multivariat dengan hitungan 
berbantuan SPSS menghasilkan nilai signifikansi 0,272 > 0,05 artinya 




   
Tabel 4.12 . Hasil uji homogenitas Multivariat  menggunakan SPSS 
Box's Test of Equality of Covariance Matrices
a
 





2. Uji hipotesis 
a) Uji-t Satu Pihak Kanan 
Pengujian hipotesis pertama dan kedua ini dilakukan dengan 
menggunakan Uji-t pihak kanan karena untuk mengetahui model 
pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual)  berbantuan 
media pembelajaran Camtasia studio lebih baik dari pada model 
pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual)  terhadap 
minat dan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Adapun 
rangkuman dari anlisis uji-t satu pihak kanan  dapat disajikan dalam 
Tabel 4.13 berikut ini: 
Tabel 4.13 Hasil uji-t satu pihak kanan 
 
No Variabel 
        
       
(=5%) 
Kesimpulan 








   
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji-t satu 
pihak kanan untuk minat belajar peserta didik diperoleh thitung = 4,208 
dan  ttabel = 1,670 dengan taraf signifikan 5%. Karena thitung > ttabel maka             
Ho ditolak sehingga dapat dikatakan model pembelajaran SAVI 
(Somatic, Auditory, Visual, Intelektual) berbantuan media pembelajaran 
Camtasia studio lebih baik dari pada model pembelajaran SAVI 
(Somatic, Auditory, Visual, Intelektual) terhadap minat belajar peserta 
didik. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 44 halaman 189. 
Sedangkan hasil perhitungan analisis uji-t satu pihak kanan untuk 
kemampuan berpikir kreatif matematis matematika diperoleh          
thitung = 2,788 dan ttabel = 1,670 dengan taraf signifikan 5%. Karena   
thitung > ttabel maka Ho ditolak sehingga dapat dikatakan model 
pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual)  berbantuan 
media pembelajaran Camtasia studio lebih baik dari pada model 
pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual)  terhadap 
minat dan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 45 halaman 192. 
b) Uji Manova One Way 
Perhitungan hipotesis ketiga ini menggunakan Uji Manova One 
Way untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan setiap faktor maka 
dilakukan dengan menggunakan uji Manova. Adapun ringkasan 
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 λhitung = 0,771 
2 Galat (E) 63 
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 λ tabel = 0,903 
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Berdasarkan uji perhitungan Manova di atas diperoleh           
λhitung = 0,771. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan        
λtabel dengan variabel respon 2 pembilang 1 dan dk penyebut 64 serta 
taraf signifikansi 5% maka diperoleh  λtabel  = 0,903. Ternyata         
λhitung  <   λtabel atau 0,771 < 0,903, dengan demikian maka Ho ditolak 
yang berarti ada perbedaan minat belajar dan kemampuan berpikir 
kreatif matematis peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual)  berbantuan 
media pembelajaran Camtasia studio lebih baik dari pada model 
pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual). 
Perhitungan selengkapnya pada lampiran 46 halaman 195. 
Dengan adanya perbedaan antara minat belajar dan kemampuan 
berpikir kreatif matematis peserta didik yang diajar menggunakan 




   
berbantuan media pembelajaran Camtasia studio lebih baik dari pada 
model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual) 
maka diperlukan uji lanjutan untuk menentukan pembelajaran mana 
yang lebih efektif dalam meningkatkan minat belajar dan kemampuan 
berpikir kreatif matematis peserta didik. Uji lanjutan dari perhitungan 
manova digunakan uji    – Hotelling. 
c) Uji    – Hotelling 
Pengujian hipotesis keempat mengunakan Uji    – Hotelling 
karena untuk menentukan pembelajaran mana yang paling efektif 
dilakukan dengan uji    – Hotelling. Adapun rangkuman dari analisis 
uji   –Hotelling dapat disajikan dalam Tabel 4.14 berikut ini: 
Tabel 4.15 Hasil Uji    – Hotelling 
No.    – Hotelling 
Tabel     – Hotelling 
(=5%) 
Kesimpulan 
1 19,044 6,143 H0 Ditolak 
 
Berdasarkan data tersebut diperoleh           = 19,044. Hasil 
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan          dengan variabel     
respon = 2 dan dk penyebut 64 serta taraf signifikansi 5%, maka 
diperoleh          6,143 Ternyata  
          
        atau             
19,044 > 6,143 dengan demikian Ho ditolak yang artinya minat belajar 
dan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 




   
dari pada model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intelektual). Perhitungan selengkapnya pada lampiran 47 halaman 200. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Dukuhturi 
pada peserta didik kelas VII semester II Tahun Ajaran 2018/2019 pada materi 
pokok bangun datar segiempat dan segitiga menunjukan bahwa minat belajar 
matematika dan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang 
diajar dengan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intelektual)  berbantuan media pembelajaran Camtasia studio menujukkan 
hasil yang tinggi, hal ini karena dalam model pembelajaran SAVI (Somatic, 
Auditory, Visual, Intelektual)  berbantuan media pembelajaran Camtasia studio 
peserta didik diajarkan pemahaman konsep  bangun datar segiempat dan 
segitiga lebih jelas dan lebih nyata dengan digunakanya audio dan video yang 
akan diajarkan terlebih dahulu sehingga adanya peningkatan kemampuan 
dalam menyelesaikan soal yang membutuhkan pemahaman-pemahaman 
konsep dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menjawab soal 
dengan banyak cara. 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji-t satu pihak kanan yang 
terbukti bahwa minat peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual)  berbantuan 
media pembelajaran Camtasia studio lebih baik daripada yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 




   
langkah pembelajaran dan proses penyampaian materi. Pada model 
pembelajaran SAVI dengan berbantuan media pembelajaran camtasia studio 
mengandung unsur Somatis, Auditori, Visual, Intelektual yang lebih 
menekankan pada aktivitas belajar siswa yang memanfaatkan alat indera 
dengan bantuan media camtasia studio. Belajar dengan memanfaatkan alat 
indera memiliki banyak keunggulan yang dapat membantu meningkatkan 
minat belajar, karena dengan bergerak aktif minat atau ketertarikan peserta 
didik untuk belajar dapat timbul pada diri peserta didik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Astawan dalam haruminati (2016:8) yang menyatakan 
“Pembelajaran SAVI mengandung  prinsip belajar  berdasarkan aktivitas yang 
berarti bergerak aktif secara fisik saat belajar, dengan memanfaatkan indera 
sebanyak mungkin dan membuat seluruh tubuh dan pikiran terlibat dalam 
proses belajar”. 
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan uji-t satu pihak 
kanan yang terbukti bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 
didik yang diajar menggunakan menggunakan model pembelajaran SAVI 
(Somatic, Auditory, Visual, Intelektual)  berbantuan media pembelajaran 
Camtasia studio lebih baik daripada yang diajar menggunakan model 
pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual), ketika peserta 
didik memiliki minat belajar yang baik dalam setiap pembelajaran 
matematika, maka mereka tidak lagi malas dalam belajar dan mengikuti 
proses pembelajaran sehingga menimbulkan kemampuan berpikir kreatif 




   
penelitian yang dilaksanakan oleh Fitriyani dalam haruminati (2016:10)  Pada 
penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa model pembelajaran SAVI dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 
Berdasarkan pengujian dengan menggunakan analisis multivariate satu 
arah (one-way manova) yang terbukti bahwa ada perbedaan minat, dan 
kemampuan berpikir kreatif matematis antara peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intelektual)  berbantuan media pembelajaran Camtasia studio lebih baik 
daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI (Somatic, 
Auditory, Visual, Intelektual). Setelah dilakukan pengujian dengan analisis 
multivariate satu arah (one-way manova) selanjutnya diuji menggunakan      2
-Hotelling maka diperoleh bahwa model pembelajaran SAVI (Somatic, 
Auditory, Visual, Intelektual)  berbantuan media pembelajaran Camtasia studio 
lebih baik daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI 
(Somatic, Auditory, Visual, Intelektual) terhadap minat dan kemampuan 
berpikir kreatif matematis peserta didik. 
Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual)  
berbantuan media pembelajaran Camtasia studio bagi peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 1 Dukuhturi merupakan pembelajaran yang jarang dilakukan oleh 
guru karena dalam pembuatan media dibutuhkan guru yang memahami aplikasi 
editing video dan kreatifitas dari guru itu sendiri sehingga cukup menyita 




   
Pertemuan pertama dan kedua peserta didik masih belum terbiasa 
dengan guru dan pembelajaran yang baru sehinggan belum terlalu kondusif 
dalam proses pembelajaran. Selain itu ada pemikiran yang mengajar 
mahasiswa bukan guru yang sebenarnya sehingga masih banyak siswa yang 
gaduh. 
Pertemuan ketiga dan seterusnya hambatan yang terjadi mulai 
berkurang karena peserta didik mulai menyesuaikan diri dalam pembelajaran 
peserta didik semakin terbiasa dan lebih baik dalam pembelajaran. Dengan 
SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual)  berbantuan media pembelajaran 
Camtasia studio, peserta didik merasa senang karena pembelajaran diawali 
dengan menonton video materi yang akan diajarkan, peserta didik juga menjadi 
lebih mudah dalam menyelesaikan soal. 
Salah satu hal penting dalam merencanakan suatu pembelajaran adalah 
pemilihan suatu model dan media pembelajaran yang tepat agar dapat lebih 
meningkatkan minat belajar peserta didik sehingga membuat kemampuan 
peserta didik lebih bisa dikeluarkan. Seperti terlihat bahwa rata-rata minat 
belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang diajar 
model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual)  berbantuan 
media pembelajaran Camtasia studio lebih baik daripada yang diajar 









Setelah diadakan penelitian pada peserta didik kelas VII  SMP Negeri 1 
Dukuhturi semester genap Tahun Pelajaran 2018/2019 pada materi pokok 
bangun datar segiempat dan segitiga dapat diperoleh suatu simpulan sebagai 
berikut: 
Model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual)  
berbantuan media pembelajaran Camtasia studio lebih baik daripada yang 
diajar menggunakan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intelektual) terhadap minat  belajar peserta didik. 
Model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual)  
berbantuan media pembelajaran Camtasia studio lebih baik daripada yang 
diajar menggunakan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, 
Intelektual) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. 
Ada perbedaan minat belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis 
antara peserta didik yang diajar model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 
Visual, Intelektual)  berbantuan media pembelajaran Camtasia studio lebih 
baik daripada yang diajar menggunakan model pembelajaran AVI S (Somatic, 
Auditory, Visual, Intelektual). 
Model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual)  
berbantuan media pembelajaran Camtasia studio lebih baik daripada yang 




   
Intelektual) terhadap minat belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis 
peserta didik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Efektivitas Model Pembelajaran 
Somatis, Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) Berbantuan Media Pembelajaran 
Camtasia studio terhadap Minat Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis”, ada beberapa saran yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1.   Perlu  dilakukan   penelitian   lanjutan   untuk   melanjutkan   dan  
menyempurnakan penelitian “Efektivitas Model Pembelajaran Somatis, 
Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) Berbantuan Media Pembelajaran 
Camtasia studio terhadap Minat Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis. 
2.   Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan Model 
pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual)  berbantuan 
media pembelajaran Camtasia studio terhadap minat dan kemampuan 





   
   DAFTAR PUSTAKA 
 
Arfiana, A. 2014. “ Keefektivan Model Pembelajaran SAVI Terhadap Prestasi 
Belajar Matematika Berdasarkan Motivasi Belajar Siswa”. Skripsi 
Universitas Pancasakti Tegal 
Arsyad, A. (2011). Media pembelajaran. 
Haruminati , Suarni N. K. , Sudarma I. K (2016). Pengaruh Model Pembelajaran 
Savi Terhadap Minat Belajar Matematika Siswa Kelas Iv Sd Mutiara 
Singaraja. e-Journal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan 
PGSD, 4(1) 
Hendriana, Heris., Rohaeti, E.E., Sumarmo, U. Hard Skills dan Soft Skills 
Matematik Siswa. Bandung : PT. Refika Aditama  
Lestari, E.L & Yudhanegara, M.R, 2017. Penelitian Pendidikan Matematika. 
Bandung : PT. Refika Aditama. 
Mariya, D., Zaenuri, Z., & Pujiastuti, E. (2013). KEEFEKTIFAN 
PEMBELAJARAN MODEL SAVI BERBANTUAN ALAT 
PERAGATERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN 
MASALAH. Unnes Journal of Mathematics Education, 2(2). 
Marliani, N. (2015). Peningkatan kemampuan berpikir Kreatif Matematis Siswa 
Melalui Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 
(MMP). Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, 5(1). 
Nuari, F., & Ardi, H. (2014). Using Camtasia Studio 8 to Produce Learning Video 
to Teach English through E-Learning. Journal of English Language 
Teaching, 3(1), 259-267. 
Rahmayani, M. (2016). Pengaruh penggunaan multi media berbasis camtasia studio 
terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Ramadhani, N.F. 2018. “Efektivitas Metode Pembelajaran Mind 
MappingTerhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Prestasi 
Belajar Matematika Peserta Didik”. Skripsi Universitas Pancasakti Tegal  
Rizqi, N. 2018. “Keefektifan Model Pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining Terhadap Motivasi, Keterampilan Proses Dan Prestasi Belajar 
Matematika”. Skripsi Universitas Pancasakti Tegal 
Setyorini, E. S., Tiyaswati, I., Faradilla, L., & Pratiwi, R. D. (2016). Pembuatan 
Video Pembelajaran Menggunakan Camtasia Studio 7 sebagai Media 




   
Shoimin, A. 2017. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. 
Yogyakarta:Ar-ruzz Media 
Sholikhah, Z., Kartana, T. J., & Utami, W. B. (2018). EFEKTIFITAS MODEL 
PEMBELAJARAN OPEN-ENDED TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
MATEMATIKA DITINJAU DARI KREATIVITAS SISWA. JES-MAT 
(Jurnal Edukasi dan Sains Matematika), 4(1), 35-46. 
Sudjana. 2005. Metode Statitiska. Bandung:Tarsito 
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
dan R&D). Bandung : Penerbit Alfabeta. 
Susanto, Ahmad. (2013). Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar. 
Jakartta: PRENAMEDIA GROUP 
Susongko, P. 2016. Penilaian Hasil Belajar. Tegal : Badan Penerbit Universitas 
Pancasakti Tegal. 

















Lampiran 1. Daftar Peserta Didik Kelas Eksperimen I 
DAFTAR  NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN I 
SMP NEGERI 1 DUKUHTURI 
Kelas VII G  
NO KODE NAMA P / L 
1 E1-01 AHMAD SUBEKHI L 
2 E1-02 AKBAR FAREZA L 
3 E1-03 ANISSA FEBRIAN P 
4 E1-04 ARIYANI AFISA P 
5 E1-05 AULIA DWI ARINDA P 
6 E1-06 BAGUS SAPUTRA L 
7 E1-07 DAKIRIN HIJRON L 
8 E1-08 DHEA MAYSANI P 
9 E1-09 DILLA ARTHA APRILIYA P 
10 E1-10 DWI PASHA RAMADHANI P 
11 E1-11 HANIFAH ANIS SYAHIRA P 
12 E1-12 HENDRIK NUR HAKIM L 
13 E1-13 HIBAH ULFATIN P 
14 E1-14 INDAH NUR RAMADHANI P 
15 E1-15 INDRI MAYLANI P 
16 E1-16 INTAN ADZKIYAH HANNA P 
17 E1-17 KARTIKA NUROFIK PUTRI P 
18 E1-18 LAELA KHOERU SYIFA P 
19 E1-19 MOHAMMAD ABI NUR HIDAYAT L 
20 E1-20 MUHAMAD KHAIRULNAZIM L 
21 E1-21 MUHAMMAD AKHYAR HAFIZH L 
22 E1-22 MUHAMMAD ALWAN FERDINAN L 
23 E1-23 MUHAMMAD AQIL MUNIR L 
24 E1-24 MUHAMMAD BUSAERY L 
25 E1-25 MUHAMMAD YUSUF SAEFULLOH L 
26 E1-26 MUHAMMAD ZUHDI AMIN L 
27 E1-27 RASHA NABILA FARISKA P 
28 E1-28 RESKIA RAMANDA L 
29 E1-29 RIHHADATUL AAISYAH P 
30 E1-30 RISKA PUJI ASTUTI P 
31 E1-31 YULIANA DEVITA SARI P 
32 E1-32 YUSMITHA ASSABRINA P 






   
Lampiran 2. Daftar Peserta Didik Kelas Eksperimen II 
DAFTAR  NAMA SISWA KELAS EKSPERIMEN II 
SMP NEGERI 1 DUKUHTURI 
Kelas VII F 
 
NO KODE NAMA P/L 
1 E2-01 AGNI ANASTASYHA P 
2 E2-02 AHMAD FAQIH L 
3 E2-03 AKBAR SUKMA WIJAYA L 
4 E2-04 AKHMAD KAELANI L 
5 E2-05 ANGGUN FADILAH P 
6 E2-06 ASKA ADELIA P 
7 E2-07 DEVITA NUR AENI P 
8 E2-08 DIYYAH AULIA YANI P 
9 E2-09 ELSA FISABILIANA P 
10 E2-10 ERIKA NANDA FAUZIAH P 
11 E2-11 IMELDA AYU SITA P 
12 E2-12 KHAERUL YUSUF HABIBI HARYANTO L 
13 E2-13 LINTANG ROMADHONA P 
14 E2-14 MARSHA AYU AZZAHRA P 
15 E2-15 MIFTAHUL HIDAYAH L 
16 E2-16 MUHAMMAD BAIHAQI MUKODAM L 
17 E2-17 MUHAMMAD FACHRI AL AHYAR L 
18 E2-18 MUHAMMAD RIFQI ISMULYONO L 
19 E2-19 MUHAMMAD SAHAL MAHFUDZ L 
20 E2-20 MUKHAMAD KHAERUL SABIL L 
21 E2-21 NANDIKA NURFIDIANTO L 
22 E2-22 RIFKI SAPUTRA L 
23 E2-23 RIZQI KHOERUNNISA P 
24 E2-24 ROBIYATUL ADAWIYAH P 
25 E2-25 SALSABILAH WULANDARI P 
26 E2-26 SHERENITA AYU LESTARI P 
27 E2-27 SUCI MULYANI P 
28 E2-28 SUCI NUR FITRIANI P 
29 E2-29 SYIFA NUR RAKHMADHANI P 
30 E2-30 TIFANI DWI ELFIRA P 
31 E2-31 WAHYU SETIAJI L 





   
Lampiran 3. Daftar Peserta Didik Kelas Uji Coba 
DAFTAR  NAMA SISWA KELAS UJI COBA 
SMP NEGERI 1 DUKUHTURI 
Kelas VII D 
NO KODE NAMA P / L 
1 U-01 AESTEVIYANI P 
2 U-02 AHMAD RAIHAN DANI L 
3 U-03 AKHMAD AJRONI L 
4 U-04 AKHMAD FAISHAL RISQUNA L 
5 U-05 AL IZZA IZAT MUHAMMAD L 
6 U-06 AMANDA NUR AMANAH P 
7 U-07 ANDHIKA PRASETYO P 
8 U-08 ANGGITA PRAMESTI P 
9 U-09 ANISA NURHIKMAH P 
10 U-10 ANISYANTI PUTRI ABIDIN P 
11 U-11 AURA NUR FATIHA P 
12 U-12 CELY AYUDZIA P 
13 U-13 DIAH AYU LESTARI P 
14 U-14 FAIRUZ ZAIDAN HIBATULLAH P 
15 U-15 IBNU HERMAWAN L 
16 U-16 IIS NUR HALIEZAH P 
17 U-17 INTAN PUTRI NABILA P 
18 U-18 KARINA P 
19 U-19 MUHAMAD FATHUL HUDA L 
20 U-20 
MUHAMMAD ADNAN ABDURRAHIM 
TIANSYAH 
L 
21 U-21 MUHAMMAD RIZKON MAULID L 
22 U-22 MUHAMMAD SYAFARDHANI L 
23 U-23 MUSTOFA AZMI AULIA L 
24 U-24 NADIA ULLYA P 
25 U-25 NURUL FAJRIYAH P 
26 U-26 REIHAN ROSALIM L 
27 U-27 RENITA P 
28 U-28 RIZKA NURUL HIDAYAH P 
29 U-29 SHARIFATUL ANITA P 
30 U-30 SITI AISYAH P 
31 U-31 SITI AMALIA ZUBAEDAH P 






   
Lampiran 4. Daftar Nilai Penilaian Akhir Semester Ganjil Kelas Eksperimen I 
DAFTAR  NILAI PENILAIAN AKHIR SEMESTER GANJIL 
 KELAS EKSPERIMEN I 
Kelas VII G 
NO KODE Y Y
2
 
1 E1-01 64 4096 
2 E1-02 62 3844 
3 E1-03 70 4900 
4 E1-04 65 4225 
5 E1-05 60 3600 
6 E1-06 62 3844 
7 E1-07 72 5184 
8 E1-08 62 3844 
9 E1-09 64 4096 
10 E1-10 54 2916 
11 E1-11 60 3600 
12 E1-12 56 3136 
13 E1-13 56 3136 
14 E1-14 58 3364 
15 E1-15 60 3600 
16 E1-16 65 4225 
17 E1-17 54 2916 
18 E1-18 76 5776 
19 E1-19 62 3844 
20 E1-20 54 2916 
21 E1-21 78 6084 
22 E1-22 58 3364 
23 E1-23 64 4096 
24 E1-24 62 3844 
25 E1-25 60 3600 
26 E1-26 58 3364 
27 E1-27 62 3844 
28 E1-28 60 3600 
29 E1-29 66 4356 
30 E1-30 64 4096 
31 E1-31 54 2916 
32 E1-32 56 3136 
Jumlah 1978 123362 









   
Lampiran 5. Daftar Nilai Penilaian  Akhir Semester Ganjil Kelas Eksperimen II 
DAFTAR  NILAI PENILAIAN AKHIR SEMESTER GANJIL 
 KELAS EKSPERIMEN II 
Kelas VII F 
NO KODE Y Y
2
 
1 E2-01 54 2916 
2 E2-02 62 3844 
3 E2-03 60 3600 
4 E2-04 62 3844 
5 E2-05 54 2916 
6 E2-06 76 5776 
7 E2-07 56 3136 
8 E2-08 62 3844 
9 E2-09 62 3844 
10 E2-10 68 4624 
11 E2-11 60 3600 
12 E2-12 64 4096 
13 E2-13 86 7396 
14 E2-14 58 3364 
15 E2-15 68 4624 
16 E2-16 66 4356 
17 E2-17 54 2916 
18 E2-18 76 5776 
19 E2-19 58 3364 
20 E2-20 58 3364 
21 E2-21 78 6084 
22 E2-22 68 4624 
23 E2-23 56 3136 
24 E2-24 54 2916 
25 E2-25 74 5476 
26 E2-26 52 2704 
27 E2-27 60 3600 
28 E2-28 72 5184 
29 E2-29 66 4356 
30 E2-30 78 6084 
31 E2-31 64 4096 
32 E2-32 78 6084 
Jumlah 2064 135544 









   
Lampiran 6. Daftar Nilai Penilaian Akhir Semester Ganjil Kelas Uji Coba 
DAFTAR  NILAI PENILAIAN AKHIR SEMESTER GANJIL 
 KELAS UJI COBA 
Kelas VII D 
NO KODE Y Y
2
 
1 U-01 76 5776 
2 U-02 72 5184 
3 U-03 66 4356 
4 U-04 68 4624 
5 U-05 64 4096 
6 U-06 60 3600 
7 U-07 50 2500 
8 U-08 75 5625 
9 U-09 75 5625 
10 U-10 69 4761 
11 U-11 65 4225 
12 U-12 70 4900 
13 U-13 70 4900 
14 U-14 64 4096 
15 U-15 75 5625 
16 U-16 70 4900 
17 U-17 66 4356 
18 U-18 72 5184 
19 U-19 60 3600 
20 U-20 75 5625 
21 U-21 74 5476 
22 U-22 43 1849 
23 U-23 64 4096 
24 U-24 72 5184 
25 U-25 64 4096 
26 U-26 42 1764 
27 U-27 70 4900 
28 U-28 60 3600 
29 U-29 66 4356 
30 U-30 74 5476 
31 U-31 66 4356 
32 U-32 64 4096 
Jumlah 2121 142807 









   
Lampiran 7. Tabel Uji Normalitas Kesetaraan Sampel 
 
UJI NORMALITAS KESETARAAN SAMPEL 
NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
1 U-26 42 1764 -22,198 492,748 -2,779 0,003 0,010 0,008 
2 U-22 43 1849 -21,198 449,352 -2,654 0,004 0,021 0,017 
3 U-07 50 2500 -14,198 201,581 -1,777 0,038 0,031 0,006 
4 E2-26 52 2704 -12,198 148,789 -1,527 0,063 0,042 0,022 
5 E1-10 54 2916 -10,198 103,998 -1,277 0,101 0,125 0,024 
6 E1-17 54 2916 -10,198 103,998 -1,277 0,101 0,125 0,024 
7 E1-20 54 2916 -10,198 103,998 -1,277 0,101 0,125 0,024 
8 E1-31 54 2916 -10,198 103,998 -1,277 0,101 0,125 0,024 
9 E2-01 54 2916 -10,198 103,998 -1,277 0,101 0,125 0,024 
10 E2-05 54 2916 -10,198 103,998 -1,277 0,101 0,125 0,024 
11 E2-17 54 2916 -10,198 103,998 -1,277 0,101 0,125 0,024 
12 E2-24 54 2916 -10,198 103,998 -1,277 0,101 0,125 0,024 
13 E1-12 56 3136 -8,198 67,206 -1,026 0,152 0,125 0,027 
14 E1-13 56 3136 -8,198 67,206 -1,026 0,152 0,177 0,025 
15 E1-32 56 3136 -8,198 67,206 -1,026 0,152 0,177 0,025 
16 E2-07 56 3136 -8,198 67,206 -1,026 0,152 0,177 0,025 
17 E2-23 56 3136 -8,198 67,206 -1,026 0,152 0,177 0,025 
18 E1-14 58 3364 -6,198 38,414 -0,776 0,219 0,240 0,021 
19 E1-22 58 3364 -6,198 38,414 -0,776 0,219 0,240 0,021 
20 E1-26 58 3364 -6,198 38,414 -0,776 0,219 0,240 0,021 
21 E2-14 58 3364 -6,198 38,414 -0,776 0,219 0,240 0,021 
22 E2-19 58 3364 -6,198 38,414 -0,776 0,219 0,240 0,021 
23 E2-20 58 3364 -6,198 38,414 -0,776 0,219 0,240 0,021 
24 E1-05 60 3600 -4,198 17,623 -0,526 0,300 0,354 0,055 
25 E1-11 60 3600 -4,198 17,623 -0,526 0,300 0,354 0,055 
26 E1-15 60 3600 -4,198 17,623 -0,526 0,300 0,354 0,055 
27 E1-25 60 3600 -4,198 17,623 -0,526 0,300 0,354 0,055 
28 E1-28 60 3600 -4,198 17,623 -0,526 0,300 0,354 0,055 
29 E2-03 60 3600 -4,198 17,623 -0,526 0,300 0,354 0,055 
30 E2-11 60 3600 -4,198 17,623 -0,526 0,300 0,354 0,055 
31 E2-27 60 3600 -4,198 17,623 -0,526 0,300 0,354 0,055 
32 U-06 60 3600 -4,198 17,623 -0,526 0,300 0,354 0,055 
33 U-19 60 3600 -4,198 17,623 -0,526 0,300 0,354 0,055 
34 U-28 60 3600 -4,198 17,623 -0,526 0,300 0,354 0,055 
35 E1-02 62 3844 -2,198 4,831 -0,275 0,392 0,458 0,067 
36 E1-06 62 3844 -2,198 4,831 -0,275 0,392 0,458 0,067 





   
NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
38 E1-19 62 3844 -2,198 4,831 -0,275 0,392 0,458 0,067 
39 E1-24 62 3844 -2,198 4,831 -0,275 0,392 0,458 0,067 
40 E1-27 62 3844 -2,198 4,831 -0,275 0,392 0,458 0,067 
41 E2-02 62 3844 -2,198 4,831 -0,275 0,392 0,458 0,067 
42 E2-04 62 3844 -2,198 4,831 -0,275 0,392 0,458 0,067 
43 E2-08 62 3844 -2,198 4,831 -0,275 0,392 0,458 0,067 
44 E2-09 62 3844 -2,198 4,831 -0,275 0,392 0,458 0,067 
45 E1-01 64 4096 -0,198 0,039 -0,025 0,490 0,573 0,083 
46 E1-09 64 4096 -0,198 0,039 -0,025 0,490 0,573 0,083 
47 E1-23 64 4096 -0,198 0,039 -0,025 0,490 0,573 0,083 
48 E1-30 64 4096 -0,198 0,039 -0,025 0,490 0,573 0,083 
49 E2-12 64 4096 -0,198 0,039 -0,025 0,490 0,573 0,083 
50 E2-31 64 4096 -0,198 0,039 -0,025 0,490 0,573 0,083 
51 U-05 64 4096 -0,198 0,039 -0,025 0,490 0,573 0,083 
52 U-14 64 4096 -0,198 0,039 -0,025 0,490 0,573 0,083 
53 U-23 64 4096 -0,198 0,039 -0,025 0,490 0,573 0,083 
54 U-25 64 4096 -0,198 0,039 -0,025 0,490 0,573 0,083 
55 U-32 64 4096 -0,198 0,039 -0,025 0,490 0,573 0,083 
56 E1-04 65 4225 0,802 0,643 0,100 0,540 0,604 0,064 
57 E1-16 65 4225 0,802 0,643 0,100 0,540 0,604 0,064 
58 U-11 65 4225 0,802 0,643 0,100 0,540 0,604 0,064 
59 E1-29 66 4356 1,802 3,248 0,226 0,589 0,677 0,088 
60 E2-16 66 4356 1,802 3,248 0,226 0,589 0,677 0,088 
61 E2-29 66 4356 1,802 3,248 0,226 0,589 0,677 0,088 
62 U-03 66 4356 1,802 3,248 0,226 0,589 0,677 0,088 
63 U-17 66 4356 1,802 3,248 0,226 0,589 0,677 0,088 
64 U-29 66 4356 1,802 3,248 0,226 0,589 0,677 0,088 
65 U-31 66 4356 1,802 3,248 0,226 0,589 0,677 0,088 
66 E2-10 68 4624 3,802 14,456 0,476 0,683 0,719 0,036 
67 E2-15 68 4624 3,802 14,456 0,476 0,683 0,719 0,036 
68 E2-22 68 4624 3,802 14,456 0,476 0,683 0,719 0,036 
69 U-04 68 4624 3,802 14,456 0,476 0,683 0,719 0,036 
70 U-10 69 4761 4,802 23,060 0,601 0,726 0,781 0,055 
71 E1-03 70 4900 5,802 33,664 0,726 0,766 0,781 0,015 
72 U-12 70 4900 5,802 33,664 0,726 0,766 0,781 0,015 
73 U-13 70 4900 5,802 33,664 0,726 0,766 0,781 0,015 
74 U-16 70 4900 5,802 33,664 0,726 0,766 0,781 0,015 
75 U-27 70 4900 5,802 33,664 0,726 0,766 0,781 0,015 
76 E1-07 72 5184 7,802 60,873 0,977 0,836 0,833 0,002 
77 E2-28 72 5184 7,802 60,873 0,977 0,836 0,833 0,002 





   
NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
79 U-18 72 5184 7,802 60,873 0,977 0,836 0,833 0,002 
80 U-24 72 5184 7,802 60,873 0,977 0,836 0,833 0,002 
81 E2-25 74 5476 9,802 96,081 1,227 0,890 0,865 0,026 
82 U-21 74 5476 9,802 96,081 1,227 0,890 0,865 0,026 
83 U-30 74 5476 9,802 96,081 1,227 0,890 0,865 0,026 
84 U-08 75 5625 10,802 116,685 1,352 0,912 0,906 0,006 
85 U-09 75 5625 10,802 116,685 1,352 0,912 0,906 0,006 
86 U-15 75 5625 10,802 116,685 1,352 0,912 0,906 0,006 
87 U-20 75 5625 10,802 116,685 1,352 0,912 0,906 0,006 
88 E1-18 76 5776 11,802 139,289 1,478 0,930 0,948 0,018 
89 E2-06 76 5776 11,802 139,289 1,478 0,930 0,948 0,018 
90 E2-18 76 5776 11,802 139,289 1,478 0,930 0,948 0,018 
91 U-01 76 5776 11,802 139,289 1,478 0,930 0,948 0,018 
92 E1-21 78 6084 13,802 190,498 1,728 0,958 0,990 0,032 
93 E2-21 78 6084 13,802 190,498 1,728 0,958 0,990 0,032 
94 E2-30 78 6084 13,802 190,498 1,728 0,958 0,990 0,032 
95 E2-32 78 6084 13,802 190,498 1,728 0,958 0,990 0,032 
96 E2-13 86 7396 21,802 475,331 2,729 0,997 1,000 0,003 
 
Jumlah y 6163 






L Tabel  0,090 
Kesimpulan NORMAL 













   
Lampiran 8. Perhitungan Uji Prasyarat Normalitas 
 
Perhitungan Uji Prasyarat Normalitas 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh penghitungan data no. 63 
Diket :    = 66  S = 7,988 
    ̅ = 64,198 
Langkah-langkah analisis 
1. Menghitung    
   
    ̅
 
 
   
         
     
 
   
     
     
 
         
Menghitung peluang               . Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh        0.589 
2. Menghitung proporsi       
      
                          
 
        
3. Menghitung selisih  |           | lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut L0. 
     |           | 
     |           | 








   
4. Daerah Kriteria 
Jika L0  Ltabel maka H0 diterima 
Jika L0  Ltabel maka H0 ditolak 
 
       
     
√ 
 
       
     
√  
 
       
     
     
 
             
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors diperoleh     = 
0,088. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi        =      . Karena 
   <        atau       < 0     maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 







   
Lampiran 9. Tabel Uji Prasyarat Homogenitas dan Kesetaraan Sampel 
 
KELAS VII G  KELAS VII F 




NO KODE Y Y
2
 
1 E1-01 64 4096 
 
1 E2-01 54 2916 
2 E1-02 62 3844 
 
2 E2-02 62 3844 
3 E1-03 70 4900 
 
3 E2-03 60 3600 
4 E1-04 65 4225 
 
4 E2-04 62 3844 
5 E1-05 60 3600 
 
5 E2-05 54 2916 
6 E1-06 62 3844 
 
6 E2-06 76 5776 
7 E1-07 72 5184 
 
7 E2-07 56 3136 
8 E1-08 62 3844 
 
8 E2-08 62 3844 
9 E1-09 64 4096 
 
9 E2-09 62 3844 
10 E1-10 54 2916 
 
10 E2-10 68 4624 
11 E1-11 60 3600 
 
11 E2-11 60 3600 
12 E1-12 56 3136 
 
12 E2-12 64 4096 
13 E1-13 56 3136 
 
13 E2-13 86 7396 
14 E1-14 58 3364 
 
14 E2-14 58 3364 
15 E1-15 60 3600 
 
15 E2-15 68 4624 
16 E1-16 65 4225 
 
16 E2-16 66 4356 
17 E1-17 54 2916 
 
17 E2-17 54 2916 
18 E1-18 76 5776 
 
18 E2-18 76 5776 
19 E1-19 62 3844 
 
19 E2-19 58 3364 
20 E1-20 54 2916 
 
20 E2-20 58 3364 
21 E1-21 78 6084 
 
21 E2-21 78 6084 
22 E1-22 58 3364 
 
22 E2-22 68 4624 
23 E1-23 64 4096 
 
23 E2-23 56 3136 
24 E1-24 62 3844 
 
24 E2-24 54 2916 
25 E1-25 60 3600 
 
25 E2-25 74 5476 
26 E1-26 58 3364 
 
26 E2-26 52 2704 
27 E1-27 62 3844 
 
27 E2-27 60 3600 
28 E1-28 60 3600 
 
28 E2-28 72 5184 
29 E1-29 66 4356 
 
29 E2-29 66 4356 
30 E1-30 64 4096 
 
30 E2-30 78 6084 
31 E1-31 54 2916 
 
31 E2-31 64 4096 
32 E1-32 56 3136 
 
32 E2-32 78 6084 
Jumlah 1978 123362 
 
Jumlah 2064 135544 
Rataan (Ȳ) 61,8125   
 
Rataan (Ȳ) 64,5000   
Variansi S
2










   
KELAS VII D 
NO KODE Y Y
2
 
1 U-01 76 5776 
2 U-02 72 5184 
3 U-03 66 4356 
4 U-04 68 4624 
5 U-05 64 4096 
6 U-06 60 3600 
7 U-07 50 2500 
8 U-08 75 5625 
9 U-09 75 5625 
10 U-10 69 4761 
11 U-11 65 4225 
12 U-12 70 4900 
13 U-13 70 4900 
14 U-14 64 4096 
15 U-15 75 5625 
16 U-16 70 4900 
17 U-17 66 4356 
18 U-18 72 5184 
19 U-19 60 3600 
20 U-20 75 5625 
21 U-21 74 5476 
22 U-22 43 1849 
23 U-23 64 4096 
24 U-24 72 5184 
25 U-25 64 4096 
26 U-26 42 1764 
27 U-27 70 4900 
28 U-28 60 3600 
29 U-29 66 4356 
30 U-30 74 5476 
31 U-31 66 4356 
32 U-32 64 4096 
Jumlah 2121 142807 
Rataan (Ȳ) 66.2813   
Variansi S
2








   












1 32 31 0,0323 35,3831 1,5488 48,01266 1096,875 
2 32 31 0,0323 77,9355 1,8917 58,6438 2416 
3 32 31 0,0323 71,7571 1,8559 57,5318 2224,469 











2 hitung 5,303 







   
Lampiran 10. Perhitungan uji prasyarat homogenitas 
 
Perhitungan uji prasyarat homogenitas 
Uji Homogenitas Prasyarat Anava Satu Arah yang digunakan adalah uji Bartlett. 
Berikut langkah-langkah uji Bartlett adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak homogen 
2. Statistik Uji 


























,...,, ni SSSS   
 
Kelas VII G 
  
  
                   
        
 
  
          
 
Kelas VII F 
  
  
                   
        
 
  
          
 
Kelas VII D 
  
  
                   
        
 
  








   
b. Mencari varians gabungan dengan rumus: 
   
∑         
  
   
∑       
 
   
 
 
        
  
 
         
c. Menghitung harga satuan dari semua sampel (B) dengan rumus: 
         ∑      
 
   
 
                   
           
d. Menentukan    









   
 
  
                           
       
e. Membuat tabel 









1 32 31 0,0323 35,3831 1,5488 48,01266 1096,875 
2 32 31 0,0323 77,9355 1,8917 58,6438 2416 
3 32 31 0,0323 71,7571 1,8559 57,5318 2224,469 










2 hitung 5,303 
tabel  5,991 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Bartlett 
diperoleh          = 5,303. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi   dengan     α = 5% dan dk = k – 1 = 3 – 1 = 2 maka diperoleh 
        = 5,991.                              Karena  
 
       <  
 
       atau 5,303 
< 5,991 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya sampel berasal 





   
Lampiran 11. Perhitungan Uji Prasyarat Kesetaraan Sampel 
 
 Perhitungan uji prasyarat kesetaraan sampel 
1. Menentukan Hipotesis  
H0 :    = 0 (i = 1, 2, 3, 4, 5) 
artinya tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan awal matematika peserta 
didik untuk setiap kelompok sampel. 
Ha :     ≠ 0 (i = 1, 2, 3, 4, 5) 
artinya paling sedikit ada satu perbedaan rata-rata kemampuan awal 
matematika peserta didik yang berbeda untuk setiap kelompok sampel. 
2. Statistik Uji 
a. Menghitung Jumlah Kuadrat Total (     
    ∑  
  




      
b. Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (     
    ∑








         
c. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (     
            
                     
      
d. Menghitung     
        
     
   
e. Menghitung db Dalam (     
        
      





   
f. Menghitung db Total       
        
      
    
g. Menghitung Rataan Kuadrat Kelompok (     
    
   
   
 
 
       
 
 
         
h. Menghitung Rataan Kuadrat Dalam (     
    
   
   
 
 
    
  
 
        
i. Menghitung Harga    
   
   
   
 
 
       
      
 
       
j. Membuat tabel anava satu arah 
Sumber Variasi JK Db RK F hit F tabel 
Kelompok (K) 322,771 2 161,385 
2,621 3,095 Dalam (D) 5727 93 61,583 
Total (T) 6050 95   
Kesimpulan SETARA karena F tabel > F hitung 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Anava Satu 
Arah diperoleh         = 2,621. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi 
F dengan α = 5%, derajat bebas perlakuannya adalah k – 1 = 3 – 1 = 2, dan derajat 





   
2,621 < 3,095 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima artinya tidak ada 
perbedaan antara kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas uji coba 
sehingga bisa dikatakan ketiga kelas tersebut mempunyai kemampuan awal 







   
Lampiran 12. Kisi-kisi Instrumen Kuesioner Minat Belajar Matematika 
Kelas Uji Coba 
KISI-KISI INSTRUMEN KUESIONER MINAT BELAJAR 
MATEMATIKA KELAS UJI COBA 
No Indikator 
Nomor item soal Jumlah 
kuesioner positif negatif 
1 Rasa Senang 1,3,4,15 
2,14,27 
7 
2 Ketertarikan 8,12,24,25 
9,10,11,17 
8 
3 Perhatian 5,6,7,28 
20,29,30 
7 
4 Keterlibatan 16,19,21,23 
13,18,22,26 
8 
Jumlah 16 14 30 
 
Pedoman penskoran kuesioner minat belajar matematika yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
No Keterangan  
Nomor item soal 
positif negatif 
1 SS   : Sangat Setuju 4 1 
2 S      : Setuju 3 2 
3 TS   : Tidak Setuju 2 3 







   
Lampiran 13. Instrumen Kuesioner Minat Belajar Matematika Kelas Uji Coba 
INSTRUMEN KUESIONER MINAT BELAJAR MATEMATIKA 
KELAS UJI COBA 
  Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Dukuhturi 
  Kelas/Semester : VII / Genap 
  Mata Pelajaran  : Matematika 
  Waktu : 1 x 30 Menit 
 
Nama  : 
Kelas / No. Abs.  : 
 
Petunjuk Mengerjakan : 
1. Tulislah identitas diri anda pada lembar jawab ! 
2. Periksa dan bacalah kuesioner dengan teliti sebelum anda menjawab ! 
3. Gunakan kejujuran dan jangan terpengaruh teman ! 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan memberikan tanda cek 
(√) sesuai keterangan pilihan jawaban ! 
INSTRUMEN KUESIONER MINAT BELAJAR MATEMATIKA 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya menyukai pelajaran matematika.     
2 Saya tidak senang berlatih menyelesaikan soal-
soal matematika tanpa disuruh guru 
    
3 Saya selalu bertanya kepada guru jika ada materi 
matematika yang kurang jelas. 
    
4 Saya selalu mengerjakan soal matematika sendiri 
daripada menyontek. 
    
5 Saya tidak membuat ramai saat guru sedang 
mengajar matematika. 
    
6 Saya selalu memperhatikan guru saat menjelaskan 
pelajaran matematika. 
    
7 Saya selalu mencatat poin penting saat pelajaran 
matematika. 





   
No Pernyataan SS S TS STS 
8  Saya tertarik apabila matematika diajarkan 
dengan model pembelajaran yang inovatif. 
    
9 Saya tidak bersemangat ketika mengikuti 
pelajaran matematika. 
    
10 Pelajaran matematika membuat saya malas 
belajar. 
    
11 Ketika belajar matematika saya kurang fokus pada 
materi yang diajarkan guru. 
    
12 Ketika diberi tugas untuk mengerjakan soal, saya 
selalu mengerjakan dengan serius.  
    
13 Saya tidak pernah mengerjakan PR matematika.     
14 Saya tidak senang mengulang kembali pelajaran 
matematika  dirumah. 
    
15 Saya lebih senang mengerjakan soal matematika 
daripada soal pelajaran lain. 
    
16 Saya sangat suka jika ditunjuk guru untuk 
mengerjakan soal didepan kelas. 
    
17 Saya tidak tertarik dengan matematika karena 
materinya tidak menyenangkan / membosankan. 
    
18 Saya tidak suka diskusi dengan teman tentang 
pelajaran matematika. 
    
19 Saya sering belajar kelompok untuk membahas 
soal-soal matematika. 
    
20 Saya sering berbicara dengan teman saat guru 
sedang menjelaskan materi matematika 
    
21 Saya berusaha menjawab dengan baik jika guru 
bertanya kepada saya. 
    
22 Saya selalu mencontek tugas teman jika ada tugas 
matematika dari guru. 
    
23 Saya suka mengajak teman sekelas untuk belajar 
bersama dirumah membahas pelajaran 
matematika. 
    
24 Saya bersemangat menyimak materi matematika 
yang sedang dijelaskan guru. 
    
25 Saya tidak merasa terbebani dengan materi 
matematika yang diajarkan oleh bapak/ibu guru. 





   
No Pernyataan SS S TS STS 
26 Selama pembelajaran matematika saya tidak 
pernah mengemukakan pendapat dan bertanya 
tentang materi yang belum bisa. 
    
27 Saya merasa malas jika harus mengerjakan tugas 
matematika. 
    
28 Saya senang memperhatikan pelajaran 
matematika terutama jika ada hal yang baru saya 
tahu. 
    
29 Pada saat pelajaran saya kurang memperhatikan 
guru  karena lebih sering mengobrol dengan 
teman sebangku. 
    
30 Saya selalu mencari alas an keluar kelas saat 
pelajaran matematika. 











Lampiran 14. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  Matematis 
KISI – KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Dukuhturi    Kelas /Semester : VII/ Genap 
Mata Pelajaran : Matematika      Bentuk Soal  : Uraian 














C1 C2 C3 Md Sd Sk 
3.14 Manganalisis berbagai 
bangun datar segiempat 
(persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajar 
genjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan 
segitiga berdasarkan sisi, 
sudut, dan hubungan antar 

























































C1 C2 C3 Md Sd Sk 
3.15 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan 
















































4.14 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
bangun datar segiempat 
(persegi, persegi panjang, 
belah ketupat, jajar 




































































C1 C2 C3 Md Sd Sk 
4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang 



















































JUMLAH 3  4 2 4 2 8 
Keterangan : 
C1  : Pengetahuan    Md  : Mudah 
C2  : Pemahaman    Sd  : Sedang 
C3  : Penerapan    Sk  : Sukar 
Tegal,      Mei 2019 
Mengetahui : 
Guru Pamong          Mahasiswa  
 
 
Iman Hadi P., S.Pd           Mohamad Sukron Nurfajar 









   
Lampiran 15. Instrumen  Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  Matematis Kelas  
Uji coba 
 
SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS 
KELAS UJI COBA 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VII D/ Kelas Ujicoba 
Materi : Segiempat dan Segitiga 
Waktu  : 2 x 30 menit 
 
Petunjuk: 
1. Berilah nama pada lembar jawab yang tersedia  
2. Kerjakan soal di bawah ini dengan baik dan benar pada lembar jawab 
yang telah disediakan  
3. Gunakan berbagai strategi atau cara untuk menjawab soal  
4. Berilah keterangan atau alasan untuk mendukung jawaban yang diberikan! 
 
Kerjakan soal berikut! 
1. Sebutkan dan gambarlah jenis-jenis segiempat berarturan  
 
2. Diketahui jajar genjang PQRS mempunyai P = (3y - 12)°, dan  
       R = (52 - y)°. Tentukan : 
a. Besar  P ! 
b. Besar  R ! 
c. Besar  S !
 
3. Perhatikan gambar belah ketapat ABCD  
 
Diketahui Panjang DO = 10 cm dan AC = 12 cm 
Tentukan luas belah ketupat dengan 





















Bangun ABCD merupakan persegi dengan panjang sisi 24 cm,   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅  
   ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅  =   ̅̅ ̅̅  =  
 
 






Pak iman mempunyai sawah berbentuk segiempat ABCD, dengan panjang BC 
12 m, dan panjang diagonalnya 15 m, jika pak iman ingin membagi tanahnya 
menjadi dua membentuk segitiga siku - siku dengan setengah untuk menanam  
jagung dan setengah lagi untuk menanam ubi berapa : 
a. Luas tanah pak iman untuk menanam jagung? 
b. Keliling seluruh tanah pak iman ? 
6. Paman akan membuat sebuah taman yang berbentuk segitiga namun paman 
belum menentukan ukurannya. Jika besar salah satu sudutnya adalah 40°, 
maka tentukan besar sudut yang lainnya dan gambarlah segitiga tersebut! 
(Berikan 2 jawaban) 
7. Pak ahmad  mempunyai sebidang tanah berbentuk trapesium siku-siku, jika  
Panjang sisi bawah adalah 75 m, sisi atas 45 m, dan sisi miring 50 m, berapa 
hektar luas tanah pak ahmad? 
8. Diketahui ukuran permukaan meja yang berbentuk persegi panjang adalah 
140cm   80cm. diatas meja tersebut ada sebuah buku yang berukuran 28cm   


















   
Lampiran 16. Pembahasan Instrumen Tes Kemampuan Berpikir kreatif 
Matematis 
PEMBAHASAN INSTRUMEN TES UJI COBA KEMAMPUAN BERPIKIR 
KREATIF MATEMATIS 
NO JAWABAN SKOR 
















































   




Diketahui : Jajar genjang PQRS  
   P = (3y - 12)°, dan  R = (52 - y)°.  
Ditanya : a. besar P 
 b. besar R  
 c.  besar S 
Jawab  :  
karena sifat jajar genjang adalah sudut yang berhadapan sama 
besar  
maka P = R 
 
 Cari y terlebih dahulu 
P = R 
     (3y - 12) = (52 - y) 
         3y + y = 52 + 12 
4 y   = 64 




 y   = 16  
 
a. Cari P 
P = (3y - 12)° 
P = (3(16) - 12)° 
P = (48 - 12)° 
P = 36° 
 
b. Karena P = R maka R = 36° 
 
c. S  merupakan sudut berpelurus dengan R 
Karena berpelurus maka   R +  S = 180° 
 R +  S = 180° 
  36° +  S = 180° 
             S = 180° - 36° 
               S = 144° 
 










(3y - 12)° 
(52 - y)° 
P Q 










   




Diketahui : Belah ketupat ABCD dengan Panjang DO = 10 cm  
  Dan panjang AC = 12 cm 
Ditanya : Tentukan luas belah ketupat dengan 
Rumus yang berbeda (selain rumus belah ketupat) 
Jawab  : 
 
 panjang AC = 12 cm 




   CO = 
 
 
 × 12 




 panjang DO = 10 cm 
karena panjang DO adalah 10 cm maka panjang BD = 20 
cm 
 
 menentukan luas belah ketupat dengan rumus segitiga ABD + 
segitiga BCD, karenan segitiga ABD dan segitiga BCD 
kongruen maka  
 
 segitiga ABD = segitiga BCD 
 












 × 20 × 6 




Maka luas segitiga BCD = luas segitiga ABD adalah 60 cm
2
  
Sehingga luas belah ketupat adalah  
Luas segitiga ABD + luas  segitiga BCD  = 60 + 60 = 120 ,  

































   




 Diketahui : ABCD merupakan persegi dengan panjang sisi 24 
cm,  
     ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅     ̅̅ ̅̅    ̅̅ ̅̅  =   ̅̅ ̅̅  =  
 
 
   ̅̅ ̅̅ .  
 Ditanya : Hitunglah luas bangun yang diarsir  
 Jawab  :  
 
 Menghitung Luas ABCD 
L =  S
2
 
L =  24
2
 
L = 576 cm
2 
 
 Menghitng Luas segitiga ABF 
L =  
 
 
 × Alas × Tinggi 
L =  
 
 








L = 12 × 6 
L = 72 cm
2 
 
 Menghitng Luas segitiga CDG 
L =  
 
 
 × Alas × Tinggi 
L =  
 
 








L = 12 × 6 
L = 72 cm
2 
 
 Menghitng Luas bangun yang diarsir 
L =  L. persegi ABCD - L. Segitiga ABF - L. segitiga CDG   
L =  576 - 72 -72 
L =  432 cm
2
 

























   




Diketahui : Sawah Pak Iman berbentuk segiempat ABCD 
panjang BC 12 m, dan panjang diagonalnya 15 m 
Ditanya        : a. Luas tanah pak iman untuk menanam jagung? 
b. Keliling seluruh tanah pak iman ? 
 Jawab :  
 
 Mencari panjang AB dengan 
rumus phytagoras 
AB = √         
AB = √         
AB = √         
AB = √   
AB = 9 
Maka panjang AB adalah 9 m  
 
a. Mencari Luas tanah pak iman untuk 
menanam jagung? 
 
 Misal luas tanah untuk jagung berbentuk segitiga ABC : 












 × 12 × 9 
L = 54 




b.   Keliling seluruh tanah pak iman ? 
 
 Keliling seluruh tanah pak iman 
luas persegi panjang ABCD 
Keliling = 2 × ( p + l )  
Keliling =  2 × ( BC + AB ) 
Keliling = 2 × ( 12 + 9 ) 
Keliling = 2 × ( 21 ) 
Keliling = 42 
 


















   




Diketahui : Taman berbentuk segitiga 
 Salah satu sudutnya adalah 40° 
Ditanya : Tentukan sudut yang lain dan gambar segitiga 
tersebut! 
    (minimal 2 jawaban) 
Jawab : Misal salah satu sudutnya adalah   A = 40°  
 
1. Jika segitiga yang terbentuk adalah segitiga sama kaki maka : 
 B =  C dan besar sudutnya adalah 
 
 A  +  B +  C = 180° 
40° + (2.  B)     = 180° 
     (2.  B) = 180° - 40° 
      (2.  B) = 140° 
     B         =  
    
 
  
    B         = 70° 
 
Karena  B =  C maka   C = 70° 
Maka  A = 40° 
   B = 70° 
   C = 70° 
 
 
2. Jika segitiga yang terbentuk adalah segitiga siku-siku maka : 
 B = 90° dan besar sudutnya adalah 
 
 A  +  B +  C   = 180° 
     40° + 90° +  C   = 180° 
130° +  C      = 180° 
   C     = 180° - 130° 
              C     =  50°  
Jadi besar  C = 50° 
Maka  A = 40° 
   B = 90° 





















   




Diketahui : Tanah pak ahmad berbentuk trapesium siku-siku 
 Dengan Panjang sisi bawah adalah 75 m, sisi atas 45 
m, dan  sisi miring 50 m  











 Menentukan tinggi trapezium 
Dengan rumus phytagoras 
Tinggi = √              
Tinggi = √         
Tinggi = √         
Tinggi = √     
Tinggi = 40 
 
Maka tinggi trapesium adalah 40 m 
 
 Menentukan luas tanah 
L = 
                     
 
 × Tinggi 
L = 
     
 
   × 40 
L = 
   
 
   × 40 
L = 60 × 40 
L = 2400 
 





















   




Diketahui : Ukuran permukaan meja adalah 140cm   80cm 
 Sebuah buku yang berukuran 29cm   20 cm 
Ditanya : berapa perbandingan keliling buku dengan 
permukaan  











 Menentukan keliling permukaan meja 
Keliling = 2 × ( p + l )  
Keliling = 2 × ( 140 + 80 ) 
Keliling = 2 × ( 220 ) 
Keliling = 440 
Maka Keliling permukaan meja adalah 440 cm
 
 
 Menentukan keliling Buku 
Keliling = 2 × ( p + l )  
Keliling = 2 × ( 20 + 28 ) 
Keliling = 2 × ( 48 ) 
Keliling = 96  
Maka Keliling permukaan meja adalah 96 cm
 
 
 Menentukan perbandingan  
keliling buku : keliling permukaan meja 
          96 : 440  
                  
          12 : 55 
 
Maka perbandingan antara keliling buku dengan keliling 
















Lampiran 17. Tabel Validitas Instrumen Minat Belajar Matematika 
No  Kode 
Nomor Butir Pernyataan 
Y Y2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 U-01 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 91 8281 
2 U-02 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 77 5929 
3 U-03 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 81 6561 
4 U-04 4 1 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 2 4 3 1 1 4 4 3 4 92 8464 
5 U-05 2 3 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 82 6724 
6 U-06 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 90 8100 
7 U-07 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 77 5929 
8 U-08 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 4 89 7921 
9 U-09 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 80 6400 
10 U-10 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 7921 
11 U-11 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 84 7056 
12 U-12 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 75 5625 
13 U-13 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 4 4 4 96 9216 
14 U-14 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 1 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 93 8649 
15 U-15 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 97 9409 
16 U-16 2 3 1 3 4 2 2 4 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 80 6400 
17 U-17 2 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 61 3721 
18 U-18 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 104 10816 
19 U-19 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 90 8100 
20 U-20 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 76 5776 
21 U-21 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 95 9025 








   
No  Kode 
Nomor Butir Pernyataan 
Y Y2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
23 U-23 4 3 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 71 5041 
24 U-24 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 4 2 3 1 3 3 3 3 77 5929 
25 U-25 3 3 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 87 7569 
26 U-26 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 76 5776 
27 U-27 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 63 3969 
28 U-28 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 105 11025 
29 U-29 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 86 7396 
30 U-30 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 90 8100 
31 U-31 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 100 10000 
32 U-32 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 2 4 4 4 92 8464 












































































































































































































































































































   
No  Kode 
Nomor Butir Pernyataan 
Y Y2 















































































































































































































































































































































































































































































































































































   
Lampiran 18. Tabel Reliabilitas Instrumen Minat Belajar Matematika  
NO Kode 
Nomor Butir Pernyataan 
Y Y^2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 U-01 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 91 8281 
2 U-02 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 77 5929 
3 U-03 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 81 6561 
4 U-04 4 1 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 2 4 3 1 1 4 4 3 4 92 8464 
5 U-05 2 3 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 82 6724 
6 U-06 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 90 8100 
7 U-07 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 77 5929 
8 U-08 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 4 89 7921 
9 U-09 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 80 6400 
10 U-10 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 7921 
11 U-11 3 3 3 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 84 7056 
12 U-12 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 75 5625 
13 U-13 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 4 4 4 96 9216 
14 U-14 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 1 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 93 8649 
15 U-15 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 97 9409 
16 U-16 2 3 1 3 4 2 2 4 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 80 6400 
17 U-17 2 2 3 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 61 3721 
18 U-18 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 104 10816 
19 U-19 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 90 8100 








   
NO Kode 
Nomor Butir Pernyataan 
Y Y^2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
21 U-21 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 95 9025 
22 U-22 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 76 5776 
23 U-23 4 3 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 71 5041 
24 U-24 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 4 2 3 1 3 3 3 3 77 5929 
25 U-25 3 3 2 2 4 3 4 4 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 87 7569 
26 U-26 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 76 5776 
27 U-27 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 63 3969 
28 U-28 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 105 11025 
29 U-29 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 86 7396 
30 U-30 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 90 8100 
31 U-31 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 100 10000 


































































































































































  ΣSi2 13,056  
      
                 ΣSt2 113,8024194  
 
     




   








































   
Lampiran 20. Perhitungan Uji Validitas Kuesioner Minat Belajar Uji Coba 
 
Perhitungan Uji Validitas Kuesioner Minat Belajar Uji Coba 
 
Perhitungan validitas soal uji coba instrumen kuesioner minat belajar yang 
dikatakan valid untuk soal nomor 15. 
Rumus : 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 
 
No Kode Butir Soal No 15 (X) Skor Total (Y)          
1 U-01 2 91 8281 182 
2 U-02 2 77 5929 154 
3 U-03 2 81 6561 162 
4 U-04 3 92 8464 276 
5 U-05 2 82 6724 164 
6 U-06 2 90 8100 180 
7 U-07 2 77 5929 154 
8 U-08 1 89 7921 89 
9 U-09 2 80 6400 160 
10 U-10 2 89 7921 178 
11 U-11 2 84 7056 168 
12 U-12 2 75 5625 150 
13 U-13 3 96 9216 288 
14 U-14 1 93 8649 93 
15 U-15 2 97 9409 194 
16 U-16 2 80 6400 160 
17 U-17 2 61 3721 122 
18 U-18 3 104 10816 312 
19 U-19 3 90 8100 270 
20 U-20 2 76 5776 152 
21 U-21 3 95 9025 285 
22 U-22 3 76 5776 228 








   
No Kode Butir Soal No 15 (X) Skor Total (Y)          
24 U-24 1 77 5929 77 
25 U-25 2 87 7569 174 
26 U-26 1 76 5776 76 
27 U-27 1 63 3969 63 
28 U-28 2 105 11025 210 
29 U-29 2 86 7396 172 
30 U-30 2 90 8100 180 
31 U-31 3 100 10000 300 
32 U-32 2 92 8464 184 
Jumlah 66 2722 235068 5699 
 
Diketahui : 
N     = 32    , ∑X2    = 148 
∑X   = 66    , ∑Y2    = 235068 
∑Y   = 2722              , (∑X)2  = 4356   
∑XY = 5699              , (∑Y)2  = 7409284 
Jawab: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 
 
                  
√                                     
 
 
             
√              
 
 
    
√        
 
 
    
        
 








   
Berdasarkan perhitungan nilai     dibandingkan dengan nilai 
product moment dengan n = 32 dan α = 5% diperoleh        = 0,349. Karena 









   
Lampiran 21. Perhitungan Uji Reliabilitas Kuesioner Minat Belajar 
 
Perhitungan Uji Reliabilitas Kuesioner Minat Belajar 
1. Perhitungan reliabilitas soal uji coba instrumen Kuesioner minat belajar. 
Rumus : 
    [
 
   
] (  
∑   
   
) 
 
    [
 
   
] (  
∑   




    
) (  
      
       
) 
= (1,032) (0,885) 
= 0,913 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji rxx diperoleh                
rxx = 0,913. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi rtabel = 0,349. 











   
Lampiran 22. Tabel Uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran , dan Daya 
Beda  Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Kelas Uji Coba 
No Kode 




1 2 3 4 5 6 7 8 
1 U-01 6 10 8 7 8 2 0 3 44 1936 
2 U-02 4 0 3 2 7 0 8 3 27 729 
3 U-03 8 0 3 4 7 0 8 3 33 1089 
4 U-04 10 0 8 4 8 0 0 0 30 900 
5 U-05 10 7 2 6 0 0 0 0 25 625 
6 U-06 6 0 7 4 3 0 0 0 20 400 
7 U-07 4 0 2 3 0 0 2 0 11 121 
8 U-08 8 0 8 3 8 2 0 2 31 961 
9 U-09 8 0 7 7 8 3 0 2 35 1225 
10 U-10 6 0 7 4 3 0 7 0 27 729 
11 U-11 6 8 3 4 5 2 0 3 31 961 
12 U-12 10 7 10 7 4 2 0 0 40 1600 
13 U-13 6 10 8 4 7 0 0 0 35 1225 
14 U-14 8 2 2 4 7 2 3 2 30 900 
15 U-15 8 0 8 7 3 0 3 0 29 841 
16 U-16 6 2 7 2 8 0 0 0 25 625 
17 U-17 6 7 10 2 7 2 5 0 39 1521 
18 U-18 6 0 7 0 8 0 0 0 21 441 
19 U-19 6 0 8 4 10 0 0 0 28 784 
20 U-20 4 0 8 7 4 4 0 0 27 729 
21 U-21 10 0 8 7 3 3 5 0 36 1296 
22 U-22 4 2 4 2 3 0 0 0 15 225 
23 U-23 10 0 7 7 7 4 0 0 35 1225 
24 U-24 6 2 7 4 10 4 5 0 38 1444 
25 U-25 8 2 7 7 7 4 3 2 40 1600 
26 U-26 8 4 2 4 8 3 5 3 37 1369 
27 U-27 8 2 7 4 10 3 5 3 42 1764 
28 U-28 6 2 3 2 0 0 0 0 13 169 
29 U-29 6 2 7 4 8 4 5 3 39 1521 
30 U-30 8 8 8 2 8 6 2 5 47 2209 
31 U-31 8 0 7 4 7 2 3 2 33 1089 











   
 
Uji Validitas Soal Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
 
Nomor Butir Soal 
Y Y
2 
1 2 3 4 5 6 7 8 
∑X 228 81 200 139 194 56 71 38 1007 34189 
(ΣX)² 51984 6561 40000 19321 37636 3136 5041 1444 1014049 
 ΣX2 1736 539 1432 727 1434 196 375 112 34189 
 ∑X.Y 7436 2950 6617 4610 6612 2120 2424 1420 
  r.xy 0.495 0.439 0.479 0.425 0.632 0.723 0.257 0.548 
  r.tabel 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 
  Ket. V V V V V V TV V 
    
Uji Realibilitas Soal Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
 
Nomor Butir Soal 









St 3.597 3.975 5.871 10.773 8.319 3.161 7.015 2.157     
ΣSi2 44.868     
ΣSt2 80.644     
r.xx 0.507006338     
r.tabel 0.349     
Ket. RELIABEL     
 
Uji Tingkat Kesukaran Soal Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis 
 
Nomor Butir Soal  
1 2 3 4 5 6 7 8 
Jumlah 228 139 200 81 194 56 71 38  












           
 
TK 0.713 0.621 0.625 0.253 0.606 0.292 0.277 0.238  
  
        
 
KRITERIA MUDAH SEDANG SEDANG SUKAR SEDANG SUKAR SUKAR SUKAR  
  












   
 
Uji Daya Beda Soal Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
 
Nomor Butir Soal 
 1 2 3 4 5 6 7 8 
















5.5 1.625 5 3.25 3.25 0.5 0.25 0 
  
Skor Max 10 10 10 10 10 10 10 10   
DP 0.225 0.3625 0.3 0.175 0.425 0.2875 0.25 0.225   










   
Lampiran 23. Perhitungan Uji Validitas Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis Kelas Uji Coba 
 
1. Perhitungan validitas soal uji coba instrumen tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis yang dikatakan valid untuk soal nomor 5. 
Rumus :  
     
  ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑     ∑     
 
No Kode Butir Soal No 5 (X) Skor Total (Y)         
1 U-01 8 44 1936 352 
2 U-02 7 27 729 189 
3 U-03 7 33 1089 231 
4 U-04 8 30 900 240 
5 U-05 0 25 625 0 
6 U-06 3 20 400 60 
7 U-07 0 11 121 0 
8 U-08 8 31 961 248 
9 U-09 8 35 1225 280 
10 U-10 3 27 729 81 
11 U-11 5 31 961 155 
12 U-12 4 40 1600 160 
13 U-13 7 35 1225 245 
14 U-14 7 30 900 210 
15 U-15 3 29 841 87 
16 U-16 8 25 625 200 
17 U-17 7 39 1521 273 
18 U-18 8 21 441 168 
19 U-19 10 28 784 280 
20 U-20 4 27 729 108 
21 U-21 3 36 1296 108 
22 U-22 3 15 225 45 
23 U-23 7 35 1225 245 
24 U-24 10 38 1444 380 








   
No Kode Butir Soal No 5 (X) Skor Total (Y)         
26 U-26 8 37 1369 296 
27 U-27 10 42 1764 420 
28 U-28 0 13 169 0 
29 U-29 8 39 1521 312 
30 U-30 8 47 2209 376 
31 U-31 7 33 1089 231 
32 U-32 8 44 1936 352 
Jumlah 194 1007 34189 6612 
 
Mencari Validitas dengan rumus  
 
     
  ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑     ∑    
 
        
                      
√                                           
 
        
                 
√                                      
 
        
       
√              
 
         
     
√         
 
          
     
         
 
                
Berdasarkan perhitungan nilai     dibandingkan dengan nilai product 
moment dengan n = 32 dan α = 5% diperoleh        = 0,349. Karena 










   
 
2. Perhitungan validitas soal uji coba instrumen tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis yang dikatakan tidak valid untuk soal nomor 7.  
Rumus :  
     
  ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑     ∑     
 
No Kode Butir Soal No 7 (X) Skor Total (Y)         
1 U-01 0 44 1936 0 
2 U-02 8 27 729 216 
3 U-03 8 33 1089 264 
4 U-04 0 30 900 0 
5 U-05 0 25 625 0 
6 U-06 0 20 400 0 
7 U-07 2 11 121 22 
8 U-08 0 31 961 0 
9 U-09 0 35 1225 0 
10 U-10 7 27 729 189 
11 U-11 0 31 961 0 
12 U-12 0 40 1600 0 
13 U-13 0 35 1225 0 
14 U-14 3 30 900 90 
15 U-15 3 29 841 87 
16 U-16 0 25 625 0 
17 U-17 5 39 1521 195 
18 U-18 0 21 441 0 
19 U-19 0 28 784 0 
20 U-20 0 27 729 0 
21 U-21 5 36 1296 180 
22 U-22 0 15 225 0 
23 U-23 0 35 1225 0 
24 U-24 5 38 1444 190 
25 U-25 3 40 1600 120 
26 U-26 5 37 1369 185 








   
No Kode Butir Soal No 7 (X) Skor Total (Y)         
28 U-28 0 13 169 0 
29 U-29 5 39 1521 195 
30 U-30 2 47 2209 94 
31 U-31 3 33 1089 99 
32 U-32 2 44 1936 88 
Jumlah 71 1007 34189 2424 
 
Mencari Validitas dengan rumus  
 
     
  ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑      ∑     ∑    
 
        
                     
√                                         
 
        
               
√                                     
 
        
      
√              
 
         
    
√         
 
          
    
         
 
                
Berdasarkan perhitungan nilai     dibandingkan dengan nilai product 
moment dengan n = 32 dan α = 5% diperoleh        = 0,349. Karena 












   
 
Lampiran 24. Perhitungan Uji Reliabilitas Soal Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematis 
 
Perhitungan Uji Reliabilitas Soal Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
 
Rumus : 
         
 
   
(   






   
) (  
      
      
) 
= (1,143) (0,444) 
= 0,507 
Berdasarkan prestasi perhitungan menggunakan analisis uji rxx diperoleh                
rxx = 0,507. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi rtabel = 0,349. 









   
Lampiran 25.  Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematis 
Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis 
Perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba instrumen tes kemampuan berpikir 
kreatif matematis yang dikatakan valid untuk soal nomor 5 
      
 
       
 
               
   
      
 
                
   
   
 
                      
Kriteria indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 




0,00 ≤ P ≤ 0,30 
0,30 < P ≤ 0,70 





Berdasarkan prestasi perhiungan diperoleh nilai P = 0,606. Jadi indeks 
kesukaran yang terpenuhi adalah 0,31 – 0,70 artinya kriteria soal nomor 9 









   
Lampiran 26. Perhitungan Daya Beda Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis 
Perhitungan Daya Beda Soal Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
1. Perhitungan daya beda butir soal uji coba instrumen tes kemampuan berpikir 
kreatif matematis yang dikatakan valid untuk soal nomor 5 
Kelompok Atas Kelompok Bawah 
No Kode Skor No Kode Skor 
1 U-30 8 1 U-20 4 
2 U-01 8 2 U-05 0 
3 U-32 8 3 U-16 8 
4 U-27 10 4 U-18 8 
5 U-25 7 5 U-06 3 
6 U-17 7 6 U-22 3 
7 U-29 8 7 U-07 0 
8 U-12 4 8 U-28 0 
Jumlah 60 Jumlah 26 
 
Diketahui :    : 8 (banyaknya peserta kelompok atas) 
  : 8 (banyaknya peserta kelompok atas menjawab benar) 
   : 8 (banyaknya peserta kelompok bawah) 













= 1 – 0,375 
= 0,625 
Kriteria  daya beda soal tersebut adalah: 





0,00 ≤ D ≤ 0,20 
0,21 ≤ D ≤ 0,40 
0,41 ≤ D ≤ 0,70 












   
 
D negatif atau D < 0, semuanya tidak baik. Jadi butir soal yang mempunyai 
nilai D negatif sebaiknya dibuang saja (tidak dipakai). 
Berdasarkan prestasi perhitungan diperoleh nilai D = 0.625. Jadi kriteria 
daya pembeda yang terpenuhi adalah 0,41 – 0,70 artinya kriteria soal nomor 5 









   
Lampiran 27. Hasil Instrumen Tes Kemampuan berpikir kreatif matematis 
Matematika 
 
Setelah melalui perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 
daya beda dihasilkan ada 6 butir soal yang akan digunakan untuk memperoleh 
hasil kemampuan berpikir kreatif matematis matematika pada kelas eksperimen 1 
dan kelas eksperimen 2, dengan rincian sebagai berikut: 
Validitas 
No Butir Soal Keputusan Jumlah 
1 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8 Valid 7 
2 7 Tidak Valid 1 
Jumlah 8 
Reliabilitas 
Berdasarkan prestasi perhitungan menggunakan analisis uji rxx diperoleh                
rxx = 0,507. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi rtabel = 0,349. 
Karena rxx > rtabel atau 0,507 > 0,349 maka soal tersebut dikatakan reliabel. 
Tingkat Kesukaran 
No Tingkat Kesukaran Item Soal Jumlah 
1 Sukar 4, 6, 7, 8 4 
2 Sedang 2, 3, 5 3 
3 Mudah 1 1 
Jumlah 8 
Daya Beda 
No Daya Beda Item Soal Jumlah 
1 Jelek 4 1 
2 Cukup 1, 2, 3, 6, 7, 8 6 
3 Baik 5 1 









   
Lampiran 28. Daftar Nilai Minat dan Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis Kelas Eksperimen I 
Kelas Eksperimen I 
No Kode Y1 Y2 
1 E1-01 79,17 75,00 
2 E1-02 66,67 61,67 
3 E1-03 68,33 66,67 
4 E1-04 80,00 90,00 
5 E1-05 72,50 80,00 
6 E1-06 78,33 58,33 
7 E1-07 69,17 75,00 
8 E1-08 76,67 86,67 
9 E1-09 67,50 60,00 
10 E1-10 75,00 65,00 
11 E1-11 71,67 63,33 
12 E1-12 68,33 61,67 
13 E1-13 80,00 83,33 
14 E1-14 80,83 75,00 
15 E1-15 80,83 63,33 
16 E1-16 74,17 80,00 
17 E1-17 60,83 71,67 
18 E1-18 87,50 81,67 
19 E1-19 78,33 70,00 
20 E1-20 68,33 66,67 
21 E1-21 79,17 68,33 
22 E1-22 67,50 63,33 
23 E1-23 67,50 76,67 
24 E1-24 67,50 6333 
25 E1-25 75,00 65,00 
26 E1-26 70,83 68,33 
27 E1-27 63,33 60,00 
28 E1-28 85,00 78,33 
29 E1-29 79,17 83,33 
30 E1-30 77,50 80,00 
31 E1-31 81,67 61,67 
32 E1-32 80,00 80,00 
Mengetahui : 
Guru Pamong     Mahasiswa  
 
Iman Hadi Purwono, S.Pd   Mohamad Sukron Nurfajar 








   
Lampiran 29. Daftar Nilai Minat dan Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis Kelas Eksperimen II 
Kelas Eksperimen II 
No Kode Y1 Y2 
1 E2-01 67,50 75,00 
2 E2-02 67,50 66,67 
3 E2-03 73,33 60,00 
4 E2-04 71,67 65,00 
5 E2-05 74,17 60,00 
6 E2-06 70,00 71,67 
7 E2-07 80,00 83,33 
8 E2-08 68,33 63,33 
9 E2-09 67,50 73,33 
10 E2-10 66,67 53,33 
11 E2-11 68,33 68,33 
12 E2-12 62,50 63,33 
13 E2-13 70,00 86,67 
14 E2-14 70,83 63,33 
15 E2-15 67,50 68,33 
16 E2-16 63,33 53,33 
17 E2-17 73,33 70,00 
18 E2-18 62,50 58,33 
19 E2-19 74,17 61,67 
20 E2-20 68,33 58,33 
21 E2-21 68,33 73,33 
22 E2-22 65,83 61,67 
23 E2-23 76,67 83,33 
24 E2-24 65,83 60,00 
25 E2-25 65,83 65,00 
26 E2-26 59,17 61,67 
27 E2-27 65,00 51,67 
28 E2-28 71,67 61,67 
29 E2-29 63,33 53,33 
30 E2-30 72,50 70,00 
31 E2-31 62,50 55,00 
32 E2-32 60,00 65,00 
Mengetahui : 
Guru Pamong     Mahasiswa  
 
Iman Hadi Purwono, S.Pd   Mohamad Sukron Nurfajar 








   
 
Tabel 30. Tabel Nilai Minat Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen I dan 
Eksperimen II 
Tabel Minat Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen I 
NO KODE JUMLAH SKOR NILAI 
1 E1-01 95 79,17 
2 E1-02 80 66,67 
3 E1-03 82 68,33 
4 E1-04 96 80,00 
5 E1-05 87 72,50 
6 E1-06 94 78,33 
7 E1-07 83 69,17 
8 E1-08 92 76,67 
9 E1-09 81 67,50 
10 E1-10 90 75,00 
11 E1-11 86 71,67 
12 E1-12 82 68,33 
13 E1-13 96 80,00 
14 E1-14 97 80,83 
15 E1-15 97 80,83 
16 E1-16 89 74,17 
17 E1-17 73 60,83 
18 E1-18 105 87,50 
19 E1-19 94 78,33 
20 E1-20 82 68,33 
21 E1-21 95 79,17 
22 E1-22 81 67,50 
23 E1-23 81 67,50 
24 E1-24 81 67,50 
25 E1-25 90 75,00 
26 E1-26 85 70,83 
27 E1-27 76 63,33 
28 E1-28 102 85,00 
29 E1-29 95 79,17 
30 E1-30 93 77,50 
31 E1-31 98 81,67 
32 E1-32 96 80,00 
 








   
Tabel Minat Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen II 
 
NO KODE JUMLAH SKOR NILAI 
1 E2-01 81 67,50 
2 E2-02 81 67,50 
3 E2-03 88 73,33 
4 E2-04 86 71,67 
5 E2-05 89 74,17 
6 E2-06 84 70,00 
7 E2-07 96 80,00 
8 E2-08 82 68,33 
9 E2-09 81 67,50 
10 E2-10 80 66,67 
11 E2-11 82 68,33 
12 E2-12 75 62,50 
13 E2-13 84 70,00 
14 E2-14 85 70,83 
15 E2-15 81 67,50 
16 E2-16 76 63,33 
17 E2-17 88 73,33 
18 E2-18 75 62,50 
19 E2-19 89 74,17 
20 E2-20 82 68,33 
21 E2-21 82 68,33 
22 E2-22 79 65,83 
23 E2-23 92 76,67 
24 E2-24 79 65,83 
25 E2-25 79 65,83 
26 E2-26 71 59,17 
27 E2-27 78 65,00 
28 E2-28 86 71,67 
29 E2-29 76 63,33 
30 E2-30 87 72,50 
31 E2-31 75 62,50 









   
Lampiran 31. Perhitungan Persentase Minat Belajar Matematika 
Perhitungan Persentase Minat Peserta Didik Kelas Eksperimen I 
Contoh perhitungan nilai keaktifan peserta didik dengan menggunakan rumus 
perhitungan nilai dengan menggunakan data dengan kode responden E1-26 
Diketahui : Jumlah skor yang diperoleh  = 85 
    Jumlah skor maksimal = 120 
Dengan menggunakan rumus, 
      
                          
                   
       
Maka diperoleh, 
       
  
   
       
              
       
Jadi dapat disimpulkan bahwa responden dengan kode E1-26 dengan nilai 
Nilai 70,8. 
 
Perhitungan Persentase Minat Peserta Didik Kelas Eksperimen II 
Contoh perhitungan nilai keaktifan peserta didik dengan menggunakan rumus 
perhitungan Nilai dengan menggunakan data dengan kode responden E2-15 
Diketahui : Jumlah skor yang diperoleh  = 81 
    Jumlah skor maksimal = 120 
Dengan menggunakan rumus, 
      
                          
                   
       
Maka diperoleh, 
       
  
   
       
              
       









   
Lampiran 32. Tabel Uji Normalitas Univariat Minat Belajar Setelah 
Penelitian 
Tabel Uji Normalitas Univariat  Minat Belajar Setelah Penelitian  
Kelas Eksperimen I 
NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
1 E1-17 60,83 3700,289 -13,493 182,056 -2,047 0,020 0,031 0,011 
2 E1-27 63,33 4010,689 -10,993 120,842 -1,668 0,048 0,063 0,015 
3 E1-02 66,67 4444,889 -7,653 58,566 -1,161 0,123 0,094 0,029 
4 E1-09 67,50 4556,250 -6,823 46,551 -1,035 0,150 0,219 0,068 
5 E1-22 67,50 4556,250 -6,823 46,551 -1,035 0,150 0,219 0,068 
6 E1-23 67,50 4556,250 -6,823 46,551 -1,035 0,150 0,219 0,068 
7 E1-24 67,50 4556,250 -6,823 46,551 -1,035 0,150 0,219 0,068 
8 E1-03 68,33 4668,989 -5,993 35,914 -0,909 0,182 0,313 0,131 
9 E1-12 68,33 4668,989 -5,993 35,914 -0,909 0,182 0,313 0,131 
10 E1-20 68,33 4668,989 -5,993 35,914 -0,909 0,182 0,313 0,131 
11 E1-07 69,17 4784,489 -5,153 26,551 -0,782 0,217 0,344 0,127 
12 E1-26 70,83 5016,889 -3,493 12,200 -0,530 0,298 0,375 0,077 
13 E1-11 71,67 5136,589 -2,653 7,037 -0,402 0,344 0,406 0,063 
14 E1-05 72,50 5256,250 -1,823 3,323 -0,277 0,391 0,438 0,046 
15 E1-16 74,17 5501,189 -0,153 0,023 -0,023 0,491 0,469 0,022 
16 E1-10 75,00 5625,000 0,677 0,459 0,103 0,541 0,531 0,010 
17 E1-25 75,00 5625,000 0,677 0,459 0,103 0,541 0,531 0,010 
18 E1-08 76,67 5878,289 2,347 5,509 0,356 0,639 0,563 0,077 
19 E1-30 77,50 6006,250 3,177 10,095 0,482 0,685 0,594 0,091 
20 E1-06 78,33 6135,589 4,007 16,058 0,608 0,728 0,656 0,072 
21 E1-19 78,33 6135,589 4,007 16,058 0,608 0,728 0,656 0,072 
22 E1-01 79,17 6267,889 4,847 23,495 0,735 0,769 0,750 0,019 
23 E1-21 79,17 6267,889 4,847 23,495 0,735 0,769 0,750 0,019 
24 E1-29 79,17 6267,889 4,847 23,495 0,735 0,769 0,750 0,019 
25 E1-04 80,00 6400,000 5,677 32,230 0,861 0,805 0,844 0,038 
26 E1-13 80,00 6400,000 5,677 32,230 0,861 0,805 0,844 0,038 
27 E1-32 80,00 6400,000 5,677 32,230 0,861 0,805 0,844 0,038 
28 E1-14 80,83 6533,489 6,507 42,343 0,987 0,838 0,906 0,068 
29 E1-15 80,83 6533,489 6,507 42,343 0,987 0,838 0,906 0,068 
30 E1-31 81,67 6669,989 7,347 53,981 1,115 0,868 0,938 0,070 
31 E1-28 85,00 7225,000 10,677 114,002 1,620 0,947 0,969 0,021 
32 E1-18 87,50 7656,250 13,177 173,638 1,999 0,977 1,000 0,023 
Sampel Penelitian (n) 32       Lhitung 0,131 
Jumlah 2378,33       Ltabel 0,157 
Rataan (Ȳ) 74,32           
Simpangan Baku (s) 6,591         
KETERANGA
N NORMAL 








   
Tabel Uji Normalitas Univariat Minat Belajar Setelah Penelitian 
Kelas Eksperimen II 
NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
1 E2-26 59,17 3501,089 -9,085 82,532 -1,890 0,029 0,031 0,002 
2 E2-32 60,00 3600,000 -8,255 68,140 -1,718 0,043 0,063 0,020 
3 E2-12 62,50 3906,250 -5,755 33,116 -1,197 0,116 0,156 0,041 
4 E2-18 62,50 3906,250 -5,755 33,116 -1,197 0,116 0,156 0,041 
5 E2-31 62,50 3906,250 -5,755 33,116 -1,197 0,116 0,156 0,041 
6 E2-16 63,33 4010,689 -4,925 24,253 -1,025 0,153 0,219 0,066 
7 E2-29 63,33 4010,689 -4,925 24,253 -1,025 0,153 0,219 0,066 
8 E2-27 65,00 4225,000 -3,255 10,593 -0,677 0,249 0,250 0,001 
9 E2-22 65,83 4333,589 -2,425 5,879 -0,505 0,307 0,344 0,037 
10 E2-24 65,83 4333,589 -2,425 5,879 -0,505 0,307 0,344 0,037 
11 E2-25 65,83 4333,589 -2,425 5,879 -0,505 0,307 0,344 0,037 
12 E2-10 66,67 4444,889 -1,585 2,511 -0,330 0,371 0,375 0,004 
13 E2-01 67,50 4556,250 -0,755 0,570 -0,157 0,438 0,500 0,062 
14 E2-02 67,50 4556,250 -0,755 0,570 -0,157 0,438 0,500 0,062 
15 E2-09 67,50 4556,250 -0,755 0,570 -0,157 0,438 0,500 0,062 
16 E2-15 67,50 4556,250 -0,755 0,570 -0,157 0,438 0,500 0,062 
17 E2-08 68,33 4668,989 0,075 0,006 0,016 0,506 0,625 0,119 
18 E2-11 68,33 4668,989 0,075 0,006 0,016 0,506 0,625 0,119 
19 E2-20 68,33 4668,989 0,075 0,006 0,016 0,506 0,625 0,119 
20 E2-21 68,33 4668,989 0,075 0,006 0,016 0,506 0,625 0,119 
21 E2-06 70,00 4900,000 1,745 3,046 0,363 0,642 0,688 0,046 
22 E2-13 70,00 4900,000 1,745 3,046 0,363 0,642 0,688 0,046 
23 E2-14 70,83 5016,889 2,575 6,632 0,536 0,704 0,719 0,015 
24 E2-04 71,67 5136,589 3,415 11,664 0,711 0,761 0,781 0,020 
25 E2-28 71,67 5136,589 3,415 11,664 0,711 0,761 0,781 0,020 
26 E2-30 72,50 5256,250 4,245 18,023 0,883 0,811 0,813 0,001 
27 E2-03 73,33 5377,289 5,075 25,759 1,056 0,855 0,875 0,020 
28 E2-17 73,33 5377,289 5,075 25,759 1,056 0,855 0,875 0,020 
29 E2-05 74,17 5501,189 5,915 34,991 1,231 0,891 0,938 0,047 
30 E2-19 74,17 5501,189 5,915 34,991 1,231 0,891 0,938 0,047 
31 E2-23 76,67 5878,289 8,415 70,817 1,751 0,960 0,969 0,009 
32 E2-07 80,00 6400,000 11,745 137,952 2,444 0,993 1,000 0,007 
Sampel Penelitian (n) 32       L Hitung 0,119 
Jumlah 2184,15       L Tabel 0,157 
Rataan (Ȳ) 68,25           
Simpangan Baku (s) 4,80562         









   
Lampiran 33. Perhitungan Uji Normalitas Univariat Minat Belajar Setelah 
Penelitian 
Perhitungan Uji Normalitas Univariat Minat Belajar Setelah Penelitian  
Kelas Eksperimen I 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh penghitungan data no. 17 
Diket :    = 75  S = 6,591 
    ̅ = 74,32 
Langkah-langkah analisis 
1. Menghitung    
   
    ̅
 
 
   
        
     
 
   
    
     
 
         
Menghitung peluang               . Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh              
2. Menghitung proporsi       
      
                          
 
        
3. Menghitung selisih  |           | lalu menentukan harga mutlaknya, yang 








   
     |           | 
     |           | 
           
4. Daerah Kriteria 
Jika L0  Ltabel maka H0 diterima 
Jika L0  Ltabel maka H0 ditolak  
       
     
√ 
 
       
     
√  
 
       
     
     
 
             
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors 
diperoleh     =      . Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi           
       =      . Karena    <        maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 










   
Perhitungan Uji Normalitas Univariat Minat Belajar Setelah Penelitian  
Kelas Eksperimen II 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh penghitungan data no. 10 
Diket :    = 65,83  S = 4,805 
    ̅ = 68,25 
Langkah-langkah analisis 
1. Menghitung    
   
    ̅
 
 
   
           
     
 
   
     
     
 
          
Menghitung peluang               . Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh              
2. Menghitung proporsi       
      
                          
 










   
3. Menghitung selisih  |           | lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut L0. 
     |           | 
     |           | 
           
 
4. Daerah Kriteria 
Jika L0  Ltabel maka H0 diterima 
Jika L0  Ltabel maka H0 ditolak  
       
     
√ 
 
       
     
√  
 
       
     
     
 
             
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors 
diperoleh     =      . Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi           
       =      . Karena    <        maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 









   
Lampiran 34. Tabel Uji Normalitas Univariat Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis Setelah Penelitian 
Tabel Uji Normalitas Univariat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Setelah Penelitian Kelas Eksperimen I 
NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
1 E1-06 58,33 3402,389 -13,024 169,626 -1,450 0,074 0,031 0,042 
2 E1-09 60,00 3600,000 -11,354 128,915 -1,264 0,103 0,094 0,009 
3 E1-27 60,00 3600,000 -11,354 128,915 -1,264 0,103 0,094 0,009 
4 E1-02 61,67 3803,189 -9,684 93,781 -1,078 0,141 0,188 0,047 
5 E1-12 61,67 3803,189 -9,684 93,781 -1,078 0,141 0,188 0,047 
6 E1-31 61,67 3803,189 -9,684 93,781 -1,078 0,141 0,188 0,047 
7 E1-11 63,33 4010,689 -8,024 64,386 -0,893 0,186 0,313 0,127 
8 E1-15 63,33 4010,689 -8,024 64,386 -0,893 0,186 0,313 0,127 
9 E1-22 63,33 4010,689 -8,024 64,386 -0,893 0,186 0,313 0,127 
10 E1-24 63,33 4010,689 -8,024 64,386 -0,893 0,186 0,313 0,127 
11 E1-25 65,00 4225,000 -6,354 40,374 -0,707 0,240 0,375 0,135 
12 E1-10 65,00 4225,000 -6,354 40,374 -0,707 0,240 0,375 0,135 
13 E1-20 66,67 4444,889 -4,684 21,940 -0,521 0,301 0,438 0,136 
14 E1-03 66,67 4444,889 -4,684 21,940 -0,521 0,301 0,438 0,136 
15 E1-21 68,33 4668,989 -3,024 9,145 -0,337 0,368 0,500 0,132 
16 E1-26 68,33 4668,989 -3,024 9,145 -0,337 0,368 0,500 0,132 
17 E1-19 70,00 4900,000 -1,354 1,833 -0,151 0,440 0,531 0,091 
18 E1-17 71,67 5136,589 0,316 0,100 0,035 0,514 0,563 0,048 
19 E1-01 75,00 5625,000 3,646 13,293 0,406 0,658 0,656 0,001 
20 E1-07 75,00 5625,000 3,646 13,293 0,406 0,658 0,656 0,001 
21 E1-14 75,00 5625,000 3,646 13,293 0,406 0,658 0,656 0,001 
22 E1-23 76,67 5878,289 5,316 28,259 0,592 0,723 0,688 0,035 
23 E1-28 78,33 6135,589 6,976 48,664 0,776 0,781 0,719 0,062 
24 E1-05 80,00 6400,000 8,646 74,752 0,962 0,832 0,844 0,012 
25 E1-16 80,00 6400,000 8,646 74,752 0,962 0,832 0,844 0,012 
26 E1-30 80,00 6400,000 8,646 74,752 0,962 0,832 0,844 0,012 
27 E1-32 80,00 6400,000 8,646 74,752 0,962 0,832 0,844 0,012 
28 E1-18 81,67 6669,989 10,316 106,419 1,148 0,875 0,875 0,000 
29 E1-13 83,33 6943,889 11,976 143,423 1,333 0,909 0,938 0,029 
30 E1-29 83,33 6943,889 11,976 143,423 1,333 0,909 0,938 0,029 
31 E1-08 86,67 7511,689 15,316 234,578 1,705 0,956 0,969 0,013 
32 E1-04 90,00 8100,000 18,646 347,671 2,075 0,981 1,000 0,019 
Sampel Penelitian (n) 32       L Hitung 0,136 
Jumlah 2283,33       L Tabel 0,157 
Rataan (Ȳ) 71,35           
Simpangan Baku (s 8,985         









   
Tabel Uji Normalitas Univariat Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Setelah Penelitian Kelas Eksperimen II 
NO KODE Y Y
2
 Y-Ȳ (Y-Ȳ)2 zi F(zi) S(zi) L0 
1 E2-27 51,67 2669,789 -13,486 181,862 -1,532 0,063 0,031 0,032 
2 E2-10 53,33 2844,089 -11,826 139,845 -1,343 0,090 0,125 0,035 
3 E2-16 53,33 2844,089 -11,826 139,845 -1,343 0,090 0,125 0,035 
4 E2-29 53,33 2844,089 -11,826 139,845 -1,343 0,090 0,125 0,035 
5 E2-31 55,00 3025,000 -10,156 103,137 -1,154 0,124 0,156 0,032 
6 E2-18 58,33 3402,389 -6,826 46,589 -0,775 0,219 0,219 0,000 
7 E2-20 58,33 3402,389 -6,826 46,589 -0,775 0,219 0,219 0,000 
8 E2-03 60,00 3600,000 -5,156 26,580 -0,586 0,279 0,313 0,033 
9 E2-05 60,00 3600,000 -5,156 26,580 -0,586 0,279 0,313 0,033 
10 E2-24 60,00 3600,000 -5,156 26,580 -0,586 0,279 0,313 0,033 
11 E2-19 61,67 3803,189 -3,486 12,150 -0,396 0,346 0,438 0,091 
12 E2-22 61,67 3803,189 -3,486 12,150 -0,396 0,346 0,438 0,091 
13 E2-26 61,67 3803,189 -3,486 12,150 -0,396 0,346 0,438 0,091 
14 E2-28 61,67 3803,189 -3,486 12,150 -0,396 0,346 0,438 0,091 
15 E2-08 63,33 4010,689 -1,826 3,333 -0,207 0,418 0,531 0,113 
16 E2-12 63,33 4010,689 -1,826 3,333 -0,207 0,418 0,531 0,113 
17 E2-14 63,33 4010,689 -1,826 3,333 -0,207 0,418 0,531 0,113 
18 E2-25 65,00 4225,000 -0,156 0,024 -0,018 0,493 0,625 0,132 
19 E2-32 65,00 4225,000 -0,156 0,024 -0,018 0,493 0,625 0,132 
20 E2-04 65,00 4225,000 -0,156 0,024 -0,018 0,493 0,625 0,132 
21 E2-02 66,67 4444,889 1,514 2,293 0,172 0,568 0,656 0,088 
22 E2-11 68,33 4668,989 3,174 10,077 0,361 0,641 0,719 0,078 
23 E2-15 68,33 4668,989 3,174 10,077 0,361 0,641 0,719 0,078 
24 E2-17 70,00 4900,000 4,844 23,468 0,550 0,709 0,781 0,072 
25 E2-30 70,00 4900,000 4,844 23,468 0,550 0,709 0,781 0,072 
26 E2-06 71,67 5136,589 6,514 42,437 0,740 0,770 0,813 0,042 
27 E2-09 73,33 5377,289 8,174 66,820 0,929 0,823 0,875 0,052 
28 E2-21 73,33 5377,289 8,174 66,820 0,929 0,823 0,875 0,052 
29 E2-01 75,00 5625,000 9,844 96,912 1,118 0,868 0,906 0,038 
30 E2-07 83,33 6943,889 18,174 330,308 2,065 0,981 0,969 0,012 
31 E2-23 83,33 6943,889 18,174 330,308 2,065 0,981 0,969 0,012 
32 E2-13 86,67 7511,689 21,514 462,868 2,444 0,993 1,000 0,007 
Sampel Penelitian (n) 32       L Hitung 0,132 
Jumlah 2084,98       L Tabel 0,157 
Rataan (Ȳ) 65,16           
Simpangan Baku (s) 8,802         









   
Lampiran 35. Perhitungan Uji Normalitas Univariat Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematis Setelah Penelitian 
Perhitungan Uji Normalitas Univariat Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis Setelah Penelitian Kelas Eksperimen I 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh penghitungan data no. 8 
Diket :    = 63,33  S = 8,985 
    ̅ = 71,35 
Langkah-langkah analisis 
1. Menghitung    
   
    ̅
 
 
   
           
     
 
   
     
     
 
          
Menghitung peluang               . Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh              
2. Menghitung proporsi       
      
                          
 









   
3. Menghitung selisih  |           | lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut L0. 
     |           | 
     |           | 










   
Perhitungan Uji Normalitas Univariat Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis Setelah Penelitian Kelas Eksperimen II 
H0 : sampel dari populasi berdistribusi normal 
H1 : sampel dari populasi tidak berdistribusi normal 
Akan diuji dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
Contoh penghitungan data no. 19 
Diket :    = 65,00  S = 8,802 
    ̅ = 65,16 
Langkah-langkah analisis 
1. Menghitung    
   
    ̅
 
 
   
           
     
 
   
     
     
 
          
Menghitung peluang               . Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh              
 
2. Menghitung proporsi       
      
                          
 









   
3. Menghitung selisih  |           | lalu menentukan harga mutlaknya, yang 
kemudian disebut L0. 
     |           | 
     |           | 
           
 
4. Daerah Kriteria 
Jika L0  Ltabel maka H0 diterima 
Jika L0  Ltabel maka H0 ditolak  
       
     
√ 
 
       
     
√  
 
       
     
     
 
             
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Liliefors 
diperoleh     =      . Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi           
       =      . Karena    <        maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima 










   
Lampiran 36. Tabel Homogenitas Univariat Minat Belajar Setelah Penelitian 
Tabel Homogenitas Univariat Minat Belajar Setelah Penelitian 
    Kelas Eksperimen I     Kelas Eksperimen II 
NO KODE Y1 Y1
2 
 
NO KODE Y1 Y1
2 
1 E1-01 79,17 6267,89 
 
1 E2-01 67,50 4556,25 
2 E1-02 66,67 4444,89 
 
2 E2-02 67,50 4556,25 
3 E1-03 68,33 4668,99 
 
3 E2-03 73,33 5377,29 
4 E1-04 80,00 6400,00 
 
4 E2-04 71,67 5136,59 
5 E1-05 72,50 5256,25 
 
5 E2-05 74,17 5501,19 
6 E1-06 78,33 6135,59 
 
6 E2-06 70,00 4900,00 
7 E1-07 69,17 4784,49 
 
7 E2-07 80,00 6400,00 
8 E1-08 76,67 5878,29 
 
8 E2-08 68,33 4668,99 
9 E1-09 67,50 4556,25 
 
9 E2-09 67,50 4556,25 
10 E1-10 75,00 5625,00 
 
10 E2-10 66,67 4444,89 
11 E1-11 71,67 5136,59 
 
11 E2-11 68,33 4668,99 
12 E1-12 68,33 4668,99 
 
12 E2-12 62,50 3906,25 
13 E1-13 80,00 6400,00 
 
13 E2-13 70,00 4900,00 
14 E1-14 80,83 6533,49 
 
14 E2-14 70,83 5016,89 
15 E1-15 80,83 6533,49 
 
15 E2-15 67,50 4556,25 
16 E1-16 74,17 5501,19 
 
16 E2-16 63,33 4010,69 
17 E1-17 60,83 3700,29 
 
17 E2-17 73,33 5377,29 
18 E1-18 87,50 7656,25 
 
18 E2-18 62,50 3906,25 
19 E1-19 78,33 6135,59 
 
19 E2-19 74,17 5501,19 
20 E1-20 68,33 4668,99 
 
20 E2-20 68,33 4668,99 
21 E1-21 79,17 6267,89 
 
21 E2-21 68,33 4668,99 
22 E1-22 67,50 4556,25 
 
22 E2-22 65,83 4333,59 
23 E1-23 67,50 4556,25 
 
23 E2-23 76,67 5878,29 
24 E1-24 67,50 4556,25 
 
24 E2-24 65,83 4333,59 
25 E1-25 75,00 5625,00 
 
25 E2-25 65,83 4333,59 
26 E1-26 70,83 5016,89 
 
26 E2-26 59,17 3501,09 
27 E1-27 63,33 4010,69 
 
27 E2-27 65,00 4225,00 
28 E1-28 85,00 7225,00 
 
28 E2-28 71,67 5136,59 
29 E1-29 79,17 6267,89 
 
29 E2-29 63,33 4010,69 
30 E1-30 77,50 6006,25 
 
30 E2-30 72,50 5256,25 
31 E1-31 81,67 6669,99 
 
31 E2-31 62,50 3906,25 
32 E1-32 80,00 6400,00 
 
32 E2-32 60,00 3600,00 
Jumlah 2378,33 178111 
 
Jumlah 2184,15 149794 
Rataan (Ȳ) 74,3228 
  
















   









1 32 31 0,0323 43,4408 1,6379 50,77483 1346,664 
2 32 31 0,0323 23,0940 1,3635 42,2685 715,9134 











  hitung 3,0437 
  tabel 3,841459 










   
Lampiran 37. Perhitungan Homogenitas Univariat Minat Belajar Setelah 
Penelitian 
 
Perhitungan Homogenitas Univariat Minat Belajar Setelah Penelitian  
Uji Homogenitas Prasyarat Anava Satu Arah yang digunakan adalah uji Bartlett. 
Berikut langkah-langkah uji Bartlett adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak homogen 
2. Statistik Uji 


























,...,, ni SSSS   
Kelas Eksperimen I 
  
  
                       
        
 
  
                  
      
 
 
        
   
 
  
         
Kelas Eksperimen II 
  
  
                      
        
 
  
                  
      
 
 
        
   
 
  
         
b. Mencari varians gabungan dengan rumus: 
   
∑         
  
   
∑       
 









   
 
        
  
 
        
c. Menghitung harga satuan dari semua sampel (B) dengan rumus: 
         ∑      
 
   
 
                  
         
d. Menentukan    









   
 
  
                       
              
       
e. Membuat tabel 












1 32 31 0,0323 43,4408 1,6379 50,77483 1346,664 
2 32 31 0,0323 23,0940 1,3635 42,2685 715,9134 











  hitung 3,0437 
  tabel 3,841459 
Keterangan HOMOGEN ,karena   hitung <    tabel maka H0 diterima 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji Bartlett 
diperoleh          = 3,0437. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi   dengan         α = 5% dan dk  maka diperoleh         = 3,841. 
Karena          <  
 
       maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima 








   
Lampiran 38. Tabel Homogenitas Univariat Kemampuan Berpikir Kreatif 
Matematis Setelah Penelitian 
Tabel Homogenitas Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Setelah Penelitian 
Kelas Eksperimen I     Kelas Eksperimen II 
NO KODE Y2 Y1
2 
 
NO KODE Y2 Y1
2 
1 E1-01 75,00 5625,00 
 
1 E2-01 75,00 5625,00 
2 E1-02 61,67 3803,19 
 
2 E2-02 66,67 4444,89 
3 E1-03 66,67 4444,89 
 
3 E2-03 60,00 3600,00 
4 E1-04 90,00 8100,00 
 
4 E2-04 65,00 4225,00 
5 E1-05 80,00 6400,00 
 
5 E2-05 60,00 3600,00 
6 E1-06 58,33 3402,39 
 
6 E2-06 71,67 5136,59 
7 E1-07 75,00 5625,00 
 
7 E2-07 83,33 6943,89 
8 E1-08 86,67 7511,69 
 
8 E2-08 63,33 4010,69 
9 E1-09 60,00 3600,00 
 
9 E2-09 73,33 5377,29 
10 E1-10 65,00 4225,00 
 
10 E2-10 53,33 2844,09 
11 E1-11 63,33 4010,69 
 
11 E2-11 68,33 4668,99 
12 E1-12 61,67 3803,19 
 
12 E2-12 63,33 4010,69 
13 E1-13 83,33 6943,89 
 
13 E2-13 86,67 7511,69 
14 E1-14 75,00 5625,00 
 
14 E2-14 63,33 4010,69 
15 E1-15 63,33 4010,69 
 
15 E2-15 68,33 4668,99 
16 E1-16 80,00 6400,00 
 
16 E2-16 53,33 2844,09 
17 E1-17 71,67 5136,59 
 
17 E2-17 70,00 4900,00 
18 E1-18 81,67 6669,99 
 
18 E2-18 58,33 3402,39 
19 E1-19 70,00 4900,00 
 
19 E2-19 61,67 3803,19 
20 E1-20 66,67 4444,89 
 
20 E2-20 58,33 3402,39 
21 E1-21 68,33 4668,99 
 
21 E2-21 73,33 5377,29 
22 E1-22 63,33 4010,69 
 
22 E2-22 61,67 3803,19 
23 E1-23 76,67 5878,29 
 
23 E2-23 83,33 6943,89 
24 E1-24 63,33 4010,69 
 
24 E2-24 60,00 3600,00 
25 E1-25 65,00 4225,00 
 
25 E2-25 65,00 4225,00 
26 E1-26 68,33 4668,99 
 
26 E2-26 61,67 3803,19 
27 E1-27 60,00 3600,00 
 
27 E2-27 51,67 2669,79 
28 E1-28 78,33 6135,59 
 
28 E2-28 61,67 3803,19 
29 E1-29 83,33 6943,89 
 
29 E2-29 53,33 2844,09 
30 E1-30 80,00 6400,00 
 
30 E2-30 70,00 4900,00 
31 E1-31 61,67 3803,19 
 
31 E2-31 55,00 3025,00 
32 E1-32 80,00 6400,00 
 
32 E2-32 65,00 4225,00 
Jumlah 2283,33 165427 
 
Jumlah 2085,98 138250 
Rataan (Ȳ) 71,3541 
  
















   
 












1 32 31 0,0323 80,7264 1,9070 59,11748 2502,518 
2 32 31 0,0323 77,4833 1,8892 58,5654 2401,981 











  hitung 0,0130 
  tabel 3,841459 










   
Lampiran 39. Perhitungan Homogenitas Univariat Kemampuan Berpikir 
Kreatif Matematis Setelah Penelitian 
Perhitungan Homogenitas Univariat Kemampuan Berpikir Kreatif ematis 
Setelah Penelitian  
Uji Homogenitas Prasyarat Anava Satu Arah yang digunakan adalah uji Bartlett. 
Berikut langkah-langkah uji Bartlett adalah: 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi mempunyai keragaman tidak homogen 
2. Statistik Uji 


























,...,, ni SSSS   
Kelas Eksperimen I 
  
  
                      
        
 
  
                  
      
 
 
        
   
 
  
        
Kelas Eksperimen II 
  
  
                       
        
 
  
                   
      
 
 
        
   
 
  










   
b. Mencari varians gabungan dengan rumus: 
   
∑         
  
   
∑       
 
   
 
 
        
  
 
        
c. Menghitung harga satuan dari semua sampel (B) dengan rumus: 
         ∑      
 
   
 
                  
          
d. Menentukan    









   
 
  
                         
              
       
e. Membuat tabel 












1 32 31 0,0323 80,7264 1,9070 59,11748 2502,518 
2 32 31 0,0323 77,4833 1,8892 58,5654 2401,981 











  hitung 0,0130 
  tabel 3,841459 










   
Lampiran 40. Perhitungan Uji Normalitas Multivariat Minat dan 
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Kelas Eksperimen I 
Perhitungan Uji Normalitas Multivariat 
1. Menentukan hipotesis 
   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal multivariat 
   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal multivariat 
2. Taraf signifikansi yang digunakan adalah    5% 
3. Statistik Uji: 
   
∑    
     ̅̅ ̅       ̅ 
 
   
√∑    
     ̅̅ ̅  
 
   √∑      ̅ 
 
   
 
Pertama kita akan mengujinya dengan melihat Q-Q plot: 
Setelah kita mengurutkan hasil observasi (x(j)), menentukan nilai peluang 
pendekatan yang berkorespondensi dengannya (
       
 
 ) dan menentukan 
quartil normal standarnya berdasarkan tabel distribusi normal baku, maka 
diperoleh: 




E1-27 63,33 60,00 61,67 1 1 0,015625 -2,153875 
E1-09 67,50 60,00 63,75 2 2 0,046875 -1,67594 
E1-02 66,67 61,67 64,17 3 3 0,078125 -1,417797 
E1-12 68,33 61,67 65,00 4 4 0,109375 -1,229859 
E1-22 67,50 63,33 65,42 5 5,5 0,15625 -1,00999 
E1-24 67,50 63,33 65,42 6 5,5 0,15625 -1,00999 
E1-17 60,83 71,67 66,25 7 7 0,203125 -0,830511 
E1-03 68,33 66,67 67,50 8 9 0,265625 -0,626099 
E1-11 71,67 63,33 67,50 9 9 0,265625 -0,626099 
E1-20 68,33 66,67 67,50 10 9 0,265625 -0,626099 
E1-06 78,33 58,33 68,33 11 11 0,328125 -0,445097 
E1-26 70,83 68,33 69,58 12 12 0,359375 -0,36013 
E1-10 75,00 65,00 70,00 13 13,5 0,40625 -0,237202 
E1-25 75,00 65,00 70,00 14 13,5 0,40625 -0,237202 
E1-31 81,67 61,67 71,67 15 15 0,453125 -0,11777 








   




E1-07 69,17 75,00 72,09 17 17,5 0,53125 0,0784124 
E1-23 67,50 76,67 72,09 18 17,5 0,53125 0,0784124 
E1-21 79,17 68,33 73,75 19 19 0,578125 0,1970991 
E1-19 78,33 70,00 74,17 20 20 0,609375 0,2776904 
E1-05 72,50 80,00 76,25 21 21 0,640625 0,3601299 
E1-01 79,17 75,00 77,09 22 22,5 0,6875 0,4887764 
E1-16 74,17 80,00 77,09 23 22,5 0,6875 0,4887764 
E1-14 80,83 75,00 77,92 24 24 0,734375 0,626099 
E1-30 77,50 80,00 78,75 25 25 0,765625 0,7245144 
E1-32 80,00 80,00 80,00 26 26 0,796875 0,8305109 
E1-29 79,17 83,33 81,25 27 27 0,828125 0,9467818 
E1-13 80,00 83,33 81,67 28 29 0,890625 1,2298588 
E1-28 85,00 78,33 81,67 29 29 0,890625 1,2298588 
E1-08 76,67 86,67 81,67 30 29 0,890625 1,2298588 
E1-18 87,50 81,67 84,59 31 31 0,953125 1,6759397 
E1-04 80,00 90,00 85,00 32 32 0,984375 2,1538747 
 
Q-Q plot dapat diperoleh dengan menggunakan bantuan program excel: 
 
 
Berdasarkan pengamatan secara kasar terhadap Q-Q plot diatas, 























   
normal, dengan bantuan program excel dengan melakukan perintah CORREL 
diperoleh hasil nilai Rq sebesar 0,9836.  
Berdasarkan tabel Uji kenormalan multivariat dengan taraf 
signifikansi 5% dan N = 32 diperoleh 0,9652. Karena nilai 0,9836 > 0,9652 









   
Lampiran 41. Perhitungan Uji Normalitas Multivariat Minat dan 
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Kelas Eksperimen II 
Perhitungan Uji Normalitas Multivariat 
4. Menentukan hipotesis 
   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal multivariat 
   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal multivariat 
5. Taraf signifikansi yang digunakan adalah    5% 
6. Statistik Uji: 
   
∑    
     ̅̅ ̅       ̅ 
 
   
√∑    
     ̅̅ ̅  
 
   √∑      ̅ 
 
   
 
Pertama kita akan mengujinya dengan melihat Q-Q plot: 
Setelah kita mengurutkan hasil observasi (x(j)), menentukan nilai peluang 
pendekatan yang berkorespondensi dengannya (
       
 
 ) dan menentukan 
quartil normal standarnya berdasarkan tabel distribusi normal baku, maka 
diperoleh: 
 




E2-16 53,33 63,33 58,33 1 1,5 0,03125 -1,86273 
E2-29 53,33 63,33 58,33 2 1,5 0,03125 -1,86273 
E2-27 51,67 65,00 58,34 3 3 0,078125 -1,4178 
E2-31 55,00 62,50 58,75 4 4 0,109375 -1,22986 
E2-10 53,33 66,67 60,00 5 5 0,140625 -1,07752 
E2-18 58,33 62,50 60,42 6 6,5 0,1875 -0,88715 
E2-26 61,67 59,17 60,42 7 6,5 0,1875 -0,88715 
E2-32 65,00 60,00 62,50 8 8 0,234375 -0,72451 
E2-12 63,33 62,50 62,92 9 9,5 0,28125 -0,57913 
E2-24 60,00 65,83 62,92 10 9,5 0,28125 -0,57913 
E2-20 58,33 68,33 63,33 11 11 0,328125 -0,4451 
E2-22 61,67 65,83 63,75 12 12 0,359375 -0,36013 
E2-25 65,00 65,83 65,42 13 13 0,390625 -0,27769 








   




E2-03 60,00 73,33 66,67 15 15,5 0,46875 -0,07841 
E2-28 61,67 71,67 66,67 16 15,5 0,46875 -0,07841 
E2-14 63,33 70,83 67,08 17 17 0,515625 0,039176 
E2-02 66,67 67,50 67,09 18 18 0,546875 0,11777 
E2-05 60,00 74,17 67,09 19 19 0,578125 0,197099 
E2-15 68,33 67,50 67,92 20 20,5 0,625 0,318639 
E2-19 61,67 74,17 67,92 21 20,5 0,625 0,318639 
E2-11 68,33 68,33 68,33 22 22 0,671875 0,445097 
E2-04 65,00 71,67 68,34 23 23 0,703125 0,53341 
E2-09 73,33 67,50 70,42 24 24 0,734375 0,626099 
E2-21 73,33 68,33 70,83 25 25 0,765625 0,724514 
E2-06 71,67 70,00 70,84 26 26 0,796875 0,830511 
E2-01 75,00 67,50 71,25 27 27,5 0,84375 1,00999 
E2-30 70,00 72,50 71,25 28 27,5 0,84375 1,00999 
E2-17 70,00 73,33 71,67 29 29 0,890625 1,229859 
E2-13 86,67 70,00 78,34 30 30 0,921875 1,417797 
E2-23 83,33 76,67 80,00 31 31 0,953125 1,67594 
E2-07 83,33 80,00 81,67 32 32 0,984375 2,153875 
























   
Berdasarkan pengamatan secara kasar terhadap Q-Q plot diatas, 
tampak bahwa hasilnya linear, sehingga observasi diperkirakan berdistribusi 
normal, dengan bantuan program excel dengan melakukan perintah CORREL 
diperoleh hasil nilai Rq sebesar 0,9857.  
Berdasarkan tabel Uji kenormalan multivariat dengan taraf 
signifikansi 5% dan N = 32 diperoleh 0,9857. Karena nilai 0,9857 > 0,9652 











   
Lampiran 42. Perhitungan Homogenitas Multivariat 
Perhitungan Uji Homogenitas Multivariat 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : matriks varian kovarian antar kelompok homogen 
Ha : matriks varian kovarian antar kelompok tidak homogen 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah      
3. Menghitung uji statistik 
Data diolah dan dianalisis menggunakan bantuan Software SPSS for 
Windows dengan hasil sebagai berikut : 
 
Box's Test of Equality of Covariance Matrices
a
 






4. Menentukan daerah kritis 
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari Box’s Test of Equality of Covariance Matrices 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,272 > 0,05. 











   
Lampiran 43. Tabel Pengujian Hipotesis 
Kelas Eksperimen I 
No KODE Y1 Y2 Y1² Y2² Y1Y2 
1 E1-01 79,17 75,00 6267,89 5625,00 5937,75 
2 E1-02 66,67 61,67 4444,89 3803,19 4111,54 
3 E1-03 68,33 66,67 4668,99 4444,89 4555,56 
4 E1-04 80,00 90,00 6400,00 8100,00 7200,00 
5 E1-05 72,50 80,00 5256,25 6400,00 5800,00 
6 E1-06 78,33 58,33 6135,59 3402,39 4568,99 
7 E1-07 69,17 75,00 4784,49 5625,00 5187,75 
8 E1-08 76,67 86,67 5878,29 7511,69 6644,99 
9 E1-09 67,50 60,00 4556,25 3600,00 4050,00 
10 E1-10 75,00 65,00 5625,00 4225,00 4875,00 
11 E1-11 71,67 63,33 5136,59 4010,69 4538,86 
12 E1-12 68,33 61,67 4668,99 3803,19 4213,91 
13 E1-13 80,00 83,33 6400,00 6943,89 6666,40 
14 E1-14 80,83 75,00 6533,49 5625,00 6062,25 
15 E1-15 80,83 63,33 6533,49 4010,69 5118,96 
16 E1-16 74,17 80,00 5501,19 6400,00 5933,60 
17 E1-17 60,83 71,67 3700,29 5136,59 4359,69 
18 E1-18 87,50 81,67 7656,25 6669,99 7146,13 
19 E1-19 78,33 70,00 6135,59 4900,00 5483,10 
20 E1-20 68,33 66,67 4668,99 4444,89 4555,56 
21 E1-21 79,17 68,33 6267,89 4668,99 5409,69 
22 E1-22 67,50 63,33 4556,25 4010,69 4274,78 
23 E1-23 67,50 76,67 4556,25 5878,29 5175,23 
24 E1-24 67,50 63,33 4556,25 4010,69 4274,78 
25 E1-25 75,00 65,00 5625,00 4225,00 4875,00 
26 E1-26 70,83 68,33 5016,89 4668,99 4839,81 
27 E1-27 63,33 60,00 4010,69 3600,00 3799,80 
28 E1-28 85,00 78,33 7225,00 6135,59 6658,05 
29 E1-29 79,17 83,33 6267,89 6943,89 6597,24 
30 E1-30 77,50 80,00 6006,25 6400,00 6200,00 
31 E1-31 81,67 61,67 6669,99 3803,19 5036,59 
32 E1-32 80,00 80,00 6400,00 6400,00 6400,00 
JUMLAH 2378,33 2283,33 178110,84 165427,39 170550,99 
MEAN 74,32 71,35 
   
MEDIAN 75,00 69,17 
   
MODUS 67,5 80 
   
St. DEVIASI 6,59096 8,98479 
   
VARIAN 43,4408 80,7264 
   
MAX 87,50 90,00 
   
MIN 60,83 58,33 
   
CV 0,08868 0,12592 









   
KELAS EKSPERIMEN 2 
No KODE Y1 Y2 Y1² Y2² Y1Y2 
1 E2-01 67,50 75,00 4556,25 5625,00 5062,50 
2 E2-02 67,50 66,67 4556,25 4444,89 4500,23 
3 E2-03 73,33 60,00 5377,29 3600,00 4399,80 
4 E2-04 71,67 65,00 5136,59 4225,00 4658,55 
5 E2-05 74,17 60,00 5501,19 3600,00 4450,20 
6 E2-06 70,00 71,67 4900,00 5136,59 5016,90 
7 E2-07 80,00 83,33 6400,00 6943,89 6666,40 
8 E2-08 68,33 63,33 4668,99 4010,69 4327,34 
9 E2-09 67,50 73,33 4556,25 5377,29 4949,78 
10 E2-10 66,67 53,33 4444,89 2844,09 3555,51 
11 E2-11 68,33 68,33 4668,99 4668,99 4668,99 
12 E2-12 62,50 63,33 3906,25 4010,69 3958,13 
13 E2-13 70,00 86,67 4900,00 7511,69 6066,90 
14 E2-14 70,83 63,33 5016,89 4010,69 4485,66 
15 E2-15 67,50 68,33 4556,25 4668,99 4612,28 
16 E2-16 63,33 53,33 4010,69 2844,09 3377,39 
17 E2-17 73,33 70,00 5377,29 4900,00 5133,10 
18 E2-18 62,50 58,33 3906,25 3402,39 3645,63 
19 E2-19 74,17 61,67 5501,19 3803,19 4574,06 
20 E2-20 68,33 58,33 4668,99 3402,39 3985,69 
21 E2-21 68,33 73,33 4668,99 5377,29 5010,64 
22 E2-22 65,83 61,67 4333,59 3803,19 4059,74 
23 E2-23 76,67 83,33 5878,29 6943,89 6388,91 
24 E2-24 65,83 60,00 4333,59 3600,00 3949,80 
25 E2-25 65,83 65,00 4333,59 4225,00 4278,95 
26 E2-26 59,17 61,67 3501,09 3803,19 3649,01 
27 E2-27 65,00 51,67 4225,00 2669,79 3358,55 
28 E2-28 71,67 61,67 5136,59 3803,19 4419,89 
29 E2-29 63,33 53,33 4010,69 2844,09 3377,39 
30 E2-30 72,50 70,00 5256,25 4900,00 5075,00 
31 E2-31 62,50 55,00 3906,25 3025,00 3437,50 
32 E2-32 60,00 65,00 3600,00 4225,00 3900,00 
JUMLAH 2184,15 2084,98 149794,38 138250,15 143000,39 
MEAN 68,25 65,16 
   
MEDIAN 67,92 63,33 
   
MODUS 67,5 61,67 
   
St. DEVIASI 4,80562 8,80246 
   
VARIAN 23,094 77,4833 
   
MAX 80 86,67 
   
MIN 59,17 51,67 
   
CV 0,07041 0,1351 









   
Lampiran 44. Perhitungan Uji Hipotesis Pertama 
Perhitungan Uji Hipotesis Pertama  
( X  TERHADAP Y1 ) 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : Minat belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran camtasia studio 
tidak lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI. 
Ha : Minat belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran camtasia studio 
lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran SAVI. 
2. Statistik uji 
a. Menentukan Mean 
1) Kelas Eksperimen I   2) Kelas Eksperimen II 
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  ̅  = 
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= 74,322  =68,255 
b. Menentukan Varian 
1) Kelas Eksperimen I    2) Kelas Eksperimen II 
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c. Menentukan Kesamaan 
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   Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t pihak 
kanan diperoleh         = 4,208. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi                   . Karena        >        maka dapat 








   
diajar menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelajaran camtasia studio lebih baik dibandingkan dengan peserta 










   
Lampiran 45. Perhitungan Uji Hipotesis Kedua 
Perhitungan Uji Hipotesis Kedua  
( X  TERHADAP Y2 ) 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho  : Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelejaran camtasia studio lebih baik dibandingkan dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI.  
Ha : Kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelejaran camtasia studio lebih baik dibandingkan dengan peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI. 
3. Statistik uji 
d. Menentukan Mean  
2) Kelas Eksperimen I   2) Kelas Eksperimen II 
 ̅  = 
    
  
  ̅  = 
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= 71,354  =65,156 
e. Menentukan Varian 
2) Kelas Eksperimen I    2) Kelas Eksperimen II 
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f. Menentukan Kesamaan 
t = 
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   Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t pihak 
kanan diperoleh         = 2,788. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi                   . Karena        >        maka dapat 








   
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
SAVI berbantuan media pembelejaran camtasia studio lebih baik 











   
Lampiran 46. Perhitungan Hipotesis Ketiga Uji Multivariat (One Way 
Manova) 
 
Perhitungan Hipotesis Ketiga Uji Multivariat (One Way Manova) 
 
Untuk menghitung uji multivariat syaratnya adalah variabel harus saling 
berkorelasi, maka sebelum menghitung uji multivariat dilakukan uji korelasi. 




  Minat KBK 
Minat Pearson Correlation 1 .559
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 64 64 
KBK Pearson Correlation .559
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 64 64 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diatas diperoleh antara Minat (  ) 
dengan Kemampuan Berpikir Kreatif Matemaatis    ) nilai signifikansi 0 < 0,05 
yang artinya terdapat korelasi yang signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ketiga variabel saling mempunyai korelasi. 
Setelah menghitung uji korelasi maka dapat dilanjutkan untuk menghitung 
uji multivariat. Berikut langkah-langkahnya: 
 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : Tidak ada perbedaan minat belajar dan kemampuan berpikir kreatif 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
SAVI berbantuan media pembelejaran camtasia studio dengan peserta 








   
 
Ha  : Ada perbedaan minat belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI 
berbantuan media pembelejaran camtasia studio dengan peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI. 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%. 
3. Menghitung uji Manova dengan langkah-langkahnya sebagai berikut:  
a. Menghitung Faktor Korelasi (FK) 
FK (  ) = 
∑            
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b. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) dan Jumlah Hasil Kali (JHK) untuk nilai 
Total (T)  
T(  ) =∑   
   
    – FK (  ) 









   
T(  ) =∑   
   
    – FK (  ) 
=303677,54– 298158,316 
=5519,228 
T(    ) =∑     
  
    – FK (    ) 
=                       
= 2140,024 
    T = [
                
                
] 
c. Menghitung jumlah kuadrat (JK) dan Jumlah Hasil Kali (JKH) untuk nilai 
perlakuan (H) 
H(  ) = 
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d. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) dan Jumlah Hasil Kali (JHK) untuk nilai 
galat (E) 
E (  )  = T (  ) – H (  ) 
=          –         
= 2062,578 
E (  )  = T (  ) – H (  ) 
=          –          
= 4904,498 
E (  ,  ) = T (  ,  ) – H (  ,  ) 
=                  
=          
E = [
                
                
] 
 




dk JK dan JHK  
1 Perlakuan (H) 1 
H =[
                
               
]  
 λhitung = 0,771 
2 Galat (E) 63 
E = [
                
                
] 
 λ tabel = 0,903 
 
3 Total (T) 64 
T = [
                













   
a. Menghitung nilai λ 
| |  = [
                
                
] 
= (        )(        ) –          )(        ) 
= 7749796,295 
 
| |  = [
                
                
] 
       = (                  ) – (        )(        ) 
  = 10055812,872 
 
                 
| |





  = 
           
            
 
              = 0,771 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji Manova diperoleh 
        =      . Kemudian dikonsultasikan        dengan pembilang 1 dan dk 
penyebut 64 serta taraf signifikan 5% maka diperoleh        = 0,903. Karena 
       <        maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak artinya Ada 
perbedaan minat belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran SAVI berbantuan media 
pembelejaran camtasia studio dengan peserta didik yang diajar menggunakan 











   
Lampiran 47. Perhitungan Hipotesis Keempat 
 
Perhitungan uji   – hotelling untuk hipotesis  keempat  
(X TERHADAP Y1 DAN Y2) 
1. Menentukan Hipotesis 
Ho : Model pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran camtasia 
studio tidak lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran SAVI 
terhadap minat belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 
didik. 
Ha : Model pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran camtasia 
studio lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran SAVI 
terhadap minat belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta 
didik. 
2. Menentukan nilai    dengan berikut ini: 
Diketahui: 
∑     
 
    1 = 2378,33 – 2184,15 
 = 194,18 
∑     
 
    2 = 2283,33 – 2084,98 
= 198,35 
∑     
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji    – Hotelling 
diperoleh         =       . Kemudian dikonsultasikan         dengan 
variabel respon 2 dan dk penyebut 64 serta taraf signifikan 5% maka diperoleh  
        = 6,413. Karena         >        maka H0 ditolak artinya Model 
pembelajaran SAVI berbantuan media pembelajaran camtasia studio lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran SAVI terhadap minat belajar dan 









   
Lampiran 48. RPP kelas Eksperimen I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMP/N 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester : VII/Genap 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
Alokasi Waktu  : 25 Jam Pelajaran  (10 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 Memahami pengetahuan a(faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
NO Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
1.  
3.16 Manganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan 
segitigaberdasarkan sisi, 
sudut, dan hubungan antar sisi 
dan antar sudut. 
3.17 Menurunkan rumus untuk 






3.14.2 Mengenal dan memahami bangun 
datar segiempat dan segitiga 
3.14.3 Memahami jenis dan sifat persegi, 
persegi panjang, trapezium, 
jajargenjang, belahketupat dan 
layang-layang menurut sifatnya. 
3.14.4 Menjelaskan sifat-sifat persegi 
panjang, persegi, trapesium, 
jajargenjang, belahketupat dan 
layang-layang ditinjau dari sisi, 
sudut dan diagonalnya. 
3.14.5 Menjelaskan jenis-jenis segitiga 
berdasarkan sisi dan sudutnya 
3.14.6 Menemukan jenis segitiga 
berdasarkan sifat-sifatnya 
3.14.7 Melukis garis-garis istimewa pada 
segitiga 
3.15.1 Menjelaskan menurunkan rumus 
keliling persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajargenjang, 
belahketupat dan layang-layang 
3.15.2 Menjelaskan menurunkan rumus 








   
trapesium, jajargenjang, 
belahketupat dan layang-layang 
2.  
4.16 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, jajar 
genjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga. 
4.17 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang,belah ketupat, jajar 
genjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
4.14.3 Menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat segiempat 
dan segitiga. 
4.14.4 Menerapkan konsep keliling dan 
luas segiempat dan segitiga untuk 
menyelesaikan masalah  
4.15.1 Menyelesaikan soal penerapan 
bangun datar segi empat 
4.15.2 Menaksir Luas Bangun Datar tidak 
Beraturan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan Segitiga 
2. Pertemuan Kedua 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
3. Pertemuan Ketiga 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Memahami Sifat Segiempat 
4. Pertemuan Keempat 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
5. Pertemuan Kelima 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Jajargenjang dan Trapesium 
6. Pertemuan Keenam 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Belahketupat dan Layang-layang 
7. Pertemuan Ketujuh 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
8. Pertemuan Kedelapan 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
9. Pertemuan Kesembilan 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
Fokus nilai-nilai sikap 
1. Religius 
2. Kesantunan 








   
4. Kedisiplinan 
 
D. Materi Pembelajaran 





 Jajar genjang 
 
2. Konsep 
 Persegipanjang adalah segi empat yang memiliki dua pasang sisi sejajar 
dan sama panjang. Jika L adalah luas, K adalah keliling, p  adalah 
panjang, dan l adalah lebar sebuah persegi panjang, maka: L = p × l dan 
K = 2p + 2l. 
 Persegi adalah persegipanjang yang semua sisinya sama panjang. Jika L 
adalah luas, K adalah keliling, r adalah sisi sebuah persegi, maka: L = r × 
r dan K = 4 × r. 
 Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan 
sudut-sudut yang berhadapan sama besar. Misalkan L adalah luas, K 
adalah keliling, a adalah panjang alas, l adalah lebar, dan t adalah tinggi 
sebuah jajargenjang, maka: L = a x t. 
3. Prinsip 
 Terdapat beberapa jenis segitiga, yaitu: samasisi, segitiga samakaki, 
segitiga sebarang, segitiga siku-siku, segitiga tumpul, segitiga lancip. 
4. Prosedur 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat segiempat dan segitiga. 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat dan segitiga untuk 
menyelesaikan masalah  
 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segi empat 
 Menaksir Luas Bangun Datar tidak Beraturan 
2. Materi Pembelajaran Remedial  
 Bagi siswa yang sudah mencapai indikator pembelajaran, dapat melanjutkan 
kebagian Pengayaan. Pada kegiatan remidial guru ditantang untuk 
memberikan pemahaman kepada siswa yang belum mencapai kompetensi 
dasar. Berikut ini alternatif cara untuk memberikan remidi: 
1. Meminta siswa untuk mempelajari kembali bagian yang belum tuntas. 
2. Meminta siswa untuk membuat rangkuman materi yang belum tuntas. 
3. Meminta siswa untuk bertanya kepada teman yang sudah tuntas tentang 
materi yang belum tuntas. 
4. Memberikan lembar kerja untuk dikerjakan oleh siswa yang belum tuntas. 
 
3. Materi Pembelajaran Pengayaan 
 Pengayaan biasanya diberikan segera setelah siswa diketahui telah mencapai 
KBM/KKM berdasarkan hasil PH. Mereka yang telah mencapai KBM/ KKM 
berdasarkan hasil PTS dan PAS umumnya tidak diberi pengayaan. 
Pembelajaran pengayaan biasanya hanya diberikan sekali, tidak berulangkali 
sebagaimana pembelajaran remedial. Pembelajaran pengayaan umumnya 








   
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : Somatis,auditory,visual,intelektual (SAVI) 
2. Berbantuan media : Media Pembelajaran Camtasia Studio 
 
F. Media Pembelajaran 
1. Media LCD projector,  
2. Laptop,  
3. Bahan Tayang 
 
G. Sumber Belajar 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
3. Modul/bahan ajar, 
4. Internet,  
5. Sumber lain yang  relevan 
 
H. Langkah-langkahPembelajaran 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Pada Kelas VI 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang: Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 











   
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 











Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan Segitiga   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan video pada proyektor  




lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 










   
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 









   
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Mengorganisasika
n peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  : 
 apa yang terjadi bila rasio tinggi suatu pintu 
diperbesar dan lebar suatu pintu diperkecil? 
 Bagaimana seandainya suatu jendela dan pintu 
bentuknya segitiga? 
 Ada berapa banyak segiempat yang ditemukan 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
 Aktivitas 
 Pesrta didik diminta untuk  memperhatikan dan 
memahami pengantar pada Kegiatan 8.1. 
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
susunan bangun datar yang terdapat pada 
Gambar 8.2. 
 Peserta didik diminta untuk 
mengkreasi/menghias bagan luar suatu kotak 
kue atau lainnya yang terbentuk dari kombinasi 








   
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Peserta didik diminta untuk melakukan 
kegiatan yang telah disediakan pada buku 
siswa. 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan tugas 
yang terdapat pada buku siswa pada kolom ayo 
kita berlatih 8.1 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
 Peserta didik diminta untuk melakukan 
kegiatan dan mendikusikan tiga kasus yang 
telah disediakan pada buku siswa 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang 








   
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Segitiga 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan Segitiga 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  




Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 










   
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Mengenal Bangun Datar Segiempat dan Segitiga 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang: Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 














Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat  
dengan cara :  










   
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb yang berhubungan dengan 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Bagaimana cara membedakan antara segiempat 
beraturan dengan segiempat tidak beraturan? 
 Apa saja sifat-sifat dari segiempat beraturan itu? 








   




Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat  
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan solusi 
masalah terkait materi pokok yaitu 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk memperhatikan dan 
memahami pengantar pada Kegiatan 8.2. 
 Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan 
tentangjenis-jenis segiempat. 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan tugas 
yang telah guru sediakan 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 









   
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat  
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi 
dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat   
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Memahami Jenis-jenis Segiempat  
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 











   
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang: Memahami Sifat Segiempat 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 













Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Memahami Sifat Segiempat   










   
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Memahami Sifat Segiempat 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 




 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
 Memahami Sifat Segiempat 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Memahami Sifat Segiempat 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Memahami Sifat Segiempat 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasika
n peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  








   
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Memahami Sifat Segiempat 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Memahami Sifat Segiempat 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk mengamati tabel 
8.3 pada buku siswa tentang Sifat-sifat 
segiempat 
 Peserta didik diminta untuk memberikan 
pertanyaan terkait dengan sifat-sifat segiempat 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan tugas 
yang terdapat pada buku siswa pada kolom ayo 
kita berlatih 8.2 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
 mendikusikannya dengan teman sebelah untuk 
membandingkan hasil jawabannya dengan 
temannya. 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Memahami Sifat Segiempat 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 








   
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Memahami Sifat Segiempat 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang 
 Memahami Sifat Segiempat 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Memahami Sifat Segiempat   
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Memahami Sifat Segiempat 








   
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
 Memahami Sifat Segiempat 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 








 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Memahami Sifat Segiempat  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-










   
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
dapat menjelaskan tentang : Memahami Keliling dan Luas Segiempat , 
Persegi dan Persegi panjang 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 












Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan video berikut ini  
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 













   
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 




 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 








   
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Persegi dan Persegi panjang 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Bagaimana cara mengetahui panjang keliling 
persegi dan persegi panjang pada Tabel 8.4? 
 Bagaimana cara mengetahui besar luas persegi 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan solusi 
masalah terkait materi pokok yaitu 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 









   
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Peserta didik diminta untuk memperhatikan kotak 
persegi dan banyaknya kotak persegi disetiap 
bagian gambar, mulai gambar 1 sampai gambar 7. 
 Peserta didik diminta untuk memahami informasi 
yang terdapat pada Tabel 8.4, 
 Peserta didik diminta untuk menyelesaikan 
Masalah 8.1 dan soal tantangan 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
 Peserta didik diminta untuk mendiskusikan tentang 
persegi dan persegipanjang di atas terhadap 
beberapa pertanyaan. 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 








   
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi 
dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang   
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 










   
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
dan kerjasama yang baik 
 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Memahami Keliling dan Luas Segiempat, Persegi 
dan Persegi panjang 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang: Jajargenjang dan Trapesium 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 













Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Jajargenjang dan Trapesium   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan video berikut ini  










   




lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 









   
5. Pertemuan Ke-5 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
 Jajargenjang dan Trapesium 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Jajargenjang dan Trapesium 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Jajargenjang dan Trapesium 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasika
n peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Jajargenjang dan Trapesium 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  : 








   
5. Pertemuan Ke-5 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
dan luas dari jajargenjang dan trapesium? 
 Apa yang harus diperhatikan pada rumus 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Jajargenjang dan Trapesium 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Jajargenjang dan Trapesium 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk membuat 
pertanyaan sebanyak empat pertanyaan. Dua 
pertanyaan harus terdapat kata-kata yang 
sudah disediakan pada buku siswa, 
 Peserta didik diminta untuk memahami 
informasi langkah-langkah menemukan rumus 
keliling dan luas jajargenjang dan trapesium 
yang disajikan pada Tabel 8.81 dan 8.8b 
 Peserta didik diminta untuk bernalar dengan 
mencari pola untuk menentukan luas dan 
keliling dari bangun jajargenjang dan 
trapesium 
 Peserta didik diminta memahami sedikit 
informasi tentang contoh beserta jawaban 
penyelesaiannya. 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan 
secara mandiri soal-soal yang telah disediakan 
pada buku siswa. 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
 Mendikusikannya dalam kelompok 
masingmasing, dimana dalam kegiatan ini: 
Guru meminta kepada masing-masing 
kelompok menukarkan dengan kelompok lain, 
kemudian dipresentasikan. 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Jajargenjang dan Trapesium 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 








   
5. Pertemuan Ke-5 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Jajargenjang dan Trapesium 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang 
 Jajargenjang dan Trapesium 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Jajargenjang dan Trapesium  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 








   
5. Pertemuan Ke-5 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Jajargenjang dan Trapesium 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
 Jajargenjang dan Trapesium 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 








 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Jajargenjang dan Trapesium 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 










   
6. Pertemuan Ke-6 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang : Belahketupat dan Layang-layang 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 












Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Belahketupat dan Layang-layang  
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan video berikut ini  














   
6. Pertemuan Ke-6 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 










   
6. Pertemuan Ke-6 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
 Belahketupat dan Layang-layang 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Belahketupat dan Layang-layang 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Belahketupat dan Layang-layang 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  








   
6. Pertemuan Ke-6 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Bagaimana cara menemukan rumus keliling dan 
luas belahketupat dan layang-layang? 
 Apa yang harus diperhatikan pada rumus keliling 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Belahketupat dan Layang-layang 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan solusi 
masalah terkait materi pokok yaitu 
 Belahketupat dan Layang-layang 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan 
sebanyak 4. Dua pertanyaan harus terdapat kata-
kata yang sudah disediakan pada buku siswa, 
 Peserta didik diminta untuk memahami informasi 
yang disajikan pada tabel 8.10a dan 8.10b. 
 Peserta didik diminta untuk bernalar dengan 
mencari pola untuk menentukan luas dan keliling 
dari bangun belah ketupat dan layang-layang. 
 Peserta didik diminta untuk memahami sedikit 
informasi tentang contoh beserta jawaban 
penyelesaiannya. 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan secara 
mandiri soal-soal yang telah disediakan pada buku 
siswa. 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
 Pesrta didik diminta untuk mendikusikannya dalam 
kelompok masingmasing, dimana dalam kegiatan 
ini: Guru meminta kepada masing-masing 
kelompok menukarkan dengan kelompok lain, 
kemudian dipresentasikan. 








   
6. Pertemuan Ke-6 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Belahketupat dan Layang-layang 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Belahketupat dan Layang-layang 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang 
 Belahketupat dan Layang-layang 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi 
dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Belahketupat dan Layang-layang   
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 








   
6. Pertemuan Ke-6 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Belahketupat dan Layang-layang 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Belahketupat dan Layang-layang 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 








 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Belahketupat dan Layang-layang 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 










   
7. Pertemuan Ke-7 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang: Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 











Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 










   
7. Pertemuan Ke-7 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasika
n peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Berapa banyak jenis-jenis bangun datar 
segitiga? 
 Ada berapa banyak jenis segitiga menurut 
panjang? 













   
7. Pertemuan Ke-7 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
individu dan 
kelompok 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk menyediakan 
penggaris, jangka, busur, dan lain-lain 
 Peserta didik diminta untuk menyediakan juga 
berbagai bangun segitiga dari kertas lipat atau 
kertas HVS atau asturo secukupnya. Akan lebih 
baik lagi kalau disediakan juga benda/ barang 
nyata yang berbentuk macam-macam 
bangun datar segitiga. 
 Peserta didik diminta untuk membentuk 
kelompok kecil siswa (sebanyak 4 – 5 orang) 
yang memungkinkan belajar secara efektif. 
 Peserta didik diminta untuk mengamati cara 
menjawab dari masalah yang terdapat pada 
Masalah 8.3. 
 Peserta didik diminta untuk membuat 
pertanyaan tentang bangun datar segitiga 
berdasarkan kata-kata yang sudah disediakan. 
 Peserta didik diminta untuk menggali informasi 
tentang sifat-sifat segitiga. 
 Peserta didik diminta untuk membuktikan 
jumlah besar sudut segitiga dengan melakukan 
kegiatan yang sudah disediakan pada buku 
siswa. 
 Peserta didik diminta untuk untuk bernalar 
pada pertanyaan yang telah disediakan pada 
buku siswa. 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
 Peserta didik diminta untuk mendiskusikan 
tentang jenis-jenis dan sifat-sifat dari segitiga. 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 








   
7. Pertemuan Ke-7 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 








   
7. Pertemuan Ke-7 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 








 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 










   
8. Pertemuan Ke-8 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang : Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 












Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga  
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 










   
8. Pertemuan Ke-8 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 









   
8. Pertemuan Ke-8 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Bagaimana cara mencari luas segitiga pada 
bangun persegipanjang? 
 Bagaimana cara mencari tinggi layar perahu jika 
diketahui luasnya? 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan solusi 
masalah terkait materi pokok yaitu 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk menyediakan 
penggaris, jangka, busur, dan lain-lain 
 Peserta didik diminta untuk menyediakan juga 
berbagai bangun segitiga dari kertas lipat atau 








   
8. Pertemuan Ke-8 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
baik lagi kalau disediakan juga benda/ barang 
nyata yang berbentuk macam-macam bangun 
datar segitiga. 
 Peserta didik diminta untuk membentuk kelompok 
kecil siswa (sebanyak 4 – 5 orang) yang 
memungkinkan belajar secara efektif. 
 Peserta didik diminta untuk mengamati cara 
menjawab dari masalah yang terdapat pada 
Masalah 8.4. 
 Peserta didik diminta untuk menggali informasi 
tentang menemukan keliling dan luas segitiga yang 
terdapat pada tabel 
 Peserta didik diminta untuk memahami sedikit 
informasi yang sudah disediakan pada buku siswa. 
 Peserta didik diminta untuk bernalar pada soal-
soal yang telah disediakan pada buku siswa. 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan tugas 
yang tel;ah tersedia pada buku siswa 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
  
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 








   
8. Pertemuan Ke-8 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi 
dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga   
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 










   
8. Pertemuan Ke-8 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang: Memahami Garis-garis Istimewa pada 
Segitiga 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 













Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga   










   
9. Pertemuan Ke-9 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 









   
9. Pertemuan Ke-9 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasika
n peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 








   
9. Pertemuan Ke-9 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Adakah cara lain untuk melukis garis-garis 
istimewa pada segitiga? 
 Kalau pada Tabel 8.5 sampai Tabel 8.8 
membahas tentang langkah-langkah melukis 
garis istimewa pada segitiga, maka bagaimana 
kalau langkah-langkah melukis sudut luar 
segitiga? 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
 Aktivitas 
 Sediakan penggaris, jangka, busur, dan lain-
lain 
 Siswa dibentuk kelompok kecil siswa (sebanyak 
4 – 5 orang) yang memungkinkan belajar 
secara efektif 
 Pada masing-masing kelompok disediakan 
kertas berpetak atau kertas HVS/ asturo yang 
telah digabar garis berkotak-kotak 
 Jika memungkinkan sediakan langkah-langkah 
melukis garis-garis istimewa pada segitig 
dengan menggunakan PowerPoint atau media 
lainnya yang nantinya akan ditempilkan di 
layar LCD 
 Peserta didik diminta untuk membuat 
pertanyaan tentang langkah-langkah melukis 
yang terdapat Tabel 8.5 sampai Tabel 8.8. 
 Peserta didik diminta untuk memahami sedikit 
informasi yang sudah disediakan pada buku 
siswa, 
 Memperaktik 








   
9. Pertemuan Ke-9 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
cara melukis garis bagi dari titik sudut A ke 
garis BC pada segitiga berdasarkan langkah-
langkah yang telah dijasikan pada Tabel 8.15. 
 Peserta didik diminta untuk mempraktekkan 
cara melukis garis sumbu di sisi BC pada 
segitiga berdasarkan langkah-langkah yang 
telah disajikan pada Tabel 8.16. 
 Peserta didik diminta untuk mempraktekkan 
cara melukis garis berat dari titik A ke sisi BC 
pada segitiga berdasarkan langkah-langkah 
yang telah disajikan pada Tabel 8.17. 
 Mendiskusikan (4C) 
 Peserta didik diminta Untuk melakukan dan 
mendiskusikan kegiatan menalar yang terdapat 
pada buku siswa. 
 Peserta didik diminta untuk membuktikan 
bahwa jawaban menalar yang mereka diskusi 
adalah benar dengan mengerjakan tiga soal 
yang terdapat pada kegiatan Ayo Kita Selidiki. 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 








   
9. Pertemuan Ke-9 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 










   
9. Pertemuan Ke-9 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 
 
I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Teknik Penilaian 
a. Sikap 
1) Obeservasi ( Jurnal ) 
2) Penilaian Diri 
3) Penilaian Antar Teman 
b. Pengetahuan 
1) Tes Tertulis 
a) Pilihan ganda 
b) Uraian/esai 
2) Tes Lisan 
c. Keterampilan 
1) Proyek, pengamatan, wawancara’ 
 Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok 
 Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 
 Menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan pengamatan dan 
eksplorasi 
2) Portofolio / unjuk kerja 
 Laporan tertulis individu/ kelompok  
3) Produk,  
2. Instrumen Penilaian 
1. Pertemuan Pertama (Terlampir) 
2. Pertemuan Kedua (Terlampir) 
3. Pertemuan Ketiga (Terlampir) 
4. Pertemuan Keempat (Terlampir) 
5. Pertemuan Kelima (Terlampir) 
6. … 
3. PembelajaranRemedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 
KKM maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. 
Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM 
dan remedial karena belum mencapai Kompetensi Dasar  
 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi 
peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan 
Minimal), misalnya sebagai berikut. 









   
 Meminta siswa untuk membuat rangkuman materi yang belum 
tuntas. 
 Meminta siswa untuk bertanya kepada teman yang sudah tuntas 
tentang materi yang belum tuntas. 
 Memberikan lembar kerja untuk dikerjakan oleh siswa yang belum 
tuntas.. 
b. Pengayaan 
 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang 
telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi Dasar. 
 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 
dengan peserta didik. 
 Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 
membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya  
 Belajar kelompok, yaitu sekelompok siswa diberi tugas pengayaan 
untuk dikerjakan bersama pada dan/atau di luar jam pelajaran;  
 Belajar mandiri, yaitu siswa diberi tugas pengayaan untuk 
dikerjakan sendiri/ individual;  
 Pembelajaran berbasis tema, yaitu memadukan beberapa konten 
pada tema tertentu sehingga siswa dapat mempelajari hubungan 
antara berbagai disiplin ilmu.      
Tegal, 24 maret 2019 
Mengetahui : 
Guru Pamong     Mahasiswa  
 
 
Iman Hadi Purwono, S.Pd   Mohamad Sukron Nurfajar 











   
Lampiran 49. RPP kelas Eksperimen II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMP/N 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester : VII/Genap 
Materi Pokok  : Segiempat dan Segitiga 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
Alokasi Waktu  : 22 Jam Pelajaran  (9 Pertemuan) 
 
J. Kompetensi Inti 
KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 Memahami pengetahuan a(faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
NO Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.  
3.18 Manganalisis berbagai bangun 
datar segiempat (persegi, 
persegipanjang, belahketupat, 
jajargenjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan 
segitigaberdasarkan sisi, 
sudut, dan hubungan antar sisi 
dan antar sudut. 
3.19 Menurunkan rumus untuk 






3.15.3 Mengenal dan memahami bangun 
datar segiempat dan segitiga 
3.15.4 Memahami jenis dan sifat persegi, 
persegi panjang, trapezium, 
jajargenjang, belahketupat dan 
layang-layang menurut sifatnya. 
3.15.5 Menjelaskan sifat-sifat persegi 
panjang, persegi, trapesium, 
jajargenjang, belahketupat dan 
layang-layang ditinjau dari sisi, 
sudut dan diagonalnya. 
3.15.6 Menjelaskan jenis-jenis segitiga 
berdasarkan sisi dan sudutnya 
3.15.7 Menemukan jenis segitiga 
berdasarkan sifat-sifatnya 
3.15.8 Melukis garis-garis istimewa pada 
segitiga 
3.16.1 Menjelaskan menurunkan rumus 
keliling persegi, persegi panjang, 
trapesium, jajargenjang, 
belahketupat dan layang-layang 
3.16.2 Menjelaskan menurunkan rumus 








   
NO Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
trapesium, jajargenjang, 
belahketupat dan layang-layang 
4.  
4.18 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segiempat (persegi, persegi 
panjang, belah ketupat, jajar 
genjang, trapesium, dan 
layang-layang) dan segitiga. 
4.19 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segiempat (persegi, persegi 
panjang,belah ketupat, jajar 
genjang, trapesium, dan 
layang-layang). 
4.15.3 Menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat segiempat 
dan segitiga. 
4.15.4 Menerapkan konsep keliling dan 
luas segiempat dan segitiga untuk 
menyelesaikan masalah  
4.16.1 Menyelesaikan soal penerapan 
bangun datar segi empat 
4.16.2 Menaksir Luas Bangun Datar tidak 
Beraturan 
 
L. Tujuan Pembelajaran 
10. Pertemuan Pertama 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan Segitiga 
11. Pertemuan Kedua 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
12. Pertemuan Ketiga 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Memahami Sifat Segiempat 
13. Pertemuan Keempat 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
14. Pertemuan Kelima 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Jajargenjang dan Trapesium 
15. Pertemuan Keenam 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Belahketupat dan Layang-layang 
16. Pertemuan Ketujuh 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
17. Pertemuan Kedelapan 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
18. Pertemuan Kesembilan 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat: 











   
Fokus nilai-nilai sikap 
5. Religius 
6. Kesantunan 
7. Tanggung jawab 
8. Kedisiplinan 
 
M. Materi Pembelajaran 





 Jajar genjang 
 
2. Konsep 
 Persegipanjang adalah segi empat yang memiliki dua pasang sisi sejajar 
dan sama panjang. Jika L adalah luas, K adalah keliling, p  adalah 
panjang, dan l adalah lebar sebuah persegi panjang, maka: L = p × l dan 
K = 2p + 2l. 
 Persegi adalah persegipanjang yang semua sisinya sama panjang. Jika L 
adalah luas, K adalah keliling, r adalah sisi sebuah persegi, maka: L = r × 
r dan K = 4 × r. 
 Jajargenjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan 
sudut-sudut yang berhadapan sama besar. Misalkan L adalah luas, K 
adalah keliling, a adalah panjang alas, l adalah lebar, dan t adalah tinggi 
sebuah jajargenjang, maka: L = a x t. 
3. Prinsip 
 Terdapat beberapa jenis segitiga, yaitu: samasisi, segitiga samakaki, 
segitiga sebarang, segitiga siku-siku, segitiga tumpul, segitiga lancip. 
4. Prosedur 
 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat segiempat dan segitiga. 
 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat dan segitiga untuk 
menyelesaikan masalah  
 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segi empat 
 Menaksir Luas Bangun Datar tidak Beraturan 
2. Materi Pembelajaran Remedial  
 Bagi siswa yang sudah mencapai indikator pembelajaran, dapat melanjutkan 
kebagian Pengayaan. Pada kegiatan remidial guru ditantang untuk 
memberikan pemahaman kepada siswa yang belum mencapai kompetensi 
dasar. Berikut ini alternatif cara untuk memberikan remidi: 
5. Meminta siswa untuk mempelajari kembali bagian yang belum tuntas. 
6. Meminta siswa untuk membuat rangkuman materi yang belum tuntas. 
7. Meminta siswa untuk bertanya kepada teman yang sudah tuntas tentang 
materi yang belum tuntas. 
8. Memberikan lembar kerja untuk dikerjakan oleh siswa yang belum tuntas. 
 
4. Materi Pembelajaran Pengayaan 
 Pengayaan biasanya diberikan segera setelah siswa diketahui telah mencapai 








   
berdasarkan hasil PTS dan PAS umumnya tidak diberi pengayaan. 
Pembelajaran pengayaan biasanya hanya diberikan sekali, tidak berulangkali 
sebagaimana pembelajaran remedial. Pembelajaran pengayaan umumnya 
tidak diakhiri dengan penilaian. 
 
N. Metode Pembelajaran 
3. Model Pembelajaran :  Somatis,auditory,visual,intelektual (SAVI) 
 
O. Media Pembelajaran 
4. Media LCD projector,  
5. Laptop,  
6. Bahan Tayang 
 
P. Sumber Belajar 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Siswa Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku Guru Mata Pelajaran 
Matematika. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
3. Modul/bahan ajar, 
4. Internet,  
5. Sumber lain yang  relevan 
 
Q. Langkah-langkahPembelajaran 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Pada Kelas VI 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang: Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 










   
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 











Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan Segitiga   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  




lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 










   
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 









   
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Mengorganisasika
n peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  : 
 apa yang terjadi bila rasio tinggi suatu pintu 
diperbesar dan lebar suatu pintu diperkecil? 
 Bagaimana seandainya suatu jendela dan pintu 
bentuknya segitiga? 
 Ada berapa banyak segiempat yang ditemukan 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
 Aktivitas 
 Pesrta didik diminta untuk  memperhatikan dan 
memahami pengantar pada Kegiatan 8.1. 
 Peserta didik diminta untuk mengamati 
susunan bangun datar yang terdapat pada 
Gambar 8.2. 
 Peserta didik diminta untuk 
mengkreasi/menghias bagan luar suatu kotak 
kue atau lainnya yang terbentuk dari kombinasi 








   
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Peserta didik diminta untuk melakukan 
kegiatan yang telah disediakan pada buku 
siswa. 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan tugas 
yang terdapat pada buku siswa pada kolom ayo 
kita berlatih 8.1 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
 Peserta didik diminta untuk melakukan 
kegiatan dan mendikusikan tiga kasus yang 
telah disediakan pada buku siswa 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang 








   
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Segitiga 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan Segitiga 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Mengenal Bangun Datar Segiempat dan 
Segitiga 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  




Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 










   
1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Mengenal Bangun Datar Segiempat dan Segitiga 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang: Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 














Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat  
dengan cara :  










   
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb yang berhubungan dengan 
 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 








   
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Bagaimana cara membedakan antara segiempat 
beraturan dengan segiempat tidak beraturan? 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat  
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan solusi 
masalah terkait materi pokok yaitu 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk memperhatikan dan 
memahami pengantar pada Kegiatan 8.2. 
 Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan 
tentangjenis-jenis segiempat. 








   
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
yang telah guru sediakan 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat  
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 





Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi 








   
2. Pertemuan Ke-2 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
pemecahan 
masalah 
 Memahami Jenis-jenis Segiempat   
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Memahami Jenis-jenis Segiempat  
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 








 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 










   
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
sebelumnya, yaitu : Memahami Jenis-jenis Segiempat 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang: Memahami Sifat Segiempat 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 











Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Memahami Sifat Segiempat   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Memahami Sifat Segiempat 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 










   










   
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
 Memahami Sifat Segiempat 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Memahami Sifat Segiempat 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Memahami Sifat Segiempat 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasika
n peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Memahami Sifat Segiempat  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 








   
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Memahami Sifat Segiempat 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk mengamati tabel 
8.3 pada buku siswa tentang Sifat-sifat 
segiempat 
 Peserta didik diminta untuk memberikan 
pertanyaan terkait dengan sifat-sifat segiempat 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan tugas 
yang terdapat pada buku siswa pada kolom ayo 
kita berlatih 8.2 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
 mendikusikannya dengan teman sebelah untuk 
membandingkan hasil jawabannya dengan 
temannya. 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Memahami Sifat Segiempat 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Memahami Sifat Segiempat 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 








   
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang 
 Memahami Sifat Segiempat 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Memahami Sifat Segiempat   
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Memahami Sifat Segiempat 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
 Memahami Sifat Segiempat 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 










   
3. Pertemuan Ke-3 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Memahami Sifat Segiempat  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang : Memahami Keliling dan Luas Segiempat , 
Persegi dan Persegi panjang 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 






















   
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
kepada 
masalah 
memusatkan perhatian pada topic 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 









   
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 









   
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Bagaimana cara mengetahui panjang keliling 
persegi dan persegi panjang pada Tabel 8.4? 
 Bagaimana cara mengetahui besar luas persegi 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan solusi 
masalah terkait materi pokok yaitu 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk memperhatikan kotak 
persegi dan banyaknya kotak persegi disetiap 
bagian gambar, mulai gambar 1 sampai gambar 7. 
 Peserta didik diminta untuk memahami informasi 
yang terdapat pada Tabel 8.4, 








   
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
Masalah 8.1 dan soal tantangan 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
 Peserta didik diminta untuk mendiskusikan tentang 
persegi dan persegipanjang di atas terhadap 
beberapa pertanyaan. 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  








   
4. Pertemuan Ke-4 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi 
dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang   
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Memahami Keliling dan Luas Segiempat 
 Persegi dan Persegi panjang 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
















   
5. Pertemuan Ke-5 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Memahami Keliling dan Luas Segiempat, Persegi 
dan Persegi panjang 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang: Jajargenjang dan Trapesium 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 











Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Jajargenjang dan Trapesium   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  










   
5. Pertemuan Ke-5 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 









   
5. Pertemuan Ke-5 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
 Jajargenjang dan Trapesium 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Jajargenjang dan Trapesium 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Jajargenjang dan Trapesium 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasika
n peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Jajargenjang dan Trapesium 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  : 








   
5. Pertemuan Ke-5 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
dan luas dari jajargenjang dan trapesium? 
 Apa yang harus diperhatikan pada rumus 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Jajargenjang dan Trapesium 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Jajargenjang dan Trapesium 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk membuat 
pertanyaan sebanyak empat pertanyaan. Dua 
pertanyaan harus terdapat kata-kata yang 
sudah disediakan pada buku siswa, 
 Peserta didik diminta untuk memahami 
informasi langkah-langkah menemukan rumus 
keliling dan luas jajargenjang dan trapesium 
yang disajikan pada Tabel 8.81 dan 8.8b 
 Peserta didik diminta untuk bernalar dengan 
mencari pola untuk menentukan luas dan 
keliling dari bangun jajargenjang dan 
trapesium 
 Peserta didik diminta memahami sedikit 
informasi tentang contoh beserta jawaban 
penyelesaiannya. 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan 
secara mandiri soal-soal yang telah disediakan 
pada buku siswa. 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
 Mendikusikannya dalam kelompok 
masingmasing, dimana dalam kegiatan ini: 
Guru meminta kepada masing-masing 
kelompok menukarkan dengan kelompok lain, 
kemudian dipresentasikan. 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Jajargenjang dan Trapesium 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 








   
5. Pertemuan Ke-5 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Jajargenjang dan Trapesium 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang 
 Jajargenjang dan Trapesium 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Jajargenjang dan Trapesium  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 








   
5. Pertemuan Ke-5 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Jajargenjang dan Trapesium 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
 Jajargenjang dan Trapesium 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 








 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Jajargenjang dan Trapesium 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 










   
6. Pertemuan Ke-6 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang : Belahketupat dan Layang-layang 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 












Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Belahketupat dan Layang-layang  
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  




lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 










   










   
6. Pertemuan Ke-6 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
 Belahketupat dan Layang-layang 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Belahketupat dan Layang-layang 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Belahketupat dan Layang-layang 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  








   
6. Pertemuan Ke-6 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Bagaimana cara menemukan rumus keliling dan 
luas belahketupat dan layang-layang? 
 Apa yang harus diperhatikan pada rumus keliling 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Belahketupat dan Layang-layang 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan solusi 
masalah terkait materi pokok yaitu 
 Belahketupat dan Layang-layang 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan 
sebanyak 4. Dua pertanyaan harus terdapat kata-
kata yang sudah disediakan pada buku siswa, 
 Peserta didik diminta untuk memahami informasi 
yang disajikan pada tabel 8.10a dan 8.10b. 
 Peserta didik diminta untuk bernalar dengan 
mencari pola untuk menentukan luas dan keliling 
dari bangun belah ketupat dan layang-layang. 
 Peserta didik diminta untuk memahami sedikit 
informasi tentang contoh beserta jawaban 
penyelesaiannya. 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan secara 
mandiri soal-soal yang telah disediakan pada buku 
siswa. 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
 Pesrta didik diminta untuk mendikusikannya dalam 
kelompok masingmasing, dimana dalam kegiatan 
ini: Guru meminta kepada masing-masing 
kelompok menukarkan dengan kelompok lain, 
kemudian dipresentasikan. 








   
6. Pertemuan Ke-6 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 Belahketupat dan Layang-layang 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Belahketupat dan Layang-layang 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang 
 Belahketupat dan Layang-layang 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi 
dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Belahketupat dan Layang-layang   
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 








   
6. Pertemuan Ke-6 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Belahketupat dan Layang-layang 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Belahketupat dan Layang-layang 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 








 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Belahketupat dan Layang-layang 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 










   
7. Pertemuan Ke-7 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang: Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 











Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga   
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 











   
7. Pertemuan Ke-7 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Mendengar 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasika
n peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Berapa banyak jenis-jenis bangun datar 
segitiga? 
 Ada berapa banyak jenis segitiga menurut 
panjang? 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 








   
7. Pertemuan Ke-7 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk menyediakan 
penggaris, jangka, busur, dan lain-lain 
 Peserta didik diminta untuk menyediakan juga 
berbagai bangun segitiga dari kertas lipat atau 
kertas HVS atau asturo secukupnya. Akan lebih 
baik lagi kalau disediakan juga benda/ barang 
nyata yang berbentuk macam-macam 
bangun datar segitiga. 
 Peserta didik diminta untuk membentuk 
kelompok kecil siswa (sebanyak 4 – 5 orang) 
yang memungkinkan belajar secara efektif. 
 Peserta didik diminta untuk mengamati cara 
menjawab dari masalah yang terdapat pada 
Masalah 8.3. 
 Peserta didik diminta untuk membuat 
pertanyaan tentang bangun datar segitiga 
berdasarkan kata-kata yang sudah disediakan. 
 Peserta didik diminta untuk menggali informasi 
tentang sifat-sifat segitiga. 
 Peserta didik diminta untuk membuktikan 
jumlah besar sudut segitiga dengan melakukan 
kegiatan yang sudah disediakan pada buku 
siswa. 
 Peserta didik diminta untuk untuk bernalar 
pada pertanyaan yang telah disediakan pada 
buku siswa. 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
 Peserta didik diminta untuk mendiskusikan 
tentang jenis-jenis dan sifat-sifat dari segitiga. 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 












   
7. Pertemuan Ke-7 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
hasil karya  Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 








   
7. Pertemuan Ke-7 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
 Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 








 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Memahami Jenis dan Sifat Segitiga 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema// projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang : Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 










   
8. Pertemuan Ke-8 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 












Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga  
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 










   
8. Pertemuan Ke-8 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 









   
8. Pertemuan Ke-8 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 






Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Bagaimana cara mencari luas segitiga pada 
bangun persegipanjang? 
 Bagaimana cara mencari tinggi layar perahu jika 
diketahui luasnya? 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk 
menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui 
kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan solusi 
masalah terkait materi pokok yaitu 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk menyediakan 
penggaris, jangka, busur, dan lain-lain 
 Peserta didik diminta untuk menyediakan juga 
berbagai bangun segitiga dari kertas lipat atau 








   
8. Pertemuan Ke-8 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
baik lagi kalau disediakan juga benda/ barang 
nyata yang berbentuk macam-macam bangun 
datar segitiga. 
 Peserta didik diminta untuk membentuk kelompok 
kecil siswa (sebanyak 4 – 5 orang) yang 
memungkinkan belajar secara efektif. 
 Peserta didik diminta untuk mengamati cara 
menjawab dari masalah yang terdapat pada 
Masalah 8.4. 
 Peserta didik diminta untuk menggali informasi 
tentang menemukan keliling dan luas segitiga yang 
terdapat pada tabel 
 Peserta didik diminta untuk memahami sedikit 
informasi yang sudah disediakan pada buku siswa. 
 Peserta didik diminta untuk bernalar pada soal-
soal yang telah disediakan pada buku siswa. 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan tugas 
yang tel;ah tersedia pada buku siswa 
 Memperaktik 
 Mendiskusikan (4C) 
  
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 








   
8. Pertemuan Ke-8 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan secara 
tertulis tentang 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru 
melemparkan  beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi 
dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga   
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur 
dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan :  
 Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 










   
8. Pertemuan Ke-8 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  
memulai pembelajaran (PPK:  Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 
sebelumnya, yaitu : Memahami Keliling dan Luas Segitiga 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 
akan dipelajari. 
 Apabila materi tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang: Memahami Garis-garis Istimewa pada 
Segitiga 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 
dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 













Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topic 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga   










   
9. Pertemuan Ke-9 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/tabel berikut ini  
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
 Mengamati 
lembar kerja, pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari 










   











   




 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan 
pembelajaran berlangsung), Literasi 
materi dari buku paket atau buku-buku penunjang 
lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 









   
9. Pertemuan Ke-9 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan/materi secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai : 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi. 
Mengorganisasika
n peserta didik 
Menanya 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 
sepanjang hayat. Misalnya  : 
 Adakah cara lain untuk melukis garis-garis 
istimewa pada segitiga? 
 Kalau pada Tabel 8.5 sampai Tabel 8.8 
membahas tentang langkah-langkah melukis 
garis istimewa pada segitiga, maka bagaimana 
kalau langkah-langkah melukis sudut luar 
segitiga? 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium computer sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi 
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan 
solusi masalah terkait materi pokok yaitu 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
 Aktivitas 








   
9. Pertemuan Ke-9 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
lain 
 Siswa dibentuk kelompok kecil siswa (sebanyak 
4 – 5 orang) yang memungkinkan belajar 
secara efektif 
 Pada masing-masing kelompok disediakan 
kertas berpetak atau kertas HVS/ asturo yang 
telah digabar garis berkotak-kotak 
 Jika memungkinkan sediakan langkah-langkah 
melukis garis-garis istimewa pada segitig 
dengan menggunakan PowerPoint atau media 
lainnya yang nantinya akan ditempilkan di 
layar LCD 
 Peserta didik diminta untuk membuat 
pertanyaan tentang langkah-langkah melukis 
yang terdapat Tabel 8.5 sampai Tabel 8.8. 
 Peserta didik diminta untuk memahami sedikit 
informasi yang sudah disediakan pada buku 
siswa, 
 Memperaktik 
 Peserta didik diminta untuk mempraktekkan 
cara melukis garis bagi dari titik sudut A ke 
garis BC pada segitiga berdasarkan langkah-
langkah yang telah dijasikan pada Tabel 8.15. 
 Peserta didik diminta untuk mempraktekkan 
cara melukis garis sumbu di sisi BC pada 
segitiga berdasarkan langkah-langkah yang 
telah disajikan pada Tabel 8.16. 
 Peserta didik diminta untuk mempraktekkan 
cara melukis garis berat dari titik A ke sisi BC 
pada segitiga berdasarkan langkah-langkah 
yang telah disajikan pada Tabel 8.17. 
 Mendiskusikan (4C) 
 Peserta didik diminta Untuk melakukan dan 
mendiskusikan kegiatan menalar yang terdapat 
pada buku siswa. 
 Peserta didik diminta untuk membuktikan 
bahwa jawaban menalar yang mereka diskusi 
adalah benar dengan mengerjakan tiga soal 
yang terdapat pada kegiatan Ayo Kita Selidiki. 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai 
bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 








   
9. Pertemuan Ke-9 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan 
berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara 
yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan (4C) 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau 
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang :  
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan 
peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan 
secara tertulis tentang 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang 
telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan  beberapa pertanyaan kepada 
siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 







Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan 
koreksi dari guru terkait pembelajaran tentang: 
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan 
dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung 
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada 
lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  








   
9. Pertemuan Ke-9 ( 2 x 40 menit )  Waktu 
Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
 Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga 
 
Catatan : 
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 
ingin tahu, peduli lingkungan) 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 
 Mengagendakan projek yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 
didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 
diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 





R. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
4. Teknik Penilaian 
d. Sikap 
4) Obeservasi ( Jurnal ) 
5) Penilaian Diri 
6) Penilaian Antar Teman 
e. Pengetahuan 
3) Tes Tertulis 
c) Pilihan ganda 
d) Uraian/esai 
4) Tes Lisan 
f. Keterampilan 
4) Proyek, pengamatan, wawancara’ 
 Mempelajari buku teks dan sumber lain tentang materi pokok 
 Menyimak tayangan/demo tentang materi pokok 
 Menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan pengamatan dan 
eksplorasi 
5) Portofolio / unjuk kerja 
 Laporan tertulis individu/ kelompok  








   
5. Instrumen Penilaian 
1. Pertemuan Pertama (Terlampir) 
2. Pertemuan Kedua (Terlampir) 
3. Pertemuan Ketiga (Terlampir) 
4. Pertemuan Keempat (Terlampir) 
5. Pertemuan Kelima (Terlampir) 
6. … 
6. PembelajaranRemedial dan Pengayaan 
c. Remedial 
 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 
KKM maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. 
Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM 
dan remedial karena belum mencapai Kompetensi Dasar  
 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi 
peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan 
Minimal), misalnya sebagai berikut. 
 Meminta siswa untuk mempelajari kembali bagian yang belum 
tuntas. 
 Meminta siswa untuk membuat rangkuman materi yang belum 
tuntas. 
 Meminta siswa untuk bertanya kepada teman yang sudah tuntas 
tentang materi yang belum tuntas. 
 Memberikan lembar kerja untuk dikerjakan oleh siswa yang belum 
tuntas.. 
d. Pengayaan 
 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang 
telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi Dasar. 
 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 
dengan peserta didik. 
 Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 
membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya  
 Belajar kelompok, yaitu sekelompok siswa diberi tugas pengayaan 
untuk dikerjakan bersama pada dan/atau di luar jam pelajaran;  
 Belajar mandiri, yaitu siswa diberi tugas pengayaan untuk 
dikerjakan sendiri/ individual;  
 Pembelajaran berbasis tema, yaitu memadukan beberapa konten 
pada tema tertentu sehingga siswa dapat mempelajari hubungan 
antara berbagai disiplin ilmu.      
Tegal, 24 maret 2019 
Mengetahui : 
Guru Pamong     Mahasiswa  
 
 
Iman Hadi Purwono, S.Pd   Mohamad Sukron Nurfajar 








   
Lampiran 50. Dokumentasi Penelitian 
Dokumentasi Pembelajaran kelas Eksperimen 1 
 
Peserta didik mendangarkan dan melihat video pembelajaran (Auditory, Visual) 
 









   
 
Dokumentasi Pembelajaran kelas Eksperimen 1 
 
Peserta didik manjawab soal dengan maju dan menjelaskan (Somatis) 
 








   
Dokumentasi Pembelajaran kelas Eksperimen 2 
 
Guru memberikan sugesti positif yang memberikan manfaat dan tujuan kepada 
peserta didik tentang materi segiempat dan segitiga (auditory) 
 








   
 
Memberikan gambaran materi dengan aplikasi correl draw ( visual) 









   
Lampiran 51. Tabel Distribusi Liliefors 





















Ukuran Sampel Taraf Nyata () 
0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 









































































































































   
Lampiran 52. Tabel Distribusi chi-square 













































































































































































































































































































































































   
Lampiran 53. Tabel Distribusi student’s (t) 































































































































































































































































   
Lampiran 54. Tabel Distribusi normal 
Tabel Distibusi Normal (Z) 






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































   







































   









   









   
Lampiran 58. Surat Keterangan Penelitian 
 
